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Berdasarkan pra penelitian di SMAN 9 Bandar Lampung pada mata pelajaran 
biologi penilaian pembelajaran yang banyak dipergunakan paper and pencil test yang 
menekankan pada kemampuan kognitif berupa soal pilihan ganda tanpa memberikan 
written feedback. Nilai afektif yang rendah dikarenakan tidak adanya penilaian 
aktivitas belajar siswa yang baik.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
asesmen portofolio terhadap peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan konsep 
siswa kelas X pada mata pelajaran biologi di SMAN 9 Bandar Lampung.Metode 
penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen dengan desain penelitian The 
Mathching Only and Pretest Posttest Control Group Desain. 
Dari hasil penelitian pada aktivitas belajar siswa disetiap indikator mengalami 
peningkatan antara 20%- 30% dari pertemuan pertama hingga kedua sedangkan nilai 
penguasaan konsep kelas eksperimen dengan nilai N-Gain 0,89 dengan interpretasi 
tinggi dan kelas kontrol adalah 0,63 dengan interpretasi sedang. Hasil analisis data 
menunjukkan data berdistribusi normal dan bersifat homogen. Hasil pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji t-independent, didapat thitung sebesar 0,004 dengan 
taraf signifikansi 5% dengan ttabel 1,665, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 
pengaruh assessment portofolio terhadap peningkatan aktivitas belajar dan 
penguasaan konsep Biologi siswa. Sedangkan untuk hasil kontribusi didapat hasil R
2
 
sebesar 0,407, sehingga dapat disimpulkan bahwa assessment portofolio memiliki 
kontribusi terhadap peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan konsep Biologi 
siswa yaitu sebesar 40,7%. Berdasarkan angket respon diketahui assessment 
portofolio mendapatkan respon yang positif. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah salah satu negara yang mengalami perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi secara cepat. Banyak hal yang mempengaruhi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mampu memajukan pemikiran 
dan kreativitas pada pemuda Indonesia yang akan membawa Indonesia ke arah 
perkembangan ilmu pengetahuan yang baik. Perkembangan ilmu pengetahuan itulah 
yang akan mewujudkan perubahan dalam dunia pendidikan Indonesia. 
Berdasarkan Kamus Umum Bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari 
kata “didik” yang mengandung arti “perbuatan” (hal, cara dan sebagainya).1 Seiring 
perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang 
diberikan secara sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi 
dewasa. Perkembangan selanjutnya, pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh 
seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tingkat hidup dan penghidupan 
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Poerwadaminta, WJS, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h. 
250. 
2
 Sudirman, N, et.,al, Ilmu Pendidikan (Bandung: CV. Remaja Karya, 1987), h. 4. 
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Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 : 
ٍتاَجَرَد َمْلِعْلّا اوُتوُأ َنيِذلّاَو ْمُكنِم اوُنَماَء َنيِذلّا ُللها ِعَفْر َ
Artinya :”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan.”3  
Ayat tersebut menjelaskan betapa pentingnya pendidikan, tidak hanya di 
dunia tetapi pendidikan itu juga penting untuk akhirat, orang-orang yang 
berpendidikan selalu dipandang lebih tinggi jika dibandingkan orang-orang yang 
kurang berpendidikan terlebih jika orang tersebut mampu mengamalkan apa yang 
telah dipelajari dalam pendidikan ke dalam kehidupan nyata dan itu akan menjadi 
amalan yang tidak akan terputus ketika orang tersebut mati. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
4
 Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan dari penjabaran di atas bahwa pengertian pendidikan berarti 
segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan peserta didik untuk memimpin 
perkembangan potensi jasmani dan rohaniah ke arah kesempurnaan. Pendidikan 
                                                          
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Bandung : Diponegoro, 2006), h. 
910. 
4
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 13. 
3 
 
yang sekarang sudah memiliki tempat tersendiri dan akan terus mengalami 
kemajuan dan dikembangkan ke arah yang lebih baik. 
Standar Proses Pendidikan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional yang 
mengatakan bahwa standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang 
sistem pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.
5
 
Dalam Standar Pendidikan Nasional tersebut terdapat salah satu standar yang 
memiliki peran penting di dalam proses pembelajaran yaitu Standar Penilaian 
Pendidikan yang merupakan standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
mekanisme, prosedur, instrumen penilaian hasil belajar peserta didik (PP No. 19 
Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1).
6
Standar penilaian pendidikan tersebut tentu saja 
dianut oleh berbagai kalangan pendidikan untuk menjadi patokan penilaian dalam 
pembelajaran, termasuk dalam penilaian pembelajaran Biologi. 
Beberapa sumber menyebutkan bahwa penilaian yang cocok dalam 
pembelajaran Biologi salah satunya adalah asesmen formatif, karena asesmen ini 
sangat penting dalam peningkatan proses pembelajaran, apalagi jika pelaksanaan 
penilaiannya teratur sesuai dengan fungsi dan kegunaan. Salah satu bentuk 
komponen asesmen formatif yang mampu mendukung peningkatan proses 
pembelajaran adalah feedback atau umpan balik, motivasi dan bimbingan serta self 
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Dalam prosedur pengukuran hasil belajar, pengukuran tertulis 
digunakan untuk mengukur hasil belajar yang sifatnya kognitif dan afektif, 
sementara psikomotor digunakan prosedur pengukuran observasi. Sehingga dapat 
dilihat bahwa asesmen formatif sangat cocok digunakan dalam pembelajaran biologi 
terutama yang sering digunakan adalah pengukuran dengan prosedur tertulis dan 
observasi. 
Pada pelaksanaannya, ternyata asesmen formatif mengalami banyak kendala 
terutama dalam pemberian umpan balik dan motivasi serta self assessment, sehingga 
asesmen formatif belum dapat dilaksanakan secara tuntas sesuai dengan fungsi dan 
kegunaannya. Seperti halnya pada pelaksanaan asesmen di SMA Negeri 9 Bandar 
Lampung, pembelajaran Biologi dilaksanakan secara maksimal dalam hal 
pemberian materi dan juga tugas, namun pada penilaiannya hanya menggunakan 
paper and pencil yang dituangkan dalam bentuk multiple choice yang dibuat tidak 
berdasarkan kisi-kisi yang seharusnya dipersiapkan sebelum proses penilaian. Pada 
beberapa kelas dilakukan asesmen portofolio berupa tagihan pembuatan laporan 
praktikum, tetapi feedback yang diberikan hanya dengan oral feedback dan tanpa 
pengulangan, sehingga hasil dari task yang diberikan kurang dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh guru mata pelajaran Biologi untuk 
meningkatkan pengetahuan siswa tentang materi pada pembelajaran Biologi .
8
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Berikut disajikan Tabel hasil ulangan harian Biologi siswa Kelas X semester 
genap di SMA Negeri 9 Bandar Lampung pada materi Keanekaragaman Hayati 
selama dua tahun berturut-turut. 
Tabel 1 
Nilai Ulangan Harian IPA Biologi Materi Keanekaragaman Hayati pada siswa 











Komulatif MIA 1 MIA 2 MIA 3 MIA 4 






2 80-89 3 6 4 7 20orang 19,23% 
3 70-79 6 2 5 5 18orang 17,30% 
Jumlah 11 12 12 14 49 orang  





5 50-59 4 2 3 5 14orang 13,46% 
6 40-49 3 1 3 3 10orang 9,6% 
7 30-39 3 2 - - 5orang 4,8% 
8 20-29 - 1 1 - 2orang 1,9% 
Jumlah 16 13 13 13 55orang  
Jumlah Total 27 25 25 27 104orang 100%  


























Nilai Ulangan Harian IPA Biologi Materi Keanekaragaman Hayati pada siswa 











Komulatif MIA1 MIA2 MIA3 MIA4 MIA5 MIA6 





2 80-89 3 5 7 4 3 3 25orang 13,44% 
3 70-79 5 2 3 3 8 7 28orang 15,05% 
Jumlah 13 11 13 13 15 14 79orang  






5 50-59 4 5 5 1 4 5 24orang 12,90% 
6 40-49 3 7 6 5 4 6 31orang 16,66% 
7 30-39 3 4 2 4 1 2 17orang 9,13% 
8 20-29 - 1 - 2 1 1 5orang 2,68% 
Jumlah 17 19 18 19 16 18 107orang  
Jumlah Total 30 30 31 32 31 32 186orang   
Sumber : Dokumentasi Legger Nilai SMA Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
Berdasarkan data Tabel 1 yaitu rekapitulasi hasil ulangan harian siswa kelas X 
di SMAN 9 Bandar Lampung tahun ajaran 2014/2015 pada materi keanekaragaman 
hayati dengan rata-rata nilai pada materi keanekaragaman hayati adalah 70 dan 
diketahui bahwa dari total keseluruhan 104 siswa yang tuntas pada materi tersebut 
sebanyak 49 siswa atau sebanyak 47,1%, sementara 55 siswa atau sebanyak 52,83% 
dinyatakan tidak lulus, sementara pada tahun ajaran 2015/2016 keseluruhan siswa 
sebanyak 186 siswa dengan sebanyak 79 siswa atau 42,62% dinyatakan lulus dan 
107 siswa atau 58,05% dinyatakan tidak lulus pada materi keanekaragaman hayati.  
Sedangkan berdasarkan Tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa nilai kognitif 
siswa masih terhitung rendah, karena pada setiap tahunnya selama dua tahun 
terakhir jumlah siswa yang tidak tuntas pada materi keanekaragaman hayati lebih 
dari 50% sehingga hasil ini tidak sesuai dengan harapan guru. Ditambah lagi 
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berdasarkan observasi dilapangan pembelajaran biologi lebih berpusat kepada guru 
atau teacher centered, dan penilaian yang digunakan berupa penilaian paper and 
pencil test dan tidak adanya written feedback guna memperbaiki pemahaman siswa 
tentang konsep yang salah sehingga kesalahan dalam pembelajaran lebih 
memungkinkan untuk terjadi dan tidak adanya perbaikan yang dapat memperkecil 
tingkat kesalahan siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan ternyata bukan hanya 
kemampuan kognitif yang belum terukur secara maksimal, tetapi kemampuan 
psikomotor juga belum terukur secara maksimal, kemampuan psikomotor yang 
diukur di dalam pembelajaran dilakukan secara keseluruhan sehingga tidak dapat 
dilihat perkembangan psikomotor siswa secara objektif, selain itu aktivitas belajar 
siswa di dalam pembelajaran juga belum pernah terukur secara maksimal dan belum 
pernah melakukan penilaian aktivitas belajar siswa di dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan rubrik aktivitas belajar siswa dan juga self 
assessment.Sehingga dapat diketahui bahwa pengukuran kemampuan psikomotor 
siswa di SMAN 9 Bandar Lampung belum terlaksana secara maksimal.
9
 
Guna mengatasi permasalahan tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan menggunakan asesmen yang mampu memenuhi standar penilaian yang 
memiliki keunggulan yaitu dapat menilai dari tiga aspek sekaligus, yaitu : aspek 
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor agar mendapatkan hasil belajar yang 
lebih baik dari tahun sebelumnya. Asesmen yang mampu menilai tiga aspek tersebut 
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dalam satu waktu dan cocok dintegrasikan pada pembelajaran biologi adalah 
asesmen portofolio. 
Asesmen portofolio ini memiliki banyak kelebihan selain untuk menilai hasil 
belajar siswa. Asesmen portofolio juga dapat difungsikan sebagai sarana untuk 
memantau perkembangan kemajuan belajar siswa. Asesmen portofolio yang 
dilaksanakan secara tepat tentu saja akan meningkatkan pemahaman dan hasil 
belajar siswa, karena asesmen portofolio memiliki beberapa keunggulan diantaranya 
dapat menolong guru mengevaluasi kemampuan dan pengetahuan peserta didik, 
dapat mengatasi kelemahan yang terjadi pada penilaian tradisional, serta mampu 
meningkatkan peran aktif peserta didik, tetapi waktu ekstra yang diperlukan dalam 
penilaiannya serta kurang reliable dan diangkap kurang fair karena penilaian yang 
tidak menggunakan angka seperti asesmen lainnya adalah beberapa kekurangan 
asesmen portofolio.
10
 Penggunaan asesmen portofolio yang didukung dengan 
adanya  feedback yang sesuai diharapkan mampu meningkatkan pemahamana dan 
hasil belajar siswa. Dalam hal ini oral feedback maupun written feedback memiliki 
kekurangan dan kelebihan masing-masing. Oral feedback atau umpan balik secara 
langsung diberikan guru kepada siswa langsung didepan kelas dalam bentuk 
informasi dan koreksi jawaban kepada siswa, sedangkan written feedback yaitu 
umpan balik secara tertulis diberikan kepada siswa dalam bentuk koreksi terhadap 
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jawaban siswa secara singkat dalam bentuk tulisan pada lembar jawaban siswa.
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Pemberian feedback merupakan salah satu kunci dari pembelajaran, pemberian 
feedback yang efektif dan tepat dapat membantu proses belajar siswa dan dapat 
melatih siswa dalam proses pembelajaran, oleh karena itu akan lebih baik jika 
feedback tidak hanya diberikan pada akhir pembelajaran tetapi juga pada proses 
pembelajaran. 
Agar hasil dalam asesmen portofolio dapat maksimal tentu saja harus 
didampingi dengan pembelajaran yang tepat guna dan cocok digunakan dalam 
pembelajaran Biologi. Sehingga, pada penelitian ini peneliti memadukan asesmen 
portofolio dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model pembelajaran ini 
sangat cocok dipadukan dengan asesmen portofolio karena model pembelajaran ini 
mendukung terlaksananya penilaian langsung terhadap tiga ranah yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini juga dapat 
digunakan sebagai model pembelajaran pada saat praktikum Biologi dilaksanakan, 
sehingga model ini mampu diterapkan dalam proses pembelajaran Biologi dengan 
asesmen portofolio. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan peluang yang sama 
dengan penilaian portofolio yaitu pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas 
kelas yang berpusat pada siswa dan memungkinkan siswa belajar memanfaatkan 
berbagai sumber belajar yang tidak hanya menjadikan guru sebagai satu-satunya 
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sumber belajar. Melalui model ini juga siswa secara aktif akan terlibat dalam proses 




Pengaruh penggunaan asesmen portofolio serta model inkuiri terbimbing 
dalam hal ini digunakan untuk mengukur aktivitas belajar siswa dan juga 
peningkatan penguasaan konsep siswa dalam materi keanekaragaman hayati. 
Aktivitas belajar adalah proses atau kegiatan yang didalamnya terdapat interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. Indikator aktivitas belajar yang akan digunakan adalah aktivitas 
belajar menurut Paul D. Diedrich, sedangkan penguasaan konsep merupakan suatu 
pengetahuan yang bersifat fleksible. 
Materi keanekaragaman hayati ini dipilih sebagai wadah penelitian karena 
materi ini akan sulit dipahami jika hanya mengandalkan penjelasan dari guru yang 
hanya bersifat sebagai fasilitator. Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa siswa di SMAN 9 Bandar Lampung bahwa siswa merasa materi ini cukup 
sulit karena materi keanekaragaman hayati membahas cukup banyak konsep dan 
banyak hafalan, yang tentu saja akan membagi konsentrasi pikiran mereka ketika 
mengerjakan soal ulangan, sehingga akan mempengaruhi hasil akhir siswa pada 
materi keanekaragaman hayati. Dari ulasan tersebut tentu saja permasalahan pada 
materi keanekaragaman hayati harus diselesaikan dan dicarikan jalan keluar yang 
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 A J. Patandean, ”Penilaian Portofolio Dalam Pembelajaran Fisika Berbasis Inkuiry 
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tepat agar kemampuan siswa dapat terukur secara maksimal baik itu kemampuan 
psikomotor maupun kognitif serta agar tujuan guru untuk meningkatkan 
kemampuan belajar siswa tercapai dengan baik. Dengan demikian diharapkan 
perpaduan antara asesmen portofolio sebagai upaya peningkatan aktivitas belajar 
siswa dan penguasaan konsep Biologi siswa yang didampingi dengan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada materi keanekaragaman hayati. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik tertarik 
untuk mengambil judul “Pengaruh Asesmen Portofolio Terhadap Peningkatan 
Aktivitas Belajar dan Penguasaan Konsep Siswa Kelas X pada Mata Pelajaran 
Biologi di SMAN 9 Bandar Lampung”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, masalah 
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Asesmen yang diterapkan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung masih 
berupa penilaian dalam bentuk  paper and pencil test dan belum melihat 
ragam alternatif penilaian salah satunya asesmen portofolio. 
2. Selama ini penilaian dengan paper and pencil yang diberikan kepada 
siswa hanya berupa multiple choice yang dalam proses pembuatannya 
belum menggunakan kisi-kisi berdasarkan Taksonomi Bloom yang 
seharusnya dibuat dan direncanakan oleh guru. 
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3. Guru belum pernah menggunakan rubrik penilaian sebagai acuan dalam 
menilai baik pada penguasaan konsep maupun aktivitas belajar. 
4. Dalam penilaian pembelajaran Biologi di SMA Negeri 9 Bandar 
Lampung, asesmen portofolio pernah dilaksanakan dalam bentuk tagihan 
laporan praktikum siswa, tetapi tidak disertai written feedback, hanya 
dalam bentuk oral feedback dan dilakukan tanpa adanya pengulangan. 
5. Pendekatan pembelajaran yang digunakan masih berupa teacher centered, 
sehingga materi pembelajaran hanya didapatkan dari informasi serta 
penjelasan guru yang bersangkutan, sehingga siswa lebih banyak 
mendengarkan ceramah guru dan menghafalkan materi belajar. 
6. Nilai psikomotor siswa yang belum pernah terukur secara objektif tanpa 
menggunakan lembar observasi karena penilaiannya yang dilakukan 
secara keseluruhan. 
7. Nilai penguasaan konsep siswa yang masih rendah. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu luas dan menyimpang, 
maka penulis membatasi masalah penilitian sebagai berikut : 
1. Asesmen portofolio yang diterapkan pada penelitian ini adalah asesmen 
portofolio yang digunakan untuk menilai individu siswa, dengan 
menggunakan task berupa cerpen dan laporan praktikum yang disertai 
dengan penerapan komponen asesmen formatif berupa self assessment dan 
written feedback yang dilakukan sebanyak dua kali pengulangan selama 
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proses pembelajaran. Sedangkan rubrik penilaian assessment portofolio 
dikembangkan berdasarkan literatur Surapranata.
13
 
2. Aktivitas yang diukur pada penelitian ini menggunakan literatur Sadirman 
AM, menurut Paul D. Diedrich : 
Visual Activities (membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, 
percobaan, pekerjaan orang lain), Oral Activities (menyatakan, 
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi), Listening Activities (uraian, 
percakapan, diskusi, musik, pidato), Writing Activities (menulis cerita, 
karangan, laporan, angket, menyalin), Drawing Activities (menggambar, 
membuat grafik, peta, diagram), Motor Activities (melakukan percobaan, 
membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, berternak), 
Mental Activities (menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan), Emotional 
Activities (menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, 
bergairan, berani, tenang, gugup).
14
 Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan jenis aktivitas belajar Oral Activities berupa bertanya dan 
mengeluarkan pendapat, Listening Activities  berupa diskusi, Drawing 
Activities berupa menggambar, Writing Activities berupa menulis cerita, 
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laporan dan angket, Motor Activities  berupa melakukan percobaan, 
Mental Activities berupa menanggapi, dan Emotional Activities berupa 
merasa bosan dan bersemangat, hal ini berdasarkan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar pada materi Keanekaragaman Hayati. 
3. Penguasaan konsep yang digunanakan berdasarkan framework Taksonomi 
Bloom Revisi yang terdiri dari 6 tingkatan dimensi kognitif meliputi: 
mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis 
(C4), mengevaluasi (C5),  mencipta (C6),
15
. Namun peneliti hanya 
menggunakan tingkatan kognitif dari mengingat (C1), memahami (C2), 
mengaplikasi (C3) dan menganalisis (C4) berdasarkan analisis Kata Kerja 
Operasinal pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar untuk materi 
Keanekaragaman Hayati. 
4. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah Keanekaragaman Hayati 
pada kelas X IPA semester ganjil di SMA Negeri 9 Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2016/2017 dengan sub materi Keanekaragaman Hayati 
Indonesia dan Klasifikasi Mahluk Hidup. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh asesmen portofolio terhadap peningkatan 
aktivitas belajar siswa kelas X pada mata pelajaran biologi di SMAN 9 
Bandar Lampung? 
2. Apakah terdapat pengaruh asesmen portofolio terhadap peningkatan 
penguasaan konsep Biologi siswa kelas X pada mata pelajaran Biologi di 
SMAN 9 Bandar Lampung? 
3. Apakah ada kontribusi asesmen portofolio terhadap peningkatan aktivitas 
belajar dan penguasaan konsep Biologi siswa kelas X pada mata pelajaran 
Biologi di SMAN 9 Bandar Lampung? 
E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh asesmen portofolio terhadap peningkatan 
aktivitas belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Biologi di SMAN 9 
Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh asesmen portofolio terhadap 
peningkatan penguasaan konsep Biologi siswa kelas X pada mata 
pelajaran Biologi di SMAN 9 Bandar Lampung. 
3. Untuk mengetahui kontribusi asesmen portofolio terhadap peningkatan 
aktivitas belajar dan penguasaan konsep Biologi siswa kelas X pada mata 




F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Guru 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk mengenali 
asesmen portofolio dan dapat digunakan sebagai inovasi baru dalam 
melakukan penilaian. 
b. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam memberikan 
penilaian atau evaluasi kepada siswanya. 
c. Dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai macam penilaian 
yang dapat digunakan pada pelajaran Biologi. 
2. Bagi Siswa 
a. Dengan penelitian ini diharapkan siswa mendapatkan pembelajaran 
tentang jenis-jenis penilaian yang inovatif. 
b. Siswa dapat mempelajari penilaian-penilaian yang cocok digunakan 
dalam lingkungan sekolahnya. 
3. Bagi Sekolah 
a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas penilaian di sekolah, 
khususnya di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. 
b. Dapat dijadikan sebagai acuan untuk menerapkan asesmen portofolio 
di dalam penilaian khususnya pada mata pelajaran Biologi di SMA 




4. Bagi Peneliti Lain 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi bagi peneliti 
lain untuk terus melakukan perbaikan dalam sistem penilaian secara 
baik dan tepat sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara 
maksimal. 
b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penilaian atau 
asesmen portofolio di dalam meningkatkan aktivitas belajar dan 
penguasaan konsep Biologi siswa kelas X. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini akan meneliti tentang pengaruh asesmen portofolio terhadap 
peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan konsep Biologi siswa kelas 
X pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. 
Asesmen portofolio yang diterapkan dalam penelitian ini adalah asesmen 
yang menilai individu siswa dengan menggunakan task berupa cerpen dan 
laporan praktikum, yang dilengkapai dengan self assessment yang 
dilakukan pada awal dan akhir penelitian, rubrik serta written feedback 
atau umpan balik yang dilaksanakan sebanyak dua kali. Aktivitas yang 
diukur pada penelitian ini menggunakan literatur Sadirman AM, menurut 
Paul D. Diedrich : 
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis aktivitas belajar Oral 
Activities berupa bertanya dan mengeluarkan pendapat, Listening 
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Activities  berupa diskusi, Drawing Activities berupa menggambar, 
Writing Activities berupa menulis cerita, laporan dan angket, Motor 
Activities  berupa melakukan percobaan, Mental Activities berupa 
menanggapi, dan Emotional Activities berupa merasa bosan dan 
bersemangat, hal ini berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
pada materi Keanekaragaman Hayati. Sementara penguasaan konsep yang 
digunanakan berdasarkan framework Taksonomi Bloom Revisi yang 
terdiri dari 6 tingkatan dimensi kognitif meliputi: mengingat (C1), 
memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi 
(C5),  mencipta (C6),
16
. Namun peneliti hanya menggunakan tingkatan 
kognitif dari mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan  
menganalisis (C4) berdasarkan analisis Kata Kerja Operasinal pada 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar untuk materi Keanekaragaman 
Hayati. Penelitian ini akan diterapkan pada siswa kelas X IPA semester 
ganjil di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Tahun Ajaran 2016/2017 pada 
materi Keanekaragaman Hayati. 
2. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari- Maret 2017, saat 
siswa duduk di kelas X semester genap Tahun Ajaran 2016/2017. 
                                                          
16
 Lorin W. Anderson dan David R. Karthwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, 
Pengajaran dan Asesmen Revisi Taksonomi Bloom, (Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2001), h. 47. 
19 
 
3. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung yang 
beralamatkan di Jalan Panglima Polim No. 18 Kelurahan Segala Minder, 







A. Asesmen Formatif 
Asesmen formatif merupakan asesmen interaktif yang terjadi antara guru 
dengan siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran. Asesmen formatif 
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kekuatan dan kelemahan 
pembelajaran yang dilakukan dan menggunakan informasi tersebut untuk 
memperbaiki, mengubah atau memodifikasi pembelajaran agar lebih efektif 
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan siswa. Popham dan Shepard, Black 
and William dalam Nurayni Y Rustaman mengungkapkan bahwa, agar asesmen 
formatif lebih efektif, karena guru harus terampil dalam menggunakan strategi  
asesmen yang bervariasi. Strategi asesmen tersebut bisa berupa observasi, diskusi 
siswa, portofolio, performance task, rubrik, umpan balik dan self assessment.
1
 
 Dalam hal ini dua aspek asesmen formatif yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu berupa umpan balik atau feedback serta self assessment. 
Aspek umpan balik atau feedback dalam asesmen formatif biasanya dilakukan 
secara lisan atau sering disebut sebagai oral feedback. Oral feedback 
dilaksanakan melalui ineraksi langsung antara guru dengan siswa di dalam kelas 
                                                          
1Nurayni Y Rustaman, “Pendidikan dan Penelitian Sains Dalam Mengembangkan 
Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi Untuk Pembangunan Karakter”, (On-line), tersedia di  
https://core.ac.uk/download/files/478/12345959.pdf. ( 20 Januari 2016). 
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selama proses pembelajaran, oral feedback ini dimaksudkan untuk memberikan 
informasi sebagai bahan koreksi bagi jawaban siswa yang dianggap kurang tepat. 
Sedangkan written feedback yaitu umpan balik yang dilaksanakan secara tertulis 
dalam bentuk sebagai koreksi jawaban siswa yang kurang tepat serta dituliskan 
didalam lembar jawaban siswa.
2
 
Ramaprasad, Sadler, Hattie and Jaeger, dalam buku Developing Portofolio for 
Learning and Assessment Process And Principles menyatakan bahwa,pemberian 
umpan balik sebagai bagian dari asesmen formatif membantu siswa menyadari 
perbedaan kesenjangan yang terjadi antara tujuan yang ingin dicapai dengan 
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan yang dimiliki siswa.
3
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek asesmen formatif berupa 
feedback atau umpan balik yang tepat dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan hasil belajar serta membantu siswa dalam melakukan hal yang 
tepat sesuai dengan feedback yang diberikan guru untuk memperbaiki hal-hal 
yang masih dianggap kurang tepat. Selain itu, penggunaan feedback yang tepat 
selama proses pembelajaran diketahui siswa sebagai sesuatu yang mampu 
menimbulkan motivasi bagi siswa itu sendiri, dapat membantu siswa mengingat 
hal-hal yang dianggap kurang tepat oleh guru secara lebih baik serta dapat 
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengerjakan tugas-tugas karena 
                                                          
2
 Tengku Idris, “Pengembangan Habits Of Mind dan Penguasaan Konsep dengan Menggunakan 
Asesment Portofolio pada Siswa Kelas XI”. Tesis tidak diterbitkan, (Pendidikan Biologi Sekolah Pasca 
Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2012), h.14. 
3
Klenowski, V. Developing Portofolio for Learning and Assessment Process And Principles. 
(London: RoutledgeFarmer, 2002).h.58. 
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dengan adanya feedback siswa dapat mengukur kesalahan mereka dan tujuan 
yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
Dalam penelitian ini feedback yang akan digunakan adalah written feedback, 
seperti yang sudah diuraikan diatas bahwa written feedback adalah sebuah 
informasi yang diberikan sebagi koreksi terhadap hasil belajar siswa yang masih 
dianggap kurang tepat, serta pemberiannya yang diberikan dalam bentuk tulisan 
pada lembar jawaban siswa, sehingga jika menggunakan written feedback ini 
diharapkan siswa dapat lebih mengerti bagian mana yang dikoreksi sebagai 
sesuatu yang dianggap kurang tepat serta written feedback yang lebih efektif 
digunakan karena siswa dengan mudah dapat membaca dan mengingat bagian-
bagian yang dikoreksi. Pada penelitian ini written feedback dilaksanakan 
sebanyak dua kali pengulangan pada task berupa pembuatan cerpen serta laporan 
praktikum pada materi keanekaragaman hayati kelas X. 
Aspek kedua dari asesmen formatif adalah self asssessment, Asep Jihad dan 
Abdul Haris menyatakan bahwa, self assessment adalah suatu teknik penilaian 
dimana siswa diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, 
proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata 
pelajaran tertentu.
4
 Teknik self assessment dapat mengukur pencapaian 
kompetensi yang dipelajari siswa seperti ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
                                                          
4
Asep Jihad, dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta : Multi Persindo, 2013), h. 
116.   
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Fera Emilia Sari dalam Sri wahyuni mengungkapkan bahwa teknik penilaian 
diri atau self assessment memiliki beberapa keuntungan diantaranya: 1) Dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa, karena mereka diberi kepercayan 
untuk menilai dirinya sendiri, 2) mahasiswa menyadari kekuatan dan kelemahan 
dirinya sendiri karena ketika mereka melakukan penilaian, harus melakukan 
instropeksi terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya, 3) dapat 
mendorong, membiasakan, dan melatih mahasiswa untuk berbuat jujur, karena 
mereka dituntut untuk jujur dan objektif dalam melakukan penilaian.
5
  
Selain itu selfassessment juga memiliki kekurangan, Suwandi dalam Sekripsi 
Fera Emilia Sari menyatakan bahwa, kekurangan self assessment adalah: 1) 
kurangnya kemampuan mahasiswa dalam menilai dirinya sendiri, 2) mahasiswa 
mungkin kurang menyukai self assessment karena ada kemungkinan diskriminasi 
dan adanya salah paham, 3) mahasiswa mungkin misinformasi apabila tanpa 
adanya intervensi guru, 4) mahasiswa cenderung akan membaik-baikan hasil 
penilaian terhadap dirinya sendiri, 5) ketika pertanyaan selfassessment  diberikan 
pada umumnya mahasiswa mencari jawaban tanpa berusaha memahami maksud 
dari pertanyaan, 7) mahasiswa akan merasa khawatir jika hasil selfassessment  
diketahui oleh mahasiswa lain, 8) kejujuran merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan dalam pelaksanaan self assessment.
6
 
                                                          
5
Fera Emilia Sari, Keefektifan Self and Peer Assessment pada Praktikum Kimia Materi Titrasi 
Asidi Alkalimteri, Sekripsi Tidak Diterbitkan (Universitas Negeri Semarang : 2013), h. 12 et seq. 
 
6
Ibid, h. 13. 
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Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa setiap aspek dalam asesmen formatif 
tidak hanya memiliki kelebihan tetapi juga memiliki kekurangan, hal tersebut 
juga berlaku bagi aspek asesmen formatif berupa self assessment. Dalam hal ini 
pada saat pelaksanaan self assessment akan lebih baik jika siswa maupun 
mahasiswa dapat melakukan self assessment secara jujur sehingga hasil yang 
akan diperoleh dapat membantu siswa maupun mahasiswa itu sendiri ntuk 
melihat kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki orang siswa maupun 
mahasiswa tersebut. Feedback dan self assessment yang dilakukan diharapkan 
mampu untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pembelajaran siswa dan 
tujuan pembelajaran tersebut tercapai.  
Asesmen formatif yang salah satunya terdiri dari asesmen portofolio dapat 
diterapkan secara bersamaan agar mendapkan hasil yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Asesmen portofolio yang merupakan bagian dari asesmen formatif 
dapat diterapkan di dalam proses pembelajaran bersamaan dengan asesmen 
formatif yang lainnya, hal ini bertujuan agar penilaian dalam proses 
pembelajaran dapat berlangsung maksimal dengan hasil yang maksimal pula, 
tentu saja ini berkaiatan dengan pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan 
dpat tercapai di dalam suatu proses pembelajaran. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa portofolio merupakan kumpulan hasil 
karya siswa atau catatan mengenai siswa yang didokumentasikan secara baik dan 
teratur. Sementara asesmen portofolio merupakan penyempurnaan dan 
pengembangan portofolio dengan mempertimbangkan langkah-langkah yang 
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dipakai dalam merencanakan, mengumpulkan, dan menganalisis berbagai sumber 
data yang terkumpul melalui portofolio.
7
 
Asesmen  portofolio merupakan penilaian berbasis kelas terhadap sekumpulan 
karya siswa yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang diambil 
selama proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu, digunakan oleh guru 
dan siswa untuk memantau perkembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
siswa dalam mata pelajaran tertentu.
8
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa asesmen portofolio adalah 
sekumpulan karya siswa yang didokumentasikan secara terorganisir selama 
pelaksanakaannya untuk melihat dan mengukur perkembangan belajar siswa 
selama proses belajar mengajar dalam kurun waktu dan mata pelajaran tertentu, 
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara makksimal agar didapatkan hasil 
belajar yang maksimal pula dalam suatu proses pembelajaran dan mata pelajaran 
tertentu. 
1. Pembagian Objek Portofolio 
Semua objek portofolio dibedakan menjadi empat macam, yaitu : 
a. Hasil karya siswa (artifacts), yaitu hasil kerja siswa yang dihasilkan di kelas, 
b. Reproduksi (reproduction), yaitu hasil kerja siswa yang dikerjakan di luar 
kelas, 
                                                          
7
 Masnur Muchlis. Authentic Assessment : Penilaian Berbasis Kelas dan Kompetensi 
(Bandung : Pt Refika Aditama, 2011), h. 184. 
8
 Sumarna Surapranata. Penilaian Portofolio, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h.21. 
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c. Pengesahan (attestations) yaitu pernyataan dan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh guru atau pihak lainnya tentang siswa, 




Asesmen portofolio yang demikian itu membuat pelaksanaan asesmen 
portofolio di dalam kegiatan belajar dan mengajar tidak dapat dilakukan hanya 
oleh guru atau oleh siswa, tetapi harus dilaksanakan secara berdampingan antara 
guru dengan siswa karena asesmen portofolio harus melibatkan keduanya di 
dalam pelaksanaan asesmen portofolio tersebut, selain itu pelaksanaan asesmen 
portofolio yang memperlukan kejujuran siswa sehingga guru dapat memberikan 
penilaian yang objektif pula terhadap siswa. Dengan hubungan dan keselarasan 
dalam asesmen portofolio tersebut diharapkan dapat memberikan hasil yang 
nyata tentang tingkat kemajuan berfikir siswa, sehingga terbentuklah laporan 
hasil belajar siswa secara objektif dan nyata. 
2. Jenis-Jenis portofolio 
Ada beberapa jenis portofolio yang sering ditemui dalam kegiatan belajar dan 
mengajar, antara lain : 
a. Portofolio pribadi 
Adalah jenis yang mungkin sudah umum. Portofolio tertulis ini mencakup 
sebuah catatan tertulis mengenai anak-anak, beberapa diantaranya mengenai 
catatan kesehatan, nomor telepone orang tua dan catatan rahasia. 
                                                          
9
 Ibid, Sumarna Surapranata, h. 25-26 
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b. Portofolio belajar 
Adalah jenis yang paling menyenangkan dibandingkan dengan yang lain. 
Portofolio belajar adalah jenis yang paling besar dan paling sering dijumpai, 
contohnya adalah karya terbaru dan catatan pembelajaran. 
c. Portofolio turunan 
Adalah contoh karya penting yang menunjkan kemajuan utama atau masalah 
yang berlangsung, manfaat dari portofolio ini adalah guru dapat meninjau 
ulang pekerjaan siswa nya yang sudah lama dan dapat digunakan untuk 
mencari inspirasi untuk pembuatan karya yang baru.
10
 
Ketiga jenis portofolio tersebut sebenarnya tidak jauh berbeda, perbedaan 
ketiganya hanya terletak pada pelaksanaan, jenis pengumpulan data yang 
dilakukan dan hasil akhir dari portofolio itu sendiri. Sementara ketiganya tentu 
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing tetapi dapat saling 
diselaraskan dengan menempatkan portofolio sesuai dengan kegunaan yang cara 
yang tepat pada proses pelaksanaannya. 
3. Karakteristik Asesmen Portofolio 
Portofolio bukan sekedar kumpulan tugas siswa karena setiap hasil portofolio 
yang terkumpul adalah karya yang dianggap paling baik dari siswa. Karya siswa 
yang akan dikumpulkan sebagai dokumen akan di review terlebih dahulu oleh 
guru untuk membantu siswa agar dapat mengetahui kemajuan pembelajaran yang 
dialami baik dalam kecakapan, pemecahan masalah, menalar dan berfikir kritis, 
                                                          
10
 Elizabeth F,  Pintar Membuat Portofolio, (Jakarta: Esensi, 2006), h. 35-36. 
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komunikasi tertulis serta menghubungkan materi pelajaran di sekolah dengan 
dunia nyata. 
Beberapa karakteristik portofolio antara lain : 
a. Portofolio merupakan model asesmen yang menuntut adanya kerjasama antar 
siswa dan guru, 
b. Portofolio bukan sekedar koleksi tugas siswa, tetapi merupakan hasil seleksi 
dimana siswa dilibatkan dalam memilih dan mempertimbangkan karya yang 
akan dijadikan bukti dalam portofolio, 
c. Portofolio merupakan kumpulan hasil karya siswa yang menunjukan 
perkembangan dari waktu ke waktu. 
d. Isi kriteria dan penyeleksian portofolio harus jelas bagi guru dan siswa.11 
4. Keunggulan Asesmen Portofolio 
Asesmen portofolio mempunyai banyak keunggulan, diantaranya : 
a. Perubahan paradigma penilaian, asesmen portofolio dapat menolong guru 
mengevaluasi kemampuan dan pengetahuan peserta didik sesuai dengan 
harapan tanpa mengurangi kreativitas peserta didik dan dapat membuat 
peserta didik menjadi bertanggung jawab terhadap apa yang mereka kerjakan 
di kelas dan meningkatkan peran serta mereka dalam pembelajaran di kelas. 
                                                          
11
 Masnur Muchlis, Authentic Assessment : Penilaian Berbasis Kelas dan Kompetensi 
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2011), h. 187. 
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b. Akuntabilitas, asesmen portofolio dapat mengatasi kelemahan yang terjadi 
pada penilaian secara tradisional, memungkinkan penilaian yang lebih 
kompleks dibandingkan dengan penilaian secra tradisional. 
c. Peserta didik sebagai individu dan peran aktif peserta didik, memungkinkan 
peran aktif dalam proses penilaian dan memberikan kesempatan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik, mengundang peserta didik untuk 
melihat peningkatan kemampuan mereka sebagai pelajar. 
d. Identifikasi, mengklarifikasi dan mengidentifikasi program pengajaran dan 
memungkinkan untuk mendokumentasikan pemikiran disamping 
mengembangan program. 
e. Keterampilan orang tua dan masyarakat, asesmen portofolio melibatkan orang 
tua dan masyarakat untuk berperan serta dalam melihat pencapaian 
kemampuan peserta didik yang berkaiatan dengan konteks kurikulum 
dibandingkan dengan hanya melihat angka-angka tes yang selama ini 
dihasilkan. 
f. Penilaian diri, portofolio memungkinkan peserta didik melakukan penilaian 
diri (self- evaluation), refleksi, dan pemikiran yang kritis (critical thinking). 
g. Penilaian yang fleksibel, memungkinakan pengukuran yang fleksibel yang 
bergantung kepada indikator pencapaian hasil belajar yang telah ditentukan. 
h. Tanggungjawab bersama, guru dan peserta didik secara bersama-sama 
bertanggungjawab untuk merancang proses pembelajaran dan untuk 
mengevaluasi kemajuan belajar. 
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i. Keadilan, asesmen portofolio sangat terbuka bagi guru untuk menggambarkan 
kelebihan dan kekurangan peserta didik dan memantau perkembangan 
mereka. 
j. Kriteria penilaian, hasil pekerjaan peserta didik akan dinilai semata-mata 
berdasarkan kriteria yang relevan dengan penampilan mereka. 
5. Kelemahan Asesmen Portofolio 
Selain keunggulan yang dimiliki, asesmen portofolio juga memiliki 
kelemahan, diantaranya : 
a. Waktu ekstra, agenda pertemuan antara guru dan peserta didik yang dilakukan 
secara rutin. 
b. Reliabilitas, dianggap kurang reliabel dan kurang fair karena tidak 
menggunakan angka seperti asesmen yang lainnya. 
c. Pencapaian akhir, karena guru cenderung memperhatikan pencapaian akhir, 
sehingga asesmen portofolio tidak diperhatikan secara sewajarnya, sehingga 
peserta didik hanya akan berorientasi pada pencapaian akhirnya saja, 
sedangkan seharusnya asemen portofolio memperhatikan juga prosesnya. 
d. Top- Down, guru dan peserta didik terjebak pada anggpan bahwa guru yang 
paling tahu dan peserta didik selalu dianggap sebagai objek yang harus dididik 
dan diberi tahu. 
e. Skeptisme, masyarakat khususnya orang tua peserta didik yang selama ini 
hanya mengenal keberhasilan anaknya hanya pada angka-angka hasil tes 
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akhir, sedangkan pada hakekatnya asesmen portofolio tidak mengenal angka-
angka yang dimaksud. 
f. Hal yang baru, ada bebrapa hal yang perlu dilakukan guru dan peserta didik 
dalam pertemuan mereka jika asesmen portofolio belum pernah dilakukan, 
antara lain : melakukan pertemuan yang selektif, melakukan pengecekan 
secara selektif yang dilakukan oleh guru, pengkodean untuk menolong peserta 
didik melakukan pemeriksaan sendiri. 
g. Tempat penyimpanan, tempat penyimpanan hasil asesmen portofolio yang 




Setiap jenis asesmen pasti memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing, 
semua itu tergantung pada bagaimana guru menyikapai setiap kelebihan dan 
kelemahan yang dimiliki oleh suatu assesmen di dalam pembelajaran. Pada 
asesmen portofolio ini kelemahannya secara umum hanya ada karena asesmen 
portofolio ini termasuk salah satu asesmen yang baru dilaksanakan dan juga 
masih jarang sekali digunakan oleh sutau lembaga pendidikan, tetapi tentu saja 
semua kelemahan itu dapat tertutupi oleh kelebihan asesmen portofolio itu 
sendiri yang dari asesmen portofolio itu jika dilaksanakan dengan tepat dan benar 
dan tentu saja sesuai pada porsinya akan menghasilkan suatu hasil belajar peserta 
                                                          
12




didik yang objektif dan sesuai dengan aktivitas peserta didik selama proses 
kegiatan belajar dan mengajar berlangsung. 
Selain itu guru dan orang tua peserta didik juga dapat memantau 
perkembangan belajar peserta didik dari waktu ke waktu selama proses 
pembelajaran berlangsung hingga proses pembelajaran berakhir, sehingga guru, 
peserta didik dan orang tua peserta didik dapat memantau perkembangan 
pengetahuan dan kemampuan peserta didik dari awal hingga akhir pembelajaran. 
A. Penerapan Asesmen Portofolio Dalam Pembelajaran Dengan Menggunakan 
Model Inkuiri Terbimbing 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mempelajari cara menemuksn fakta, konsep dan prinsip melalui 
pengalamannya secara langsung. Jadi siswa bukan hanya belajar dengan 
membaca kemudian menghafal materi pelajarannya, tetapi juga mendapatkan 
kesempatan untuk berlatih mengembangkan keterampilan berfikir dan bersikap 
ilmiah sehingga memungkinkan terjadinya proses kontruksi pengetahuan dengan 




Model pembelajaran inkuiri memiliki beberapa keunggulan, diantaranya : 
1. Membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan, serta penguasaan 
keterampilan dalam proses kognitif, 
                                                          
13
 I Wayan Budiada, “ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Berbasis Asesmen Portofolio Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X Ditinjau Dari Adversity 
Quotient”. Jurnal Penelitian, 2010, h. 6. 
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2. Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga dapat 
dimengerti dalam pikiran, 
3. Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk belajar 
lebih giat lagi, 
4. Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuan 
dan minat masing-masing, 
5. Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dalam proses 
menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat kepada peserta didik 
dengan peran guru sangat terbatas. 
Pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki karakteriktik bahwa siswa 
memperoleh petunjuk-petunjuk seperlunya, petunjuk-petunjuk tersebut berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah dan membimbing siswa yang disusun 
secara sistematis sehingga proses belajar mengajar berlangsung efektif dan 
efesien. Pada tahap awal, bimbingan lebih banyak diberikan dan sedikit demi 
sedikit dikurangi, sesuai dengan perkembangan pengalaman peserta didik. 
Dalam pelaksanaannya sebagaian besar perencanaan dibuat oleh guru. 
Peserta didik tidak merumuskan permasalahan, petunjuk yang cukup luas tentang 
bagaimana menyusun dan mencatat data diberikan oleh guru. Hal ini 
dimaksudkan agar proses belajar mengajar berlangsung efektif dan efesien, 
sehingga akan dapat : 
1. Meningkatkan potensi intelektual siswa, 
2. Meningkatkan motivasi instrinsik siswa, 
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Tabel berikut ini akan menjelasan tahapan pembelajaran inkuiri. 
Tabel 3 
Tahap Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
 
Fase Kegiatan Guru 
Menyiapkan pertanyaan atau masalah Guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi 
masalah, guru membimbing siswa dalam kelompok. 
Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
curah pendapat dalam membentuk hipotesis. Guru 
membimbing siswa dalam menentukan hipotesis 
yang relevan. 
Merancang percobaan Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan 
hipotesis yang akan dilakukan 
Melakukan percobaan untuk 
memperoleh informasi 
Guru membimbing siswa untuk mendapatkan 
informasi melalui percobaan 
Mengumpulkan dan menganalisis 
data 
Guru memberika kesempatan kepada tiap kelompok 
untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang 
terkumpul. 
Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa dalam membuat 
kesimpulan 
Sumber : Trianto, M.Pd, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif : konsep Landasaran 
dan Implementasinya pada Kurikulum KTSP, Kencana, 2009, h. 172 
 
  Tabel tiga merupakan tahapan pembelajaran inkuiri yang dilaksanakan selama 
proses pembelajaran, dari tabel tiga tersebut kita dapat mengetahui bahwa 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dilaksanakan selaras dengan asesmen 
portofolio, selain karena keduanya menjadikan siswa lebih aktif dan guru hanya 
sebagai fasilitator serta dalam proses pembelajaran inkuiri siswa dituntut untuk 
                                                          
14
 Suardana, “Implementasi Penilaian Portofolio Dalam Pembelajaran Fisika Berbasis Inquari 
Terbimbing di SMP Negeri 2 Singaraja”.Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol 2, 
(Desember 2007), h. 16. 
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melakukan percobaan dengan bimbingan guru untuk mendapatkan inforrmasi yang 
diingkan, pada saat itulah asesmen portofolio mengambil peranan didalam 
pembelajaran untuk melaksanakan tugas dan menyampaikan informasi berupa 
umpan balik pada saat proses pengumpulan data. Tugas yang dibebankan pada 
asesmen portofolio ini adalah berupa pembuatan cerpen dan juga laporan praktikum 
yang akan diberikan writtenfeedback disetiap akhir tugas sebanyak dua kali, dan self 
assessment akan diberikan pada saat pemberian feedback serta dikumpulkan pada 
saat mengumpulkan tugas di pertemuan berikutnya. 
Dalam sumber lain diungkapkan pula keungggulan dan kelemahan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. 
1. Keunggulan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki keunggulan, antara lain : 
a. Menekankan pada pengembangan aspek afektif, kognitif dan psikomotor 
secara seimbang sehingga pembelajaran dianggap lebih 
bermakna,Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar mereka, 
b. Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman, 
c. Melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. 
2. Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki kelemahan antara lain : 
a. Sulit untuk mengkontrol kegiatan dan keberhasilan siswa, 
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b. Sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terbentur dengan kebiasaan 
siswa dalam belajar, 




Dari penjelasan tentang model pembelajarn inkuiri tersebut, ternyata model 
pembelajaran inkuiri tersebut sangat cocok diterapkan dalam asesmen portofolio 
karena ternyata model pembelajaran inkuiri juga menekankan hasil belajar 
terhadap 3 aspek yaitu aspek afektif, kognitif dan psikomotor. Tentu saja hal ini 
akan sangat membantu dalam proses assesmen portofolio, selain itu pada model 
pembelajaran ini guru hanya bersifat sebagai fasilitator meskipun akan tetap 
membimbing siswa dalam menemukan solusi dari suatu masalah tetapi tetap saja 
bahwa siswa yang memiliki peran lebih banyak dalam menemukan pemecahan 
dari masalah tersebut. 
Kelemahan-kelemahan yang ada pada model pembelajaran inkuiri terbimbing 
tentunya akan dapat dipecahkan dan diminimalisir dengan adanya perlakuan 
khusus dan juga memanfaatkan waktu sedemikian rupa agar proses belajar yang 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terimbing dapat berlangsung secara 
efektif dan efesien dan tetap menghasilkan hasil belajar siswa yang objektif dan 
memiliki perkembangan atau kemajuan yang signifikan. 
 
                                                          
15
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta : 
Kencana Prenada Media, 2006),  h. 208-209. 
37 
 
B. Aktivitas Belajar 
1. Pengertian Aktivitas Belajar 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata aktivitas berarti “kegiatan, 
kesibukan, keaktifan, kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan 
dalam tiap bagian di dalam perusahaan”16 sedangkan dalam buku Proses dan 
Motivasi Belajar Mengajar mengatakan bahwa “tidak dikatakan belajar apabila di 
dalamnya tidak terdapat aktivitas, oleh sebab itu aktivitas merupakan prinsip atau 
asas yang sangat penting dalam interaksi belajar dan mengajar”17. Jadi, yang 
dimaksud dengan aktivitas belajar adalah proses atau kegiatan yang didalamnya 
terdapat interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya untuk mencapai 
suatu tujuan pembelajaran. 
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam interaksi 
belajar mengajar karena aktivitas dalam pembelajaran dapat merangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimiliki oleh peserta didik, berfikir kritis dan dapat 
memecahkan permasalahan dalam pembelajaran. Aktivitas belajar dalam 
pendidikan diwujudkan dalam kegiatan melihat, mendengar, mencatat dan lain-
lain. 
Aktivitas belajar yang berlangsung selama proses belajar dan mengajar 
merupakan suatu bentuk proses pengembangan yang terjadi dalam diri siswa 
                                                          
16
 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Media Pustaka 
Phonix, 2009), h. 24. 
17
 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar,(Jakarta: Rajawali Pers, 
2012), h. 95-96. 
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yang bersangkutan, tetapi pada hakikiatnya ternyata aktivitas belajar itu sendiri 
memiliki banyak sekali jenis dan perbedaan. Berikut akan dijelaskan tentang 
jenis-jenis aktivitas belajar menurut beberapa ahli. 
2. Jenis- Jenis Aktivitas Belajar 
1) Aktivitas menurut Paul D. Diedrich merupakan kegiatan siswa terdiri atas : 
a. Visual Activities, yang termasuk di dalamnya adalah : membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaab, pekerjaan orang lain. 
b. Oral Activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 
c. Listening Activities, sebagi contoh mendengarkan : uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. 
d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 
angket, menyalin. 
e. Drawing Activities,  misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram. 
f. Motor Activities, yang termasuk didalamnya antara lain : melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 
berternak. 
g. Mental Activities,  sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
h. Emotional Activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan, 




2) Getrude M. Whipple membagi kegiatan- kegiatan murid sebagai berikut : 
a. Bekerja dengan alat-alat visual, 
b. Ekskrusi dan trip, 
c. Mempelajari masalah-masalah, 
d. Mengapresiasi literatur, 
e. Ilustrasi dan kontruksi, 
f. Bekerja menyajikan informasi, 
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 Ibid, h. 101 
19
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:  PT Bumi Aksara, 2011), h. 173-175. 
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3) Sunyono menyatakan bahwa aktivitas belajar terbagi menjadi 2 yaitu : 
a. Aktivitas belajar yang tidak diingkan (off Task) berupa : mengobrol, 
mengganggu teman, keluar masuk kelas, melamun/ mengantuk, bermain HP, 
dan lain sebagainya. 
b. Aktivitas siswa yang diinginkan (On Task) berupa : memperhatikan 
penjelasan guru, keantusiasan mengerjakan tugas, mengajukan pertanyaan, 
menjawab pertanyaan atau mengemukakan pendapat, hubungan kerjasama 




Dari bebrapa uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa para ahli 
mengaitkan aktivitas belajar kepada segala sesuatu yang sering dilakukan oleh 
siswa di dalam kelas baik itu berupa aktivitas yang berdampak positif ataupun 
aktifitas yang berdampak negatif dalam proses pembelajaran. 
3. Manfaat Aktivitas Belajar 
Penggunaan aktivitas belajar besar nilainya bagi pengajaran siswa, karena : 
a. Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri, 
b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara 
integral, 
c. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa, 
d. Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri, 
e. Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi 
demokratis, 
f. Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan antara 
orang tua dan guru, 
                                                          
20
 Sunyono,  “Model Penelitian Tindakan Kelas” (On Line), tersedia di : 
http://www.docstoc.com/21178444/MODUL-PENELITIAN-TINDAKAN-KELAS (3 Februari 2016). 
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g. Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkret sehingga 
mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan 
verbalistis, 




Dalam sumber lain dikatakan bahwa aktivitas dalam belajar dapat 
memberikan nilai tambah (added velue) bagi peserta didik, antara lain : 
a. Peserta didik memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai wujud 
adanya motivasi internal atau driving force untuk belajar sejati, 
b. Peserta didik mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri, yang 
dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang integral, 
c. Peserta didik akan belajar menurut minat dan kemampuannya, 
d. Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang demokratis di 
kalangan peserta didik, 
e. Pembelajaran dilaksanakan secara konkrit sehingga dapat 
menumbuhkembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan 
terjadinya verbalisme, 
f. Menumbuhkembangkan sikap kooperatif di kalangan peserta didik, sehingga 
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 Oemar Hamalik, Op.Cit, h. 175-176 
22
 Cucu Suhana, Konsep Stategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2012),  h. 22. 
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Dalam kutipan di atas disimpulkan bahwa dengan melakukan aktivitas pada 
proses pembelajaran, peserta didik dapat mencari pengalaman sendiri, 
mengembangkan seluruh aspek pribadi, memupuk kerjasama yang harmonis 
antara sesama peserta didik, mengembangkan pemahaman, berfikir kritis, suasana 
kelas menjadi tidak membosankan  sehingga prestasi belajar akan meningkat. 
Perbedaan pendapat beberapa ahli tentang aktivitas belajar dan pembagian 
atau jenis-jenis aktivitas belajar merupakan suatu hal yang wajar yang terjadi 
dalam dunia pendidikan, karena memang pada hakikatnya semua aktivitas belajar 
yang terjadi dalam upaya menumbuh kembangkan pengetahuan dan cara berfikir 
siswa tidak pernah luput dari aktivitas belajar yang dapat menghambat cara 
berfikir siswa itu sendiri. Hal yang wajar yang terjadi di dalam kelas pada proses 
belajar dan mengajar bahwa aktivitas belajar yang lain yang tidak diharapkan juga 
sering terjadi di dalam nya, itu semua bergantung pada bagaimana seorang siswa 
dan guru menyikapai akan kejadian itu dan bagaimana mencari dan menemukan 
solusi yang tepat agar aktivitas belajar yang dapat menghambat perkembangan 
pengetahuan dan mengganggu proses belajar dan mengajar di dalam kelas dapat 
diperkecil kemungkinannya atau bahkan dihilangkan sama sekali. 
Tentu saja semua itu memerlukan kerja sama yang baik antara guru, siswa dan 
orang tua siswa dalam mengoptimalkan aktivitas belajar yang diinginkan di dalam 
kelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan tentu saja hasil belajar yang 




D. Penguasaan Konsep 
1. Pengertian Konsep 
Konsep merupakan salah satu pengetahuan yang harus dimiliki peserta didik 
karena konsep merupakan dasar dalam merumuskan prinsip-prinsip. Konsep 
adalah suatu ide yang diterima oleh fikiran, mewakili hubungan-hubungan yang 
mempunyai atribut sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Dahar yang 
menyatakan bahwa konsep adalah sesuatu yang diterima fikiran atau suatu ide 
yang diperoleh dari pengalaman atau hasil fikiran.
23
 Konsep, prinsip dan struktur 
pengetahuan (termasuk taksonomi dan hierarki) dan pemecahan masalah 
merupakan hasil belajar ranah kognitif.
24
 
Konsep merupakan fikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan 
dalam definisi sehingga menjadi produk pengetahuan yang meliputi prinsip-
prinsip, hukum dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman 
melalui generasi, dan berfikir abstrak. Konsep dapat mengalami perubahan 
disesuaikan dengan fakta atau pengetahuan baru, sedangkan kegunaan konsep 
adalah menjelaskan atau meramalkan.
25
 
Dari beberapa pengertian diatas kita dapat menyimpulkan bahwa konsep 
merupakan suatu pengetahuan yang sifatnya fleksibel, artinya konsep mempu 
mengikuti pengetahuan dan perkembangan ilmu pengetahuan yang baru sehingga 
                                                          
23 R. W Dahar, Teori- Teori Belajar, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 79. 
24
 Nuryani Y. Rustaman, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Bandung: UPI, 2003), h. 201. 
25
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfa Beta, 2013), h. 71. 
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info dan pengetahuan yang di dapat tidak pernah termakan oleh perkembangan 
pengetahuan di era yang baru. 
Sementara pendapat lain dikemukakan oleh Gagne dan Dahar yang 
berpendapat bahwa konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita 
mengelompokkan benda atau simbol atau peristiwa tertentu dalam contoh atau 
bukan dari ide abstrak itu.
26
 Sedangkan menurut Hamalik, konsep adalah suatu 
kelas atau katagori stimuli atau objek yang memiliki ciri-ciri umum.
27
 Slameto 
menyatakan bahwa :  
“Apabila sebuah konsep telah dikuasai oleh peserta didik, kemungkinan 
peserta didik dapat menggolongkan apakah contoh konsep yang dihadapi 
sekarang termasuk dalam golongan konsep yang sama ataukah golongan 
konsep yang lain, mengenal konsep lain dalam memecahkan masalah serta 
memudahkan peserta didik untuk mempelajari konsep-konsep kini.”28 
 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari Slameto, apabila sebelum pelajaran 
peserta didik sudah mengusai kosep, maka akan besar kemungkinan peserta didik 
tersebut dapat dengan mudah memecahkan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan ilmu yang dipelajari. Konsep tidak hanya sekedar menghafal dan mencari 
tahu banyak hal, tetapi konsep itu sendiri harus dimengerti dan dilaksanakan dalm 
bentuk aktivitas belajar siswa. 
Konsep yang seperti itu sangat membantu dalam dunia pendidikan sehingga 
dapat dimanfaatkan lebih luas dalam kepentingan dunia pendidikan, karena konsep 
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 R. W Dahar. Teori- Teori Belajar, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 81. 
27
 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, Jakarta: Bumi 
Aksara,  2010), h. 162. 
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merupakan sumbangan dari pemikiran seseorang yang akan terus mengalami 
kemajuan dan perkembangan yang signifikan. 
2. Pengertian Penguasaan Konsep 
Penguasaan konsep adalah kemampuan yang berupa penguasaan sejumlah 
materi pelajaran, dimana tidak hanya sekedar mengetahui (mengingat sejumlah 
konsep), tetapi mampu mengungkapkannya kembali dalam bentuk yang lebih 
mudah dimengerti dapat memberikan interpretasi dan mampu 
mengaplikasikannya serta mengaitkan dengan berbagai fenomena kehidupan 
sehari-hari.
29
 Penguasaan konsep sangat penting dimiliki oleh siswa yang telah 
mengalami proses belajar yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan yang berkaitan dengan konsep yang dimiliki.  
Penguasaan konsep diperoleh dari proses belajar, yang merupakan proses 
kognitif melibatkan tiga proses yang berlangsung hampir bersamaan, yaitu; 
memperoleh informasi yang baru, transformasi informasi, menguji relevansi 
ketetapan pengetahuan.
30
 Dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran biologi 
merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terdiri atas fakta-fakta, 
konsep-konsep, dan prinsip-prinsip dalam hubungannya dengan penguasaan 
konsep biologi pada siswa, paling penting untuk diperhatikan dalam proses 
pembelajaran biologi adalah bagaimana siswa membentuk suatu konsep. Untuk 
mengetahui sejauh mana pengusaan konsep dan keberhasilan siswa, maka 
                                                          
29
 R. W Dahar. Teori- Teori Belajar, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 80. 
30
 Winkel W.S, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 91 
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diperlukan tes yang akan dinyatakan dalam bentuk angka/nilai tertentu. 
Berdasarkan Taksonomi Bloom revisi dalam ranah kognitif, penguasaan konsep 
yang diukur meliputi dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Dalam 
dimensi pengetahuan, Ada empat macam pengetahuan, yaitu: pengetahuan 
faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan 
metakognitif. Jenis-jenis pengetahuan ini sesungguhnya menunjukkan 
penjenjangan dari yang sifatnya konkret (faktual) hingga yang abstrak 
(metakognitif), yaitu: 
a. Pengetahuan Faktual (Factual knowledge) 
Pengetahuan yang berupa potongan-potongan informasi yang terpisah-pisah 
atau unsur dasar yang ada dalam suatu disiplin ilmu tertentu. Ada dua macam 
pengetahaun faktual, yaitu pengetahuan tentang terminologi (knowledge of 
terminology) dan pengetahuan tentang bagian detail dan unsur-unsur 
(knowledge of specific details and element). 
b. Pengetahuan konseptual 
Pengetahuan konseptual mencakup skema, model pemikiran, dan teori baik 
yang implisit maupun eksplisit. Ada tiga macam pengetahuan konseptual, 
yaitu pengetahaun tentang kelasifikasi dan kategori, pengetahuan tentang 






c. Pengetahuan prosedural 
Pengetahuan tentang bagaimana mengerjakan sesuatu, baik yang bersifat rutin 
maupun yang baru. Seringkali pengetahuan prosedural berisi langkah-langkah 
atau tahapan yang harus diikuti dalam mengerjakan suatu hal tertentu. 
d. Pengetahuan metakognitif 




 Penguasaan konsep menunjukkan tercapainya indikator belajar pada ranah 
kognitif. Menurut Taksonomi Bloom ranah kognitif meliputi 6 tingkatan, 
yaitu : 
1. Tingkat pengetahuan (knowledge) 
Pada level ini menuntut peserta didik untuk mengingat (recall) informasi yang 
telah diterima sebelumnya. 
2. Tingkat pemahaman (comprehension) 
Katagori dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan, 
informai yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri. 
3. Tingkat penerapan (application) 
Kemampuan untuk menggunakan/ menerapkan informasi yang telah dipelajari 
ke dalam situasi yang baru, serta memecahkan berbagai masalah yang timbul 
dalam kehidupan sehari-hari. 
                                                          
31
 Anderson dan Krathwol, Kerangka Landasan untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan 
Asesmen Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, h.56. 
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4. Tingkat analisis (analysis) 
Kemampuan untuk mengidentifikasikan, memisahkan dan membedakan 
komponen-komponen atau elemen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, 
hipotesis atau kesimpulan, dan memeriksa setiap komponen tersebut untuk 
melihat ada atau tidaknya kontradiksi. 
5. Tingkat evaluasi (evaluation) 
Memberikan penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. 
Kriteria yang biasa digunakan adalah kualitas, efektifikas, efesiensi dan 
konsistensi. 
6. Tingkat mencipta (create) 
Meletakkan unsur-unsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan 
yang koheren dan mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru 




  Penguasaan konsep yang yang diketahui memiliki banyak dimensi dan 
pembagian sesuai dengan tujuan dan penempatannya, mulai dari dimensi 
pengetahuan dan dimensi ranah kognitif. Pada penelitian ini peneliti akan 
menggunakan dimensi ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom yang terdiri dari 
enam ranah atau tingkatan, tetapi peneliti hanya akan menggunakan empat ranah 
mulai dari C1(tingkat pengetahuan), C2 (tingkat pemahaman), C3 (tingkat 
penerapan) dan C4 (tingkat analisis), hal ini sesuai dengan penerapan kata kerja 
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 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 26-27. 
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operasional pada SK dan KD yang berlaku pada materi keanekaragaman hayati 
kelas X. 
E. Kajian Materi Keanekaragaman Hayati 
Pada penelitian ini materi yang digunakanadalah materi keanekaragaman 
hayati yang merupakan salah satu materi pada siswa kelas X semeter ganjil di 
SMAN 9 Bandar Lampung. Para siswa akan lebih mudah memahami jila 
penilaian yang digunakan oleh guru adalah asesmen portofolio yang diterapkan 
dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing selama proses pembelajaran. 
Selain itu asesmen portofolio ini akan didampingi dengan pemberian written 
feedback sebanyak dua kali dan dilengkapi dengan self assessment sehingga 
diharapkan akan membantu siswa dalam memahami materi keanekaragaman 
hayati dan dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi 
keanekaragaman hayati. Adapun tinjauan kurikulunya adalah sebagai berikut : 
Tabel 4 










1.3 Peka dan peduli 
terhadap permasalahan 
lingkungan hidup, 
menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai 
manifestasi pengalaman 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
1. Mengamati berbagai tingkat 




hayati di Indonesia. 
3.Mendiskusikan berbagai tingkat 
keanekaragaman  
















































3.2 Menganalisis data 
hasil observasi tetang 
berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati 
(gen, jenis dan 
ekosistem) di Indonesia. 
4. Mengamati tentang takson 












Sumber : Silabus SMAN 9 Bandar Lampung. 
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Materi keanekaragaman hayati ini memiliki merupakan salah satu materi yang 
ada pada kelas X sememster Ganjil, materi keanekaragaman hayati ini termasuk 
salah satu materi yang di dalamnya berisi penuh materi dengan sedikit gambat, 
sehingga dapat dikatakan hampir semua materi dalam keanekaragaman hayati 
adalah materi yang menuntut siswa dengan menghafal dengan baik, namun 
materi ini memiliki keuntungan karena mengajarkan tentang apa yang ada 
dilingkungan sekitar, sehingga kita dapat menemukan banyak hal yang dapat 
dijadikan sebagai contoh untuk materi keanekaragaman hayati.  
Banyaknya hal yang ada dilingkungan yang dapat diamti sebagai contoh 
keanekaragaman hayati tentu harus menuntut siswa untuk selalu aktif mencari 
informasi sebagai bahan kajian pada materi ini, sehingga guru hanya akan 
bertugas sebagai fasilitator bagi siswa di dalam kelas, tentu saja hal ini sangat 
cocok jika pembelajaran di dalam kelas diterapkan dengan adanya penilaian 
portofolio dan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan juga menuntut siswa 
untuk selalu aktif mencari informasi agar tujuan pembelajaran dpat tercapai 
secara maksimal. Berikut ini akan diuraikan materi tentang keanekaragaman 
hayati: 
1. Keanekaragaman hayati (biodiversitas) adalah keanekaragaman organisme yang 






Keanekaragaman hayati dibagi atas : 
a. Keanekaragaman gen, keanekaragaman gen menyebabkan variasi anta 
individu yang sejenis. Contoh : Mangga (harum manis, mana lagi, dsb), 
Kelapa (kelapa hijau, kelapa gading, dsb.) 
b. Keanekaragaman jenis, perbedaan yang ditemukan pada mahluk antar 
jenis yang mudah diamati krena perbedaannya yang mencolok. Contoh : 
perbedaan morfologi, anatomi dan fsiologi, seperti perbedaan pohon 
kelapa, pinang, dan aren yang masih dalam satu family. 
c. Keanekaragaman ekosistem, adanya spesies yang memiliki kemampuan 
adaptasi yang berbeda terhadap lingkungannya sehingga membentuk 
ekosistem yang berbeda. Komonen ; biotik (berbagai jenis makhluk 
hidup), Abiotik (air, tanah, udara). Contoh : ekosistem pantai, ekosistem 
laut, ekosistem sawah dsb.
33
 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al-An’am ayat 141 : 
َع ْرَزّلاَ  َلْخَىلاَ  ٍتاَش َُزْعَم َزْيَغَ  ٍتاَش ُزْعَمَ ٍتاَىَج َأَشْوَأ يِذَلا َُ ٌُ َ  
ِيِزَمَث ْهِم اُُلُك ۚ ًٍ ِباَشَتُم َزْيَغَ  اًٍ ِباَشَتُم َناَم ُزلاَ  َنُُتْي َزّلاَ  ًُ ُلُكُأ اًفِلَتْخُم 
.ا َهيِف ِزْسُمْل ُبِّحُي ًُ َوِإاَل اُُۚف ِزْسُت اَلَ  ۖ ِيِداَصَح َمُْ َي ًُ َقَّح اُُتآَ  َزَمْثَأ اَذِإ 
Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan yang 
tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beranekaragam rasanya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa 
(rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya 
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 Cambell, N. A. et al. Biologi, Edisi Kedelapan (Jilid 3) (Jakarta : Erlangga, 2008), h. 67. 
52 
 
(zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”34 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan berbagai 
macam mahluk hidup dengan bermacam-macam bentuk, rasa dan warnanya, serta 
memiliki fungsinya masing-masing. Dan dari penjelasan tersebut Allah SWT 
memerintahkan kita selaku umat- Nya untuk selalu bersyukur dengan apa yang 
kita miliki dan menjaga apa yang ada di bumi ini. 
Keanekaragaman hayati memiliki banyak manfaat bagi manusia. Adapun 
manfaat dari keanekaragaman hayati adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat produktif : nilai produk keanekaragaman hayati yang diolah 
secara besar-besaran dan bersifat komersial. Contoh: pabrik susu memerlukan 
sapi perah untuk sumber bahan baku. 
b. Manfaat konsumtif : nilai produk keanekaragaman hayati yang langsung 
dikonsumsi. Contoh: bahan pangan,bahan bangunan, bahan obat-obatan. 
c. Manfaat non-konsumtif: sebagai plasma nutfah.memberikan keindahan 
alam,manfaat ilmiah dan manfaat mental dan spiritual. 
Selain manfaat yang dapat diambil dari keanekaragaman hayti, ternyata ada 
beberpa aktivitas manusia yang mampu mempengaruhi keanekaragaman 
hayati, antara lain : 
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a. Kegiatan manusia yang dapat menurunkan keanekaragaman hayati seperti 
penebangan liar, ladang berpindah, pembukaan lahan pertanian dengan 
merusak hutan, pembuhuhan satwa langka, dll. 
b. Kegiatan manusia yang dapat meningkatkan keanekaragaman hayati 
antara lain, reboisasi, pengendalian hama secara biologis, penebangan 
hutan dengan diikuti peremajaan, dll.
35
 
Di Indonesia ternyata sudah banyak usaha pelestarian alam yang dilakukan 
oleh perorangan ataupun kelompok untuk melestarikan keanekaragaman hayati 
yang ada di Indonesia, salah satunya adalah pelestarian in situ, yaitu 
perlindungan dan pemeliharaan hewan sesuai dengan habitat aslinya dan 
pelestarian ex situ, yaitu melakukan perlindungan dan pemeliharaan hewan dan 
tanaman diluar habitat aslinya. 
2. Klasifikasi Mahluk Hidup 
Klasifikai adalah pengelompokan mahluk hidup dalam takson melalui 
pencarian keseragaman atau persamaan dalam keanekaragaman. Klasifikasi 
mahluk hidup memiliki tujuan antara lain : mengelompokkan mahluk hidup 
berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki, membedakan ciri-ciri mahluk hidup untuk 
membedakan dari mahluk hidup lain, mengetahui hubungan kekerabatan antar 
mahluk hidup. 
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a. Dasar-dasar Klasifikasi Mahluk Hidup 
Dasar untuk mengelompokkan mahluk hidup adalah sebagai berikut ; 
1. Berdasarkan persamaan, 
2. Berdasarkan perbedaan, 
3. Berdasarkan ciri, 
4. Berdasarkan morfologi dan anatomi, 
5. Berdasarkan manfaat.36 
Tabel 5 
Tingkatan Klasifikasi Menurut Linnaeus 
 
Kingdom/ Regnum Dunia/ Kerajaan 








Sumber : Tati S. Syamsudin, Biologi, Quadra, 2013,h. 30. 
Jika kita perhatikan klasifikasi tersebut terdiri atas beberapa tingkatan, 
mulai dari kelompok besar, kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok 
kecil. Selanjutnya, kelompok kecil dibagi menjadi beberapa kelompok kecil 
                                                          
36
 Tanpa Nama, “Keanekaragaman Hayati dan Manfaatnya”, (On Line), tersedia di : 
http://stava.files.wordpress.com/2015/01/keanekaragaman-hayati.pdf, (Januari 2015). 
55 
 
lagi sehingga akan terbentuk kelompok-kelompok yang lebih kecil yang 
hanya mempunyai anggota satu jenis makhluk hidup. Tiap tingkatan 
kelompok inilah yang disebut takson. Takson disusun dari tingkat tinggi ke 
tingkat rendah. Dengan demikian, semakin tinggi tingkatan takson, maka 
semakin umum persamaan ciri-ciri yang dimiliki oleh suatu makhluk hidup. 
Sebaliknya, semakin rendah tingkatan takson, maka semakin khusus 
persamaan ciri-ciri yang dimiliki oleh suatu makhluk hidup. Biasanya 
tingkatan ini memiliki jumlah makhluk hidup yang sedikit.  
b. Klasifikasi Sistem Filogenik 
Bertolak dari teori evolusi Darwin muncullah klasifikasi sistem filogenik. 
Sistem klasifikasi ini dikelompokkan berdasarkan jauh dekatnya kekerabatan 
antarorganisme atau kelompok dengan melihat keturunan dan hubungan 
kekerabatan. Organisme atau kelompok yang berkerabat dekat memiliki 
persamaan ciri yang lebih banyak bila dibandingkan dengan organisme atau 
kelompok yang berkerabat jauh. Cara mengelompokkan makhluk hidup 
dilakukan dengan mengamati ciri-ciri secara morfologi, anatomi, fisiologi, 
dan perilaku. 
1. Tata Nama Binomial 
Pada umumnya suatu makhluk hidup mempunyai nama lokal dari 
setiap daerah, misalnya kota, negara. Contoh: nama buah pisang, orang Jawa 
Tengah sering menyebutnya “gedang”. Sedangkan orang Jawa Barat 
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menyebut “gedang” untuk buah pepaya. Agar tercipta komunikasi yang lebih 
mudah antara pihak satu dengan pihak lain, setiap makhluk hidup harus 
memiliki nama yang dikenal di seluruh dunia. Tujuannya agar tercipta suatu 
sistem tata nama yang sederhana, mudah dipahami, dan berlaku secara 
internasional. Oleh sebab itu, para ilmuwan mengambil suatu keputusan 
berdasarkan kesepakatan internasional dengan menggunakan metode binomial 
nomenclature (binomial nomenklatur), yang diciptakan oleh Carolus 
Linnaeus. 
Binomial nomenclature adalah pemberian nama dengan dua nama atau 
disebut dengan tata nama ganda, yaitu selalu menggunakan dua kata nama 
genus dan nama species. 
1. Nama suatu species terdiri atas dua kata, kata pertama merupakan nama genus 
dan kata kedua merupakan penunjuk jenis. 
2. Huruf pertama nama genus ditulis dengan huruf kapital, sedangkan huruf 
pertama nama penunjuk jenisnya ditulis dengan huruf kecil. 
3. Nama species menggunakan bahasa Latin atau yang dilatinkan. Misalnya: 
Bambusa spinosa (bambu berduri), Carica papaya (pepaya). 
4. Nama species dicetak miring, digaris bawah, atau dicetak dengan huruf yang 
berbeda dengan teks lain. 
5. Apabila nama tumbuhan terdiri atas lebih dari dua kata, kata kedua dan 
berikutnya harus digabung atau diberi tanda penghubung. Misalnya: Hibiscus 
rosasinensis atau Hibiscus rosa-sinensis. 
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6. Apabila nama hewan terdiri atas tiga kata dan nama tersebut bukan nama 
species melainkan nama subspecies (anak jenis) maka ditulis terpisah, 
contohnya Felis maniculata domestica (kucing rumah/piaraan). 
7. Nama species juga mencantumkan inisial pemberi nama species tersebut, 
contohnya Zea mays L. (yang memberi nama jagung adalah Linnaeus). 
c. Macam-Macam Sistem Klasifikasi 
Mulanya pada abad ke-19 sampai 20 masih menggunakan sistem dua 
kingdom, yaitu dunia tumbuhan (Plantarum) dan dunia hewan (Animalia), 
tetapi pada kenyataannya untuk organisme tingkat rendah seperti Amoeba, 
Paramecium, dan Hydra sangat sulit ditentukan, termasuk dunia tumbuhan 
ataukah dunia hewan. Dengan kemajuan tekhnologi dan perkembangan ilmu 
pengetahuan, para ahli mengembangkan beberapa sistem klasifikasi makhluk 
hidup. Para ahli membagi makhluk hidup menjadi beberapa sistem kingdom, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Sistem Klasifikasi Dua Kingdom 
Sistem ini dibuat oleh Aristoteles (Yunani). Pengelompokan makhluk 
hidup tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kingdom tumbuhan (Plantarum), memiliki ciri-ciri berdinding sel, berklorofil, 
dan berfotosintesis. Bakteri dan jamur meskipun tidak berklorofil tetap 
dimasukkan dalam kerajaan tumbuhan. 
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b. Kingdom hewan (Animalia), memiliki ciri-ciri tidak berdinding sel, tidak 
berklorofil dan dapat bergerak bebas, yang termasuk pada kingdom ini seperti 
Protozoa, Mollusca, Porifera, Coelenterata, Arthropoda, Echinodermata dan 
Chordata. 
2. Sistem Klasifikasi Tiga Kingdom 
Sistem ini dibuat oleh Ernest Haekel (Jerman) tahun 1866, 
pengelompokan makhluk hidup tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kingdom Monera, memiliki ciri-ciri tubuh tersusun atas satu atau banyak sel, 
inti selnya tanpa selubung (prokariotik), contohnya adalah bakteri dan 
ganggang biru. 
b. Kingdom Plantae, yang temasuk dalam kingdom ini adalah alga, jamur, 
lumut, paku, dan tumbuhan berbiji. 
c. Kingdom Animalia, yang termasuk dalam kingdom ini adalah dari golongan 
Protozoa sampai golongan Chordata. 
3. Sistem Klasifikasi Empat Kingdom 
Penemu sistem kingdom ini adalah Robert Whittaker pada tahun 1959. 
Pengelompokan makhluk hidup tersebut berdasarkan struktur sel yang 
dibedakan antara sel eukariotik, yaitu sel yang memiliki selaput inti, dan sel 
prokariotik, yaitu sel yang tidak memiliki selaput inti. Keempat kingdom itu 
antara lain: 
a. Kingdom Monera, ciri-cirinya adalah memiliki inti tanpa membran 
(prokarion), contohnya bakteri dan ganggang biru. 
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b. Kingdom Fungi, mencakup semua jamur. 
c. Kingdom Plantae, meliputi semua ganggang kecuali ganggang biru, lumut, 
paku, dan tumbuhan berbiji. 
d. Kingdom Animalia, meliputi semua hewan, mulai dari Protozoa sampai 
Chordata. 
4. Sistem Klasifikasi Lima Kingdom 
Sistem ini merupakan penyempurnaan dari sistem empat kingdom oleh 
Whittaker pada tahun 1969 dengan menggunakan dasar tingkatan organisme, 
susunan sel, dan faktor nutrisinya. Klasifikasi ini dianut oleh banyak ilmuwan 
sampai sekarang. Adapun sistem klasifikasi lima kingdom ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Kingdom Monera, meliputi semua makhluk hidup atau organisme yang 
prokariotik, bersel satu, dan mikroskopis. Contohnya, semua bakteri dan 
ganggang hijau biru (Cyanobakteri), misalnya Escherichia coli, Anabaena sp, 
dan Nostoc sp. 
b. Kingdom Protista, sebagian besar terdiri atas organisme yang bersel satu, 
eukariotik, umumnya sudah memiliki ciri-ciri seperti tumbuhan dan hewan. 
Contohnya: Euglena, Paramecium, dan Amoeba. 
c. Kingdom Fungi, memiliki ciri-ciri eukariotik, tidak berklorofil sehingga tidak 
berfotosintesis. Contohnya: Mucor, Saccharomyces, Pleurotus (jamur tiram), 
Agaricus, dan lain-lain. 
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d. Kingdom Plantae, terdiri atas semua organisme eukariotik, bersel banyak, 
berdinding sel yang mengandung selulosa, berklorofil, berfotosintesis, 
autotrof. Kerajaan tumbuhan dibagi menjadi tumbuhan berspora (lumut, paku) 
dan berbiji. Contohnya: padi, mawar, lumut hati, dan paku ekor kuda. 
e. Kingdom Animalia: memiliki ciri-ciri eukariotik, bersel banyak, tidak 
berklorofil sehingga tidak berfotosintesis, tidak berdinding sel, heterotrof. 
Contohnya: burung, gajah, ular, ayam, dan sebagainya. 
5. Sistem Klasifikasi Enam Kingdom 
Sistem ini menempatkan virus dalam kingdom tersendiri, oleh karena 
itu tingkatan klasifikasi bertambah satu menjadi enam kingdom, yaitu Virus, 
Protista, Monera, Fungi, Plantae, dan Animalia.
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F. Penelitian Relevan 
Penelitian yang berkaitan dengan asesmen portofolio seperti yang sudah 
dilakukan oleh peneliti lainnya antara lain : 
Penelitian yang dilakukan oleh Teungku Idris yang menyatakan bahwa 
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peningkatan penguasaan konsep 
sebesar 55,45% dan memiliki korelasi yang tidak signifikan dengan asesmen 
portofolio dengan kontribusi sebesar 3,8%, sedangkat dalam peningkatan  habits 
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of mind sebesar 31% dan juga memiliki korelasi yang signifikan dengan asesmen 
portofolio dengan kontribusi sebesar 13,7%.
38
 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Jumiati tentang pengaruh 
pembelajaran portofolio terhadap peningkatan penguasaan konsep mahasiswa 
mata mata kuliah morfologi tumbuhan diperoleh hasil bahwa portofolio memiliki 
pengaruh terhadap peningkatan penguasaan konsep mahasiswa pada materi 
morfologi tumbuhan semester III Tahun 2012/2013 dengan adanya peningkatan 
pretest dari rata-rata 71,00 meningkat menjadi 77,67. Sedangkan hasil nilai uji t 
berpasangan diatas adalah 0,000< 0,05 berarti terdapat selisih penguasaan konsep 
pada materi morfologi umbuhan pada semester III tahun 2012/2013.
39
  
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dahlia Nur Triyani yang berkaitan 
dengan portofolio dan model pembelajaran inkuiri didapatkan hasil kenaikan 
rata-rata kuis peratama dan kedua, pada kuis pertama rata-rata yang diperoleh 
yaitu 60,57 sedangkan pada kuis kedua didapatkan rata-rata nilai siswa mencapai 
82. Sedangkan penilaian produk portofolio yang menggunakan skala likert rata-
rata siswa mendapatkan nilai empat dengan kriteria baik. Sehingga dapat 
disimpulkan penilaian menggunakan portofolio dengan model pembelajaran 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Djoko Pitono tentang pengaruh 
nilai portofolio dan aktivitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial didapatkan hasil bahwa penilaian portofolio akan membuat 
siswa semakin aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran dan juga dapat 
meningkatkan kinerja dan nilai siswa, karena semakin banyak kinerja siswa 
semakin baik pula nilai siswa. Selain itu peneliti berasumsi bahwa semakin 
tingginya aktivitas belajar siswa semakin baik pula kinerja siswa dalam 
mengerjakan tugas portofolio yang diberikan oleh guru.
41
 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Dwi Wulandari mendapatkan hasil 
model pembelajaran STAD dengan assessment alternatif portofolio berpengaruh 
sangat signifikan (P=0,000) terhadap motivasi belajar siswa kelas XI SMA 
Negeri 2 Tanggul dengan peningkatan motivasi sebesar 33,75%. Model 
pembelajaran STAD dengan assessment alternatif portofolio juga berpengaruh 
sangat signifikan (P = 0,000) terhadap penguasaan konsep biologi siswa dengan 
rerata skor post-test sebesar 80,02. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model 
pembelajaran STAD dengan assessment alternatif portofolio berpengaruh 
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 Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu, maka peneliti tertarik umtuk melakukan inovasi dengan menggunakan 
asesmen portofolio untuk membantu melihat perkembangan belajar siswa selama 
proses belajar dan mengajar dengan mengumpulkan produk atau bukti portofolio 
siswa berupa cerpen dan laporan praktikum yang diterapkan dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dan penguasaan konsep Biologi siswa. Peneliti 
menggunakan asesmen portofolio framework Sumarna Surapranata dan 
Muhammad Hatta, model pembelajaran Inkuiri Terbimbing menggunakan 
framework Trianto, M.Pd, aktivitas belajar siswa menggunakan framework paul 
D. Diedrich dengan indikator Oral Activities berupa bertanya, menyampaikan 
pendapat dan diskusi, Written Activities berupa membuat cerita, laporan dan 
angket serta Emotional Activities berupa merasa bosan dan bersemangat, 
sementara penguasaan konsep menggunakan framework Taksonomi Bloom 
Revisi dengan menggunakan empat ranah kognitif, yaitu C1 (tingkat 
pengetahuan), C2 (tingkat pemahaman), C3 (tingkat penerapan) dan C4 (tingkat 
analisis), indikator tersebut dibatasi oleh penulis sesuai dengan KI dan KD pada 
materi keanekaragaman hayati. 
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G. Kerangka Berfikir 
Secara umum portofolio dapat diartikan sebagai suatu kumpulan karya atau 
tugas siswa yang diberikan oleh guru serta didokumentasikan secara rapi dan 
teratur sehingga dari hasil dokumentasi tersebut baik guru, orang tua ataupun 
siswa dapat melihat perkembangan dan kemajuan proses belajar siswa itu sendiri. 
Sementara asesmen portofolio diartikan sebagai suatu bentuk usaha atau 
penilaian berbasis kelas yang dilakukan oleh setiap individu yang terkait dalam 
proses pembelajaran secara terorganisir dan dilaksanakan dalam kurun waktu 
tertentu. 
Asesmen portofolio dirasa baik diterapkan dalam proses pembelajaran karena 
memiliki banyak keunggulan meskipun tidak memungkiri bahwa ada 
kekurangannya. Asesmen portofolio yang dilaksanakan didampingi dengan 
adanya feedback atau umpan balik, self assessment serta menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dirasa mampu untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa serta meingkatkan penguasaan konsep Biologi siswa kelas X dalam 
hal ini terkait dengan materi keanekaragaman hayati. 
Selain itu, dalam asesmen portofolio ini terdapat pula rubric penilaian, 
pemberian tugas berupa pembuatan cerpen dan laporan praktikum, angket respon 
siswa, self assessment yang diberikan pada saat pengumpulan tugas serta written 
feedback yang dilakukan sebanyak dua kali akan memberikan hasil yang lebih 
baik pada peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan konsep siswa. 
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Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian terhadap dua kelas yaitu 
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diambil secara acar. Berdasarkan 
penjelasan diatas kelas kontrol diberikan perlakuan dengan asesmen paper and 
pencil dengan model pembelajaran Direct Instruction dan tes penguasaan konsep 
berupa pretest dan posttest  dan juga diberikan oral feedback  atau umpan balik 
secara lisan yang dilakukan sekali pada saat akhir pertemuan pertama serta 
adanya penilaian terhadap aktivitas belajar siswa dengan lembar observasi 
aktivitas belajar siswa yang diisi oleh observer. . Sedangkan pada kelas 
eksperimen diberikan perlakuan dengan penilaian asesmen portofolio dengan 
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan diberikan lembar self assessment 
pada awal pertemuan dan angket respon siswa terhadap asesmen portofolio pada 
akhir pertemuan, tes penguasaan konsep berupa pretest dan posttest, aktivitas 
belajar dinilai dengan lembar observasi aktivitas belajar yang diisi oleh observer 
yang dibawa oleh peneliti, sedangkan task portofolio berupa cerpen dan laporan 
praktikum yang dinilai dalam bentuk rubrik dan diberikan written feedback 
sebanyak dua kali dalam kurun waktu tiga kali pertemuan dan dituliskan pada 
lembar kerja peserta didik. Penjelasan mengenai kerangka berfikir akan 






















Kerangka Berfikir Penelitian 
Berdasarkan gambar satu dijelaskan bahwa penilaian pembelajaran IPA akan lebih 
maksimal jika menggunakan asesmen formatif, dalam hal ini asesmen formatif yang 
digunakan adalah asesmen portofolio yang yang dalam proses pembelajarannya 
didampingi dengan menggunakan model inkuiri terbimbing, dalam asesmen 
Asesmen Formatif 
Assessment Portofolio Model  Inkuiri 
Terbimbing 
Aktivitas Belajar  Penguasaan Konsep 




b. Writing Activities 
(Menulis Cerita, 
Laporan, Angket) 
c. Emotional Activities 
(Bosan, Bersemangat) 
a. C1 (Tingkat Pengetahuan) 
b. C2 (Tingkat Pemahaman) 
c. C3 (Tingkat Penerapan) 
d. C4 (Tingkat Analisis) 
a. Rubic 
b. Task 
c. written feedback, 






portofolio yang dilaksakan terdapat rubric, task atau tugas berupa pembuatan cerpen 
dan pembuatan laporan praktikum yang disertai dengan written feedback dan self 
assessment yang diharapkan mampu meningkatkan aktivitas belajar serta penguasaan 
konsep Biologi siswa. Dalam hal ini indikator yang digunakan dalam aktivitas belajar 
adalah Oral Activities berupa bertanya, mengeluarkan pendapat, Listening Activities 
berupa diskusi, Drawing Activities berupa menggambar, Written Activities berupa 
menulis cerita, laporan dan angket, Motor Activities berupa melakukan percobaan, 
Mental Activities berupa menanggapi, serta Emotional Activities berupa merasa bosan 
dan bersemangat. Indikator yang digunakan dalam penguasaan konsep berupa  empat 
ranah kognitif Taksonomi Bloom Revisi yaitu C1 (tingkat pengetahuan), C2 (Tingkat 
pemahaman), C3 (tingkat penerapan) dan C4 (tingkat analisis). 
H. Hipotesis Penelitian 
1. Terdapat pengaruh Assessment Portofolio terhadap peningkatan aktivitas 
belajar siswa Kelas X di SMAN 9 Bandar Lampung. 
2. Terdapat pengaruh Assessment Portofolio terhadap peningkatan penguasaan 
konsep Biologi siswa Kelas X di SMAN 9 Bandar Lampung. 
3. Assessment Portofolio berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas belajar 






 BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Metode dan Desain Penelitian 
Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode Quasi 
Eksperiment yaitu metode penelitian yang menguji hipotesis berbentuk sebab 
akibat melalui adanya perlakuan dan menguji perubahan yang diakibatkan oleh 
perlakuan tersebut. Desain penelitian yang digunakan adalah “The Matching 
Only and Pretest- Postest Control Group Design”1 Dalam penelitian ini, 









Eksperimen M                      Q2 X Q2 
Kontrol M                      Q1 C Q2 
Sumber : Fraenkel JR and Wallen NF, How Design and Evaluate Researce in Education, E-Book, h. 
271. 
Keterangan : 
M : Sampel yang dipilih dan dipasangkan dalam setiap kelas / Matching.  
Q1 :  Pretest dengan soal penguasaan konsep. 
Q2 : Posttest dengan soal penguasaan konsep. 
X    = Pembelajaran dengan menggunakan Assessment Portofolio. 
                                                          
1
Frankel R., J dan Wallen E., N, How To Design and Evaluate Research in  Education, 
Edition 6, (New York: The Me Graw Hill Companies, 2007), h. 271. 
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C    = Pembelajaran dengan menggunakan Assessment paper and pencil test dalam 
bentuk laporan praktikum.  
B. Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua veriabel, yaitu:  
1. Variabel bebas (Independent) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel dependent (terikat) disebut dengan variabel 
X. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah penggunaan Assessment 
Portofolio. 
2. Variabel terikat (Dependen) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel terikat yang disebut variabel Y. Dalam hal ini variabel 
terikatnya adalah aktivitas belajar siswa dan penguasaan konsep Biologi siswa. 
Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dapat 















Keterangan :  
X : Assessment Portofolio 
Y1 :  Aktivitas belajar siswa 
Y2 : Penguasaan konsep 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
2
 Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi target penelitian adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 9 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
3
 Pada penelitian ini 
sampel yang digunakan adalah siswa kelas X MIA 1 dan X MIA 3. Kelas X MIA 
1 sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan assessment portofolio dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Sedangkan kelas X MIA 3 
sebagai kelas kontrol menggunakan Assessment paper and pencil test dalam 
bentuk laporan praktikum dengan menggunakan model pembelajaran Direct 
Instruction. Pemilihan subjek penelitian dilakukan melalui teknik acak kelas.
4
 
Teknik ini digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, 
melainkan terdiri dari kelompok- kelompok individu atau cluster. Yaitu random 
                                                          
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 173.  
  
3
Ibid. h. 174.   
4




tidak dilakukan langsung pada semua siswa, tetapi pada kelas/sekolah sebagai 
kelompok atau cluster. Cara yang digunakan dalam random sampling ini yaitu 
antara lain dengan : cara undian, cara ordinal, dan randominasi, dan pada 
penelitian ini peneliti menggunakan cara undian untuk menentukan kelas 
ekperimen dan kelas kontrol. 
D. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi: persiapan, 
pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian. Tahap-tahap tersebut diuraikan sebagai 
berikut:    
1. Tahapan Persiapan Penelitian  
    Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi : 
a. Melakukan studi pendahuluan melalui observasi di sekolah untuk memperoleh 
informasi sistem pembelajaran dan asesmen yang selama ini dilakukan pada 
mata pelajaran biologi khususnya materi keanekaragaman hayati.  
b. Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang dijadikan materi 
pembelajaran dalam penelitian. Melakukan studi literatur mengenai 
pembelajaran biologi di sekolah, assessment portofolio, aktivitas belajar siswa 
dan penguasaan konsep siswa sebagai landasan penelitian. 
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c. Pemilihan asesmen yang akan digunakan, pengembangan silabus, penyusunan 
rencana pelaksanan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja siswa (LKS) 
praktikum,  yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
d. Menyusun instrumen penelitian untuk menjaring data penelitian, meliputi:   
perangkat tes penguasaan konsep (pretes dan postes) pada materi 
keanekaragaman hayati, lembar observasi aktivitas belajar siswa, rubic 
penilaian portofolio, task assessment portofolio (berupa cerpen dan laporan 
praktikum), lembar self assessment, angket respon siswa terhadap 
pembelajaran dan catatan lapangan . 
e. Mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing skripsi 
dan dua orang dosen ahli bidang pendidikan biologi. 
f. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada siswa kelas lain diluar 
sampel.  
g. Melakukan analisis kualitas instrumen penguasaan konsep siswa meliputi : 
validitas, reliabilitas,  daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal.  
h. Melakukan analisis kualitas instrumen task (berupa cerpen dan lembar kerja 
siswa (LKS) praktikum), meliputi: validitas isi, validitas konstruk, dan 
kesesuaian kisi-kisi. Analisis instrumen angket aktivitas belajar siswa, 




2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian  
Tahap pelaksananaan penelitian ini, meliputi:  
a. Latihan dan pembiasaan. 
1. Melakukan sosialisasi berupa penyampaian maksud, tujuan dan cara 
kerja penelitian kepada siswa, mengenai assessment portofolio 
meliputi: written feedback, self asessment, dan task sebagai evidence 
serta rubic penilaian. Jenis portofolio yang akan dikumpulkan, 
informasi batas pengumpulan dan cara pengumpulan tugas serta 
penjelasan mengenai kategori penilaian assessment portofolio. 
Melakukan sosialisasi lembar observasi aktivitas belajar  siswa, cara 
pembuatan cerpen, dan lembar praktikum siswa yaitu berupa maksud 
dan tujuan penilaian kepada siswa.  
b.  Pengambilan data  
1. Memberikan pretest penguasaan konsep siswa pada materi 
keanekaragaman hayati sebelum pembelajaran dengan menggunakan 
assessment portofolio. 
2. Mengamati aktivitas belajar siswa pada tahap awal dengan menggunakan 
lembar observasi aktivitas belajar siswa setiap 10 menit selama proses 
pembelajaran dengan assessment portofolio. 
3. Selama proses pembelajaran maka akan diterapkan assessment portofolio 
dengan pemberian task berupa pembuatan cerpen yang dilakukan 
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sebanyak 1 kali dan laporan praktikum yang dilaksanakan sebanyak 1 
kali. 
4. Jawaban task yang dikumpulkan siswa akan diberikan written feedback 
sebanyak 2 kali pengulangan, setelah itu dikembalikan lagi kepada siswa 
untuk diperbaiki sesuai dengan feedback yang diberikan tentang materi-
materi yang belum dipahami. Pengembalian tugas yang telah diberikan 
feedback disertai dengan pemberian lembar self assessment, dengan 
harapan bahwa pemberian self assesment kepada siswa yang 
bersangkutan dapat memingkatkan penguasaan konsep siswa. 
5. Pada pertemuan selanjutnya siswa akan mengumpulkan tugas yang telah 
diperbaiki beserta lembar self assessment yang telah diisi. 
6. Melaksanakan posttest penguasaan konsep siswa pada materi 
keanekaragaman hayati setelah pembelajaran dengan menggunakan 
assessment portofolio. 
7. Mengamati aktivitas belajar siswa dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan 
assessment portofolio. 
8. Menjaring pendapat siswa dengan menggunakan angket respon siswa 
tentang proses pembelajaran dengan menggunakan assessment portofolio. 
9. Menjaring pendapat guru dengan wawancara tentang kendal-kendala yang 




10. Mencatat segala kejadian faktual penting dalam catatan lapangan 
penelitian.   
3. Tahap Akhir Penelitian  
Tahap akhir dari pelaksanaan penelitian ini, meliputi :  
1. Mengolah data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap pelaksanaan 
penelitian. 
2. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang diperoleh.  
3. Menyimpulkan hasil analisis data.  
4. Menyusun laporan penelitian 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Observasi 
Observasi dilakukan sebelum peneliti melakukan penelitian di sekolah. 
Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 
proses pembelajaran dan juga berbagai informasi lainnya yang terkai dengan 
bahan yang akan diteliti di sekolah. Observasi ni dilakukan dengan cara 
wawancara terhadap guru dan juga terhadap siswa. Wawancara terhadap guru 
dilakukan untuk mengetahui apakah asesmen portofolio pernah diterapkan atau 
tidak, dan apakan pernah dilakukan pelatihan terhadap guru yang berkaitan 
dengan asesmen portofolio di sekolah, serta untuk mendapatkan informasi 
mengenai cara menyusun asesmen portofolio yang dilakukan oleh guru tersebut 
dan bagaimana proses pelaksanaan asesmen portofolio di dalam pembelajaran. 
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Selain itu observasi juga dilaksanakan pada saat penelitian dengan tujuan untuk 
melihat dan menilai aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
2. Tes  Penguasaan Konsep 
Penelitian ini menggunakan tes dengan tipe multiple choice dengan setiap soal 
memiliki lima option pilihan jawaban. Tes kognitif ini bertujuan untuk melihat 
perbedaan atau perkembangan sebelum dan sesudah penerapan asesmen 
portofolio yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pretest 
dilakukan sebelum asesmen portofolio diterapkan yang bertujuan sebagai tolak 
ukur kemampuan kognitif siswa, sedangkan post test dilakukan setelah asesmen 
portofolio diterapkan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
pemahaman siswa setelah proses pembelajaran dengan menggunakan asesmen 
portofolio. 
3. Angket 
Angket dalam penelitian ini bertujuan untuk menggumpulkan data guna 
melihat respon setiap siswa dalam proses pembelajaran, baik itu di awal maupun 
di akhir proses pembelajaran yang menggunakan asesmen portofolio dengan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk mengetahui peningkatan aktivitas 
belajar dan penguasaan konsep siswa. 
4. Task dan Rubrik Cerpen 
Task yang pertama diberikan kepada siswa adalah pembuatan cerpen yang 
berkaitan dengan Keanekaragaman hayati. Di mana pembuatan cerpen itu sendiri 
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akan diperhatikan dan diberi batasan-batasan agar pembahasannya tidak semakin 
luas. Setelah itu, siswa akan di berikan feedback (umpan balik) berupa written 
feedback sebanyak dua kali untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa. 
5. Task dan Rubrik Laporan Praktikum 
Setelah melaksanakan kegiatan praktikum, setiap individu siswa ditugaskan 
untuk membuat laporan praktikum yang sesuai dengan sistematis pembuatan 
laporan. Laporan praktikum kemuadian dikumpulkan dan kemudian akan di 
berikan written feedback sebanyak 2 kali agar laporan praktikum sesuai dengan 
sistematika yang ada. 
6. Dokumentasi 
Dokumentasi pada penelitian ini merupan cara untuk mendapatkan data yang 
ada selama proses penelitian. Seperti mengenai lokasi sekolah, keadaan sekolah, 
denah sekolah, jumlah siswa dan kegiatan siswa yang lainnya. Selain itu 
dokumentasi ini pula di dapatkan dari catatan lapangan yang dilakukan selama 
proses penelitian berlangsung. 
F. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini digunakan beberapa instrumen yang dapat membantu 
proses pengumpulan data. Tabel  di bawah ini akan mencantumkan jenis-jenis 







Instrumen Penelitian dan Tujuan Penggunaan Instrumen 
No Jenis Instrumen Tujuan Pelaksana 
Waktu 
Pelaksanaan 
1. Lembar Observasi 
Aktivitas Belajar 
Menganalisis aktivitas 
belajar siswa selama 
proses belajar dan 
mengajar sesuai dengan 
indikator aktivitas belajar 










konsep siswa untuk 
mengetahui 
perkembangan 




Awal dan akhir 
proses 
pembelajaran 
3. Catatan lapangan Sebagai tambahan 







4. Angket Respon 
Siswa 
Untuk mengetahui respon 












Menetapkan krteria yang 








6. Lembar Self 
Assessment 
Untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan 
tugas portofolio berupa 









 Uraian dari instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
Lembar observasi aktivitas belajar siswa ini akan diisi oleh peneliti pada saat 
proses pembelajaran dengan menggunakan assesmen portofolio berlangsung, 
lembar ini diisi dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa selama 
proses pembelajaran. Aktivitas yang dimaksudkan disini adalah aktivitas belajar 




Aktivitas Belajar Siswa Menurut Paul D. Diedrich 
No Aktivitas Belajar Indikator 
1 Visual Activities Membaca, memperhatikan gambar 
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
2 Oral Activities Menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, 
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 
3 Listening Activities Uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato. 
4 Writing Activities Menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin. 
5 Drawing Activities Menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 
6 Motor Activities Melakukan percobaan, membuat kontruksi, 
model mereparasi, bermain, berkebun, 
berternak. 
7 Mental Activities Menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan. 
8 Emotional Activities Menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, bergairah, berani, tenang, 
gugup. 
Sumber: Sardiman AM. Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar. (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012), h. 95-96. 
                                                          
5
 Sardiman AM. Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers, 




Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis aktivitas belajar Oral Activities 
berupa bertanya dan mengeluarkan pendapat, Listening Activities  berupa diskusi, 
Drawing Activities berupa menggambar, Writing Activities berupa menulis cerita, 
laporan dan angket, Motor Activities  berupa melakukan percobaan, Mental Activities 
berupa menanggapi, dan Emotional Activities berupa merasa bosan dan bersemangat, 
hal ini berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada materi 
Keanekaragaman Hayati. 
2. Tes Penguasaan Konsep 
Instrumen tes yaitu soal Multiple Choice untuk materi keanekaragaman hayati 
dengan lima pilihan jawaban. Dilakukan dengan menggunakan perangkat soal 
untuk mengetahui kamampuan kognitif siswa.Tes kemampuan kognitif dijaring 
melalui pretest yang diberikan di awal pembelajaran. Dan posttest yang diberikan 
diakhir pembelajaran dengan framework Taksonomi Bloom Revisi pada ranah 
kognitif yaitu :mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), 
menganalisis (C4), hal ini berdasarkan analisis Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar pada materi Keanekaragaman Hayati. Data pretest dan posttest akan 
dianalisis dan dibandingkan secara kuantitatif dengan presentase pada materi 
keanekaragaman hayati. Validitas dan reliabilitas soal tes kemampuan kognitif 
dilakukan untuk mendapatkan soal yang memadai dari segi validitas, reliabilitas, 
daya pembeda dan tingkat kesukaran dan pola jawaban soal 
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(distraktor).Analisisis uji coba instrumen dihitung dengan bantuan pragram 
Anates versi 4. 
3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk menggambarkan proses penelitian yang 
dilakukan, catatan lapangan dibuat dalam bentuk seperti laporan harian dan 
berfungsi sebagai tambahan data pada saat proses penelitian berlangsung. 
4. Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa diberikan sebanyak satu kali yaitu pada akhir penelitian 
setelah pembelajaran dengan menggunakan asesmen portofolio berlangsung. 
Angket respon siswa ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa setelah 
pembelajaran menggunakan asesmen portofolio. Angket respon siswa tersebut 
terdiri dari beberapa pertanyaan tertutut dengan jawaban “Ya” atau “Tidak” dan 
di beri tanda √ pada kolom jawaban yang telah disediakan. Uji validitas pada 
angket respon siswa dilakukan dengan expert judgement mengenai bahasa, 
keterbacaan, struktur isi melalui dosen pembimbing skripsi. 
5. Task dan Rubrik Penilaian 
Task yang digunakan pada penelitian ini tediri dari dua task yaitu pembuatan 
cerpen dan laporan praktikum yang masing-masing dilakukan sebanyak 1 kali. 
Rubic penilaian dibuat dalam bentuk rating-scale 1,2,3, dan 4 untuk setiap 
indikator tugas portofolio
6.“Ketercapaian indikator taks didasarkan pada rating-
                                                          
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, kualitatif  dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2012), h. 141. 
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scale untuk skor 4 telah mengetahui pelajaran 100% (semuanya), skor 3 telah 
mengetahui 75%, skor 2 telah mengetahui 50%, dan skor 1 telah mengetahui 
25%”. Uji validitas instrument ini dilakukan dengan cara berkonsultasi langsung 
meminta pertimbangan (expert judgment) dari dosen pembimbing sekripsi. 
Cerpen maupun laporan praktikum diberikan written feedback masing-masing 
sebanyak dua kali pengulangan dan dikumpulkan kembali dalam bentuk 
perbaikan sesuai dengan written feedback yang telah diberikan sebelumnya. 
Hasil akhir yang dikumpulkan berupa hasil yang sudah sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh guru dan sesuai dengan ketercapaian indikator dan dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan penguasaan konsep siswa pada 
materi keanekaragaman hayati. 
6. Lembar Self Assesment 
Self assessment digunakan sebagai data penunjang untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan tugas portofolio berupa pembuatan cerpen dan laporan 
praktikum berdasarkan penilaian yang mereka lakukan sendiri (self assessment). 
Self assessment dilakukan siswa setiap kali pengumpulan tugas baik pada saat 
pengumpulan tugas pembuatan cerpen maupun pengumpulan laporan praktikum. 
G. Analisa Uji Coba Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah ketepatan alat penilaian pada suatu konsep yang akan dinilai 
sehingga menilai dengan keharusan mana yang harus dinilai. Validitas suatu tes 
dikatakan valid apabila tes itu mengukur apa yang hendak diukur. 
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Untuk menguji validitas digunakan rumus Product Moment(rxy) : 
rxy = 
        (   )(   )




rxy : koefesien korelasi 
n : jumlah responden uji coba 
x : skor setiap item 
y : skor seluruh item responden uji coba 
 Adapun kriteria untuk validitas butir soal :
7
 
0,81-1,00 = sangat valid 
0,61-0,80 = valid 
0,41-0,60 =sedang atau cukup valid 
0,21-0,40 = lemah atau kurang valid 
0,00-0,20 = tidak valid 
 Setelah soal diujikan kepada siswa yang berada di luar sampel kemudian 
instrumen tes melalu pengujian validitas soal tes. Pengujian validitas ini berdasarkan 
kisi-kisi yang terkait dengan materi. Hasil uji coba ini dianalisis keabsahannya 
dengan menggunakan program Miscrosoft Office Excel 2007, soal yang akan 
digunakan untuk pretest atau postest adalah butir soal yang termasuk sedang atau 
tinggi. 
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Berdasarkan hasil analisis, skor korelasi validasi diimplementasikan dengan 
nilai signifikansi korelasi, maka dihasilkan signifikansi soal kemampuan penguasaan 
konsep pada Tabel 9. 
Tabel 9 
Hasil Analisis Validasi Soal 
No 




Nomor Butir Soal 
1 Valid 
24 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 12, 13, 14, 15, 18, 20, 21, 
22, 25, 26, 27, 28, 30, 32, 33, 34, 35. 
2 Tidak Valid 11 8, 9, 10, 11, 16, 17, 19, 23, 24, 29, 31 
Nomor soal yang dipakai dalam penelitian hasil uji coba yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 12, 
13, 14, 15, 18, 20, 21, 22, 25, 26, 27, 28, 30, 32, 33, 34, 35 dengan penyesuaian nomor 
urut menjadi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 
24. 
 
2. Uji Reabilitas Instrumen 
Reabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dari suatu instrumen 
mewakili karakteristik yang diukur. Uji reliabelitas ini bertujuan untuk menguji 
ketepatan suatu instrumen yang akan diukur. Uji reliabelitas ini menggunakan 
metode Kuder Richardson dengan rumus K-R 20. 
R11 = (
 
   
)(




R11 : reliabelitas tes secara keseluruhan 
n : banyaknya butir item 
1 : bilangan constant 
P : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
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q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p) 
Ʃ pq : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
S : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians).
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a. Apabila hasil R11 ≥ 0,70 menunjukkan bahwa hasil belajar yang sedang 
diuji reliabelitasnya dinyatakan telah memiliki reliabelitas yang tinggi 
(reliabel). 
b. Apabila hasil R11 ≤ 0,70 menunjukkan bahwa hasil belajar yang sedang 




 Berdasarkan hasil analisis, maka nilai reliabilitas soal penguasaan konsep 
dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10 
Hasil Analisis Reliabilita Soal 
No Soal Penguasaan Konsep Nilai Reliabilitas Kriteria 
1 Keanekaragaman Hayati 0,85 Tinggi 
 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Soal yang dinyatakan baik adalah soal yang tidak terlalu sukar. Karena 
semakin mudah soal, semakin besar pula bilangan indeksnya. Akan tetapi, telah 
disepakati bahwa walaupun semakin tinggi indeksnya menunjukkan soal yang 
semakin mudah, tetapi tetap disebut sebagai indeks kesukaran. Untuk menguji 
taraf kesukaran digunakan rumus berikut : 
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P : Indeks kesukaran 
B : Jumlah siswa yang menjawab soal tes dengan benar 





Proportion Correct (p)/nilai p Katagori Soal 
P 0,71- 1,00 Mudah 
P 0,31- 0,70 Sedang 
P 0,00- 0,30 Sukar 
Sumber : Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, 2012, h. 225. 
 Hasil analisis uji coba soal penguasaan konsep memiliki skor tingkat 
kesukaran yang diinterpretasikan pada Tabel 12 sesuai kriteria pada Tabel 11, yaitu: 
Tabel 12 
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 
N
o 




Nomor Butir Soal 
1 Sukar 3 10, 25, 31 
2 Sedang 15 3, 5, 8, 9, 11, 13, 14, 15, 17, 19, 21, 22, 23, 24, 29 
3 Mudah 17 1, 2, 4, 5, 7, 12,16, 18, 20, 26, 27, 28, 30, 32, 33, 34, 35 
 
4. Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa 
yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai 
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(berkemampuan rendah). Untuk menentukan daya pembeda tiap item instrumen 







 – PA+PB 
Keterangan :  
JA : banyaknya peserta kelompok atas 
JB : banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : banyaknya kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
BB : banyaknya kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
PA : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar (P sebagai indeks 
kesukaran) 




Uji Daya Pembeda 
Kriteria Koefesien Keputusan 
Daya Pembeda 
0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0,71 – 1,00 Baik Sekali 
Sumber : Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 
2012, h. 232 
Butir- butir soal yang baik adalah butir- butir soal yang mempunyai tingkat 
diskriminasi 0,40 - 0,70. 
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Hasil analisis uji coba soal penguasaan konsep memiliki skor daya pembeda yang 
diinterpretasikan sesuai Tabel 13, sehingga dihasilkan soal dengan daya pembeda 
pada Tabel 14. 
Tabel 14 
Hasil Analisis Daya Pembeda Soal 




Nomor Butir Soal 
1 Jelek 4 11, 21, 23, 25 
2 Cukup 11 4, 8, 9, 10, 12, 13, 17, 18, 19, 24, 29 
3 Baik 13 1, 3, 6, 7, 15, 22, 26, 27, 28,31, 32, 33, 35 
4 Baik Sekali 7 2, 5, 14, 16, 20, 30, 32 
Kesimpulan : 
Beberapa soal yang memiliki klasifikasi daya pembeda yang jelek dikarenakan soal 
tersebut tidak dapat membedakan antara siswa kemampuan atas dan rendah, oleh karena 
itu beberapa pengecoh direvisi dalam penyusunan instrumen lebih lanjut. 
 
H. Teknis Analisis Data 
1. Penguasaan Konsep 
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan postest akan digunakan untuk 
mencari nilai N Gain. Nilai N Gain berfungsi untuk mengetahui kemampuan 
kognitif siswa. Seberapa besar peningkatan suatu variabel dalam hal ini setelah 
mengikuti pembelajaran dengan assesmen portofolio. Kemuadian data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan rumus Normalised Gain (N- Gain) sebagai 
berikut : 
  N- Gain/ Indeks Gain = 
                         
                         
12 
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Berubah atau tidaknya kemampuan kognitif siswa dapat dilihat dari indeks N-
Gain yang diperoleh, dengan kriteria sebagai berikut : 
 Tabel 15 
Katagori Skor N- Gain/ Indeks Gain 
Rentang Katagori 
g > 0,70 Tinggi 
0,31 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 
g < 0,30 Rendah 
Sumber : Meltzer, ”The Relationship Netwex Mathematics Preparation and Conceptual 
Learning Gain in Physics : a possible “Hidden Variable”, in Diagnostic Pretest Score, 
Jurnal Am. J. Physics, 2002, h.3 
 
2. Data Penilaian Laporan Praktikum dan Pembuatan Cerpen 
Data penilaian praktikum dan pembuatan cerpen menggunakan rubrik 
penilaian dengan skala nilai 1, 2, 3, dan 4 untuk setiap indikator masing-masing. 
Untuk penilaian laporan praktikum dilihat dari aspek sistematika makalah, 
penulisan (tata bahasa, pengetikan dll), bobot makalah (pendahuluan, isi dan 
kesimpulan). Untuk penilaian pembuatan cerpen dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
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Pedoman Penilaian Laporan Praktikum 
Ketercapaian Katagori 
80 – 100 Baik Sekali 
66 – 79 Baik 
56 – 65 Cukup 
40 – 45 Kurang 
30 – 39 Kurang Sekali 
Sumber : Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2002, h. 103.   
 
3. Data Penilaian Penguasaan Konsep dan Angket Respon Siswa 
Penilaian penguasaan konsep siswa dilakukan dengan memberikan soal 
multiplechoice yang diberikan sebagai pretest pada awal pertemuan dan posttest 
pada akhir pertemuan, dengan skor 1 apabila menjawab benar dan skor 0 apabila 
menjawab salah. Angket respon siswa diberikan pada akhir pembelajaran untuk 
mengetahui respon siswa setelah mendapatkan pembelajaran dengan 
menggunakan asesmen portofolio, angket yang diberikan menggunakan skala 
Guttman dengan cara memberi tanda (√) ceklist pada pilihan jawaban “Ya” atau 
“Tidak”, skor 1 diberikan untuk jawaban “Ya” dan skor 0 untuk jawaban 
“Tidak”. Berdasarkan skor yang diperoleh digunakan rumus :  
                    
                    










Kategori Tanggapan Siswa 
Ketercapaian  Kategori 
86 – 100% Sangat Baik  
76 – 85% Baik  
60 – 75% Cukup  
55 – 59% Kurang 
≤ 54% Kurang Sekali 
Sumber : Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2002),h. 103. 
 
I. Uji Prasyarat 
Uji hipotesis penelitian meliputi uji prasarat, yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
merupakan data yang berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas yang 
digunakan adalah Uji Liliefors, uji ini digunakan apabila (n) sample lebih kecil 
dari 30 orang.
14
 Dengan langkah-langkah sebagai berikut ; 
a. Membuat tabel kerja dengan 7 kolom, 
b. Memasukkan nilai atau skor pada tabel kerja secara berurutan, 
c. Mencari nilai Z score, dengan rumus : Z = (Xi-Mean)/SI 
d. Menentukan nilai Z tabel [F(Z)] dengan menggunakan Tebel Normal 
Buku daro O ke Z berdasarkan nilai Z score. 
e. Menentukan S(Z) dengan rumus : S(Z) = f kum : N 
f. Menghitung harga Liliefors, 
                                                          
14
 Nana Sujana, Metode Statistik, (Bandung : Tarsito, 2001), h. 446. 
92 
 
g. Mencari nilai Liliefors terbesar 
h. Menentukan harga Liliefors tabel, 
i. Membuat kesimpulan : 
Apabila harga L hitung < L tabel, maka data berdistribusi normal 
Apabila L hitung > L tabel, maka data tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Variansi 
Pengujian homogenitas variansi adalah pengujian untuk mengetahui apakah 
variansi-variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak. Uji homogenitas yang 
digunakan adalah Uji Fisher, uji ini digunakan untuk dua kelompok pada strategi 
pemetaan dan strategi konvensional serta dua kelompok pada bentuk tes formatif 
pilihan ganda dan bentuk tes formatif uraian. Langkah-langkah uji variansi 
adalah sebagai berikut :
15
 
a. Menghitung variansi terbesar dan variansi terkecil 
F hitung = 
                 
                 
 
b. Selah F hitung diperoleh, selanjutnya dibandingkan dengan F tabel dengan 
rumus : db pembilang = n-1 (untuk varians terbesar) 
   db penyebut = n-1 (untuk varians terkecil) 
Kriteria pengujian : 
Jika F hitung > F tabel, maka tidak homogen 
Jika F hitung < F tabel, maka homogen 
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c. Taraf signifikansi (α) = 0,05 (5%) 
3. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Jika data diketahui berdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilanjutkan 
dengan uji t Independent untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan rata-rata 
antar dua kelompok, serta mengetahui berapa besar pengaruhnya.  
a. Uji t Independent 
Uji yang digunakan untuk melihat perbedaan hasil tes siswa dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dengan dilakukan uji parametrik yaitu uji t 
Independent, uji ini dilakukan untuk menguji dua kelompok yang independen 
artinya kelompok yang satu tidak mempengaruhi kelompok yang lainnya. Uji t 
independent ini dapat dihitung dengan rumus : 
t = 










Keterangan :  
 
 ̅  = nilai rata-rata hasil perkelompok 
 ̅  = banyaknya subjek 
  
  = varians subjek 1 
  
  = varians subjek 2 
 
Pengujian hipotesis dengan uji-t independent dapat juga dibantu program 
SPSS for Windows Versi 17 yang digunakan agar hasil analisis data tersebut tidak 
bias. 
Adapun kriteria pengujiannya adalah: 
 H0= ditolak, jika thitung >ttabel 
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 H1 = diterima, jika thitung<ttabel, dengan α = 0,05 (5%). 
 Adapun tingkat kesalahan dinyatakan dengan α = 0,05 (5%). Nilai tafsiran (α) 
mempunyai arti makin besar interval tafsiran yang diajukan peneliti maka akan 
semakin kecil kesalahannya.
16
Sehingga peneliti memilih menggunakan 5% 
dibandingkan 1% untuk menghindari kesalahan yang lebih besar. 
b. Uji Regresi Linear Sederhana 
 Analisis data dapat dilanjutkan dengan menghitung persamaan regresinya, 
Persamaam regresi dapat digunakan untuk melakukan penelitian seberapa tinggi 
nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi. 
 Terdapat uji prasyarat dalam uji regresi yaitu uji linieritas dan uji autokorelasi. 
Salah satu asumsi dari analisis regresi yaitu uji linieritas, maksudnya apakah 
garis regresi antara X dan Y membentuk garis linier atau tidak. Uji autokorelasi 
dilakukan dengan pengujian Durbin Watson  (DW) sebagai berikut.
17
 
1) 1.65 < DW < 2.35 tidak terjadi Autokorelasi 
2) 1.21 < DW < 1.65 atau 2.35 < DW < 2.79 tidak dapat disimpulkan 
3) DW < 1.21 atau DW> 2.79 terjadi Autokorelsi 
Secara umum persamaan regresi linier sederhana (dengan satu preditor) dapat 
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Y’= Nilai yang diprediksikan 
a = Konstanta atau bila harga X = 0 
b = Koefisien regresi 
X= Nilai Variabel independen 
  
 Besarnya nilai korelasi menurut Young dikategorikan sebagai berikut
19
 : 
1. 0,7- 1,00 baik positif maupun negatif, menunjukkan derajat hubungan yang 
tinggi. 
2. 0,4- 0,7 baik positif maupun negatif, menunjukan derajat hubungan yang 
substansial. 
3. 0,2- 0,4 baik positif maupun negatif, menunjukan derajat hubungan yang 
rendah. 
4. <0,2 baik positif maupun negatif, hubungan dapat diabaikan. 
Sebelum menemukan persamaan regresi, maka harus dihitung terlebih dahulu 




   ∑      ∑   ∑       
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Uji regresi dipergunakan untuk menganalisis berapa besar kontribusi Assessment 
Portofolio terhadap peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan konsep Biologi 
siswa, yang dilakukan dengan mengamati nilai Output SPSS versi 17 dan 




J. Hipotesis Statistik 
1. Hipotesis statistik pengaruh Assessment Portofolio terhadap peningkatan 
aktivitas belajar siswa Kelas X di SMAN 9 Bandar Lampung. 
H0= Terdapat pengaruh Assessment Portofolio terhadap peningkatan aktivitas 
belajar Biologi siswa Kelas X di SMAN 9 Bandar Lampung. 
H1= Tidak terdapat pengaruh Assessment Portofolio terhadap peningkatan 
aktivitas belajar Biologi siswa Kelas X di SMAN 9 Bandar Lampung.  
H0= (µ0≠µ1). 
H1= (µ0=µ1). 
Keterangan :  
a. µ0 = Asesmen portofolio  
b. µ1= Asesmen paper and pencil 
2. Hipotesis statistik pengaruh Assessment Portofolio terhadap peningkatan 
penguasaan konsep Biologi siswa Kelas X di SMAN 9 Bandar Lampung.  
H0= Terdapat pengaruh Assessment Portofolio terhadap peningkatan 
penguasaan konsep Biologi siswa Kelas X di SMAN 9 Bandar Lampung. 
H1= Tidak terdapat pengaruh Assessment Portofolio terhadap peningkatan 




H1 = (µ0=µ1). 
Keterangan :  
a. µ0 = Asesmen portofolio  
b. µ1= Asesmen paper and pencil 
3. Hipotesis statistik kontribusi Assessment portofolio terhadap peningkatan 
aktivitas belajar dan penguasaan konsep Biologi siswa Kelas X di SMAN 9 
Bandar Lampung.  
“Assessment portofolio berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas belajar dan 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 9 
Bandar Lampung pada siswa kelas X semester genap pada Tahun Ajaran 
2016/2017 mengenai pengaruh asesmen portofolio terhadap peningkatan 
aktivitas belajar dan penguasaan konsep Biologi pada materi keanekaragaman 
hayati, maka didapat hasil penelitian yang terdiri dari : 1). Gambaran umum 
pembelajaran biologi di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, 2). Data hasil 
penelitian aktivitas belajar dan penguasaan konsep Biologi materi 
keanekaragamn hayati dan pengujian hipotesis, 3). Pembahasan. Data tersebut 
kemudian dianalisis, direkap dan disajikan dalam bentuk uraian, tabel dan 
grafik, kemudian selanjutnya diuraiakan untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian. Berikut penjelasan data yang diperoleh pada penelitian. 
A. Gambaran Umum Pembelajaran Biologi Di SMA Negeri 9 Bandar 
Lampung  
Kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah adalah kegiatan 
yang bersifat formal, direncanakan, dan dilakukan dengan bimbingan guru 





pembelajaran tersebut baik bahan ajar, metode pembelajaran, serta 
evaluasinya telah dipersiapkan dan direncanakan dalam kurikulum sekolah. 
Pembelajaran biologi di SMA Negeri 9 Bandar Lampung bersifat satu 
arah dimana guru memberikan materi dan sebagian siswa menyimak 
mendengarkan informasi yang diberikan oleh guru sebagian lainnya asik 
dengan kesibukannya masing-masing. Pada saat pembelajaran biologi, buku 
referensi yang digunakan oleh siswa berupa buku paket Biologi Kurikulum 
2013 yang sudah disediakan di sekolah dan menggunakan jaringan internet 
yang sudah difasilitasi sekolah guna menambah informasi lain. 
SMA Negeri 9 Bandar Lampung memiliki sarana dan prasarana yang 
bertujuan membantu kelancaran kegiatan belajar mengajar dan didukung juga 
dengan guru-guru  mengajar yang sesuai dengan bidang studi. Sarana dan 
prasarana yang mendukung KBM salah satunya yaitu laboraturium Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Siswa terkadang diarahkan belajar di labarotorium   
tetapi tidak untuk melaksanakan praktikum tetapi untuk memperkenalkan 
mengenai alat-alat yang ada dilaboratorium tersebut. Pelaksanaan praktikum 
jarang dilakukan karena keterbatasan waktu dan minimnya bahan yang 
digunakan untuk praktikum. Pada pembelajaran materi Keanekaragaman 
Hayati siswa sering mengalami kendala dan kesulitan dikarenakan kompleks 
nya materi yang terdapat di dalam nya sehingga menuntun harus adanya 





meragamkan proses pembelajaran dan juga metode penilaian sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas siswa di dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
B. Hasil Penelitian Dan Analisis Hipotesis Penelitian 
Data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yang berupa tes penguasaan konsep, angket respon siswa terhadap asesmen 
portofolio, lembar self assessment, lembar observasi aktifitas belajar siswa 
serta task portofolio berupa cerpen dan laporan praktikum pada kelas X MIA 
1 sebagai kelas eksperimen, dan pada kelas X MIA 3 sebagai kelas kontrol 
data yang diambil berupa tes penguasaan konsep siswa pada materi 
keanekaragaman hayati semster genap. Data tersebut diperoleh dari 62 siswa, 
dengan 28 siswa pada kelas eksperimen (X MIA 1) dan 34 siswa pada kelas 
kontrol (X MIA 3). Pada kelas eksperimen proses pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan asesmen portofolio di bantu dengan penggunaan model 
inkuiri terbimbing. Selain itu, pada kelas eksperimen diperoleh data melalui 
angket respon siswa terhadap asesmen portofolio, serta catatan lapangan. Uji 
statistik menggunakan program SPSS Versi 17 dengan uji hipotesis penelitian 
menggunakan uji t- independent dan uji regresi linear sederhana. 
C.  Hasil Penelitian Penguasaan Konsep 
1. Deskripsi Penguasaan Konsep Siswa 
Penguasaan konsep adalah kemampuan siswa yang bukan hanya sekedar 
memahami, tetapi juga dapat menerapkan konsep yang diberikan dalam 





tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk yang lebih mudah 
dimengerti dan mampu mengaplikasikan dan mengaitkannya dengan berbagai 
fenomena kehidupan sehari-hari. Adapun aspek yang terdapat dalam 
penguasaan konsep dalam penelitian ini, meliputi aspek : 
a. Mengingat (C1) 
Mengingat adalah mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang. 
b. Memahami (C2) 
Memahami adalah mengkontruksi makna dari materi pembelajaran, apa 
yang diucapkan, ditulis dan digambarkan oleh guru. 
c. Mengaplikasikan (C3) 
Mengaplikasi adalah menerapkan atau menggunakan suatu prosedur 
dalam keadaan tertentu. 
d. Menganalisis (C4). 
Menganalisi adalah memecah-mecah materi menjadi bagian-bagian 
penyusunnya dan menentukan hubungan-hubungan antara bagian itu dan 
hubunganantara bagian-bagian tersebut dan keseluruhan struktur atau 
tujuan. 
2. Data Nilai Penguasaan Konsep Pada Siswa Kelas Eksperimen Dan 
Kelas Kontrol 
Pada kelas eksperimen proses pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan asesmen portofolio dengan model pembelajaran inkuiri 





dengan model pembelajaran direct instruction. Adapun hasil rekapitulasi 
nilai penguasaan konsep pada siswa dapat diuraikan pada Tabel 18. 
Tabel 18 




































Untuk mengetahui kemampuan awal siswa, maka peneliti melakukan pretest 
yang terdiri atas pertanyaan sebnayak 20 soal dengan nilai pretest kelas eksperimen 
terendah 30 dan nilai tertinggi adalah 80 dengan jumlah siswa kelas eksperimen 
sebanyak 28 siswa memiliki rata-rata pretest sebesar 52,14. Sedangkan besarnya data 
yang diperoleh dari pretest kelas kontrol memiliki nlai terendah 30 dan nilai tertinggi 
adalah 80 dengan jumlah siswa sebanyak 34 siswa dengan rata-rata pretest sebesar 
60,3. Data pretest dan posttest yang telah diberikan disajikan dalam Tabel 18. 
Setelah diberikan perlakuan, peneliti memberikan posttest untuk melihat 
peningkatan penguasaan konsep kelas eksperimen dan kontrol. Dari data posttest 
yang terdiri dari 20 pertanyaan, didapatkan nilai terendah untuk kelas eksperimen 
adalah 75 dan nilai tertinggi adalah 100 dengan rata-rata nilai posttest untuk kelas 
eksperimen adalah 93,57. Sedangkan berdasarkan data yang diperoleh dari kelas 
kontrol adalah dengan nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 





3. Data N-Gain Penguasaan Konsep Materi Keanekaragaman Hayati 
Tabel 19 






Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1 Tinggi 24 85,71% 14 41,18% 
2 Sedang 4 14,29% 17 50% 
3 Rendah 0 0% 3 8,82% 
 
Berdasarkan Tabel 19, hasil rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen termasuk 
dalam kategori tinggi yaitu dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,89, siswa dengan 
kategori sedang sebanyak 4 siswa dengan persentase sebesar 14,29% dan kategori 
tinggi sebanyak 24 siswa dengan persentase 85,71% dan kategori rendah tidak ada. 
Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata N-Gain nya sebesar 0,63 dengan kategori 
sedang, siswa dengan kategori tinggi sebanyak 14 siswa dengan persentase 41,18%, 
siswa dengan kategori sedang sebanyak 17 siswa dengan persentase 50% sedangkan 
siswa dengan kategori rendah sebanyak 3 siswa dengan persentase 8,82%.  
D. Uji Hipotesis Penelitian 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 
independent dan uji regresi linear sederhana maka dilaksanakan terlebih dahulu 
pengujian analisis data yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap data N-Gain kelas X MIA 1 





kontrol.Untuk pengujian normalitas digunakan uji Liliefors. Berikut data hasil 
perhitungan uji normalitas. 
Tabel 20 
Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
t hitung t tabel (=5%) Kesimpulan 
0,05 0,102 H0 dirterima 
 
Nilai t tabel diambil dari nilai tabel krisis L untuk uji Liliefors pada taraf 
signifikan 5% yaitu sebesar 0,102. Untuk menentukan pengujianhipotesis 
normalitas diterima atau tidak yaitu jika t hitung< t tabel maka dinyatakan bahwa 
data berdistribusi normal, sebaliknya jika t hitung> t tabel maka data dinyatakan 
tidak berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas diatas didapat nilai t hitung 
sebesar 0,05  dan lebih kecil dari t tabel pada jumlah sampel 62 dan α 5% 
yaitu 0,102 sehingga dapat dinyatakan 1,05< 0,102 data berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas menggunakan program SPSS 17, yaitu dengan 
membandingkan nilai N-Gain kelas eksperimen yaitu kelas X MIA 1dengan 
kelas kontrol yaitu kelas X MIA 3. Hasil perhitungan uji homogenitas 
disajikan dalam lampiran. Berikut hasil perhitungan uji homogenitas dari 
kedua nilai N-Gain. 
Tabel 21 
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
t hitung t tabel Kesimpulan 






 Ketentuan pengujian hipotesis homogenitas, yaitu jika F hitung< F tabel maka 
dinyatakan bahwa data homogen, sebaliknya jika F hitung > F tabel maka dapat 
dinyatakan bahwa data tidak homogen. Dari tabel 16 diatas nilai F hitung sebesar 
0,004 dan lebih kecil dari F tabel pada df1 dan df2 yaitu sebesar 3,96 sehingga 
dapat ditulis 0,004< 3,96 sehingga dapat dinyatakan bahwa data tersebut 
homogen. 
3. Uji t independent 
Uji t independent dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 
asesmen portofolio terhadap peningkatan aktivitas elajar dan penguasaan 
konsep Biologi siswa pada materi keanekaragaman hayati. Uji t independent 
dilakukan dengan membandingkan nilai N-Gain dari masing-masing kelas. 
Hasil uji t melalui SPSS 17, perhitungan data disajikan pada tabel 22 
Tabel 22 
Hasil Perhitungan Uji t Independent 
t hitung t tabel Kesimpulan 
0,004 1,665 H0 diterima 
 Cara menentukan hipotesis diterima atau ditolak jika t hitung< t tabel, maka H0 
diterima begitu juga dengan sebaliknya. Dari hasil perhitungan diatas diketahui 
thitung< t tabel yaitu 0,004< 1,665 sehingga H0 diterima atau hipotesis penelitian 
diterima, artinya asesmen portofolio berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas 






4. Uji Regresi Linear Sederhana 
 Uji regresi linear sederhana dlakukan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh asesmen portofolio terhadap aktivitas belajar dan penguasaan konsep 
biologi siswa pada materi keanekaragaman hayati. Hasil perhitungan uji regresi 
linear sederhana di sajikan dalam lampiran, berikut adalah tabel hasil perhitungan 
uji regresi linear sederhana. 
Tabel 23 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .407 .384 11.574 
a. Predictors: (Constant), post 
b. Dependent Variable: pre  
 
 Uji regresi biasanya digunakan untuk melihat korelasi atai hubungan. Korelasi 
tersebut dapat dilihat dari output perhitungan menggunakan SPSS 17, korelasi 
tersebut dilambangkan dengan R. Adapun nilai dari R yang menyatakan besarnya 
korelasi antara asesmen portofolio dengan aktivitas belajar dan penguasaan 
konsep sebesar 0,407 menunjukan derajat hubungan yang tinggi. 
 Diketahui nilai R
2
 (R Square) yang menyatakan besarnya kontribusi asesmen 
portofolio terhadap aktivitas belajar dan penguasaan konsep Biologi pada materi 
keanekaragaman hayatisebesar 0,407 artinya 40,7%, besarnya pengaruh asesmen 





keanekaragaman hayati, sisanya sebesar 59,3% dipengaruhi oleh faktor lainnya, 
seperti proses pembelajaran, kondisi kelas, kondisi siswa, kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan model inkuiri terbimbing, suasana pembelajaran 
dan lain sebagainya. 
5. Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
  Lembar observasi aktivitas belajar ini digunakan untuk melihat seberapa 
besarnya peningkatan aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Lembar observasi ini bertujuan untuk memastikan 
adanya peningkatan aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa setelah siswa 
tersebut mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan asesmen portofolio 
dengan model inkuiri terbimbing. Lembar observasi aktivitas belajar ini diisi oleh 
observer yang turut hadir selama proes pembelajaran berlangsung. Berikut adalah 








Hasil Persentase Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menggunakan 
Asesmen Portofolio Selama Dua Kali Pertemuan 
 
Berdasarkan gambar 3 diatas, dapat diketahui bahwa aktivitas belajar yang 
dikerjakan oleh siswa pada kelas eksperimen selama proses pembelajaran dari 
pertemuan pertama dan pertemuan ke dua mengalami peningkatan. Rata-rata 
persentase oral activities yang terdiri dari kemampuan bertanya dan 
mengeluarkan pendapat pada pertemuan pertama adalah 47,50% mengalami 
peningkatan pada pertemuan kedua menjadi 79,58%, listening activities yang 
terdiri dari aktif berdiskusi dan aktif melakukan percakapan selama diskusi 
memiliki rata-rata 60% pada pertemuan pertama dan mengalami peningkatan 
pada pertemuan kedua menjadi 88,76%, drawing activities yang terdiri dari siswa 
































pada pertemuan pertama dan meningkat menjadi 76,57% pada pertemuan kedua, 
sementara writing activities yang terdiri dari menulis cerita, menulis laporan 
praktikum dan juga mengisi angket memiliki rata-rata 95,79% pada pertemuan 
kedua, jauh jika dibandingkan dengan pertemuan pertama yang hanya berkisar 
50,78%, sedangkan rata-rata persentase siswa yang aktif melakukan percobaan 
yang termasuk ke dalam motor activities juga mengalami peningkatan dari 
64,205 menjadi 84,50%, mental activities yang terdiri dari aktivitas siswa dalam 
menanggapi pertanyaan dan memecahkan soal dengan baik memiliki rata-rata 
41,70% sedangkan pada pertemuan kedua memiliki rata-rata 78,57%. Sedangkan 
aktivitas belajar yang terakhir adalah emotional activities yang berupa merasa 
bosan dan bersemangat saat pelajaran berlangsung memiliki rata- rata 92,12% 
pada pertemuan kedua, meningkat jika dibandingkan dengan pertemuan pertama 
yaitu 68,98%. 
Peningkatan aktivitas belajar siswa yang semakin baik tersebut tentu saja 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti proses pembelajaran, model 
pembelajaran yang digunakan, ragam penilaian yang digunakan, kondisi pada 
saat pembelajaran berlangsung, kondisi siswa, kelas dan kesiapan siswa dalam 
menerima pembelajaran, semua faktor tersebut mampu mempengaruhi aktivitas 








6. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
a. Angket Respon Pembelajaran Siswa 
Angket respon digunakan untuk mengetahui tanggapan dari siswa 
terhadap asesmen portofolio dan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan konsep Biologi siswa 
pada materi keanekaragaman hayati. Angket dihitung berdasarkan jumlah 
pertanyaan yang terdiri dari 25 pertanyaan disesuaikan dengan harapan dari 
peneliti. Data disajikan pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 4 
Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Pengaruh asesmen Portofolio Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Penguasaan Konsep Biologi Siswa Pada 
Materi Keanekaragaman Hayati 
A1 : Pelaksanaan pembelajaran selama ini 
A2 : Peaksanaan penilaian guru selama ini 





























A4 : Penguasaan konsep 
A5 : Asesmen portofolio pada materi keanekaragaman hayati 
 
Berdasarkan gambar 4 diatas, dapat diketahui bahwa tanggapan siswa 
terhadap pelaksanaan asesmen portofolio untuk meningkatakan aktivitas belajar 
dan pengusaan konsep Biologi siswa pada materi keanekaragaman hayati 
memiliki rata-rata yang sangat baik, yaitu 79,9% yang menjawab “Ya” dari 
total keseluruhan lima aspek yang dinilai. Sementara 20,1 adalah rata-rata dari 
siswa yang memberikan jawaban “Tidak” untuk pertanyaan yang diberikan 
guna mengetahui respon siswa terhadap asesmen portofolio.Aspek 
pembelajaran yang selama ini telah diterapkan oleh guru memiliki respon 
sebesar 74,29%, aspek ragam penilaian yang telah dilakukan guru selama ini 
memiliki respon sebesar 52,11%, aspek pembelajaran materi keanekaragaman 
hayati mendapatkan respon sebesar 91,67%, aspek penguasaan konsep 
mendapatkan respon sebanyak 88,57%, sementara respon yang sanagat baik 
diperoleh oleh aspek asesmen portofolio pada materi keanekaragaman hayati 
sebesar 92,86%.  Hal ini membuktikan baiknya respon siswa terhadap asesmen 
portofolio yang telah diterapkan pada materi keanekaragaman hayati yang telah 
diterapkan. 
7. Hasil Rata-Rata Feedback Cerpen dan Laporan Praktikum 
 Cerpen dan laporan raktikum digunakan sebagai task pada asesmen 





proses pembelajaran. Feedback dilakukan sebanyak dua kali terhadap cerpen 
dan laporan praktikum dari siswa tersebut, berikut disajikan grafik rata-rata 
peningkatan siswa pada kelas eksperimen dengan pemberian dua kali 
feedback selama proses belajar berlangsung : 
 
Gambar 5 
Hasil Rata-Rata Feedback Cerpen Dan Laporan Praktikum Kelas Eksperimen 
 Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata untuk penilaian 
baik itu cerpen maupun laporan praktikum pada kelas eskperimen mengalami 
peningkatan dari feedback pertama ke feedback kedua dengan peningkatan yang 
cukup signifikan. Pada task berupa pembuatan cerpen nilai siswa pada feedback 
pertama yaitu 71 dan pada pembuatan laporan praktikum nilai tara-rata siswa 
adalah 75, sedangkan pada feedback kedua pada pembuatan cerpen didapatkan 























terjadi pada task laporan praktikum, rata-rata nilai siswa kelas eksperimen pada 
feedback kedua meningkat menjadi 88. 
 Peningkatan tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor, salah satunya 
adalah feedback atau umpan balik yang diberikan kepada siswa kelas 
eksperimen yaitu berupa written feedback, yaitu feedback yang dituliskan di 
dalam lembar jawaban atau lembar kerja siswa sehingga memungkinkan dapat 
mempermudah siswa dalam memperbaiki kesalahannya untuk yang selanjutnya. 
Hal ini tentu saja berbeda dengan kelas kontrol yang diberikan feedback berupa 
oral feedback yang disampaikan sebelum proses pembelajaran berakhir, 
sehingga rata-rata nilai dari kelas kontrol adalah 85,88 yang didapat hanya dari 
assessment paper and pencil test yang dilakukan pada akhir pembelajaran. 
b. Rekapitulasi Catatan Lapangan 
Pada saat pertemuan pertama berlangsung, masih banyak diantara siswa 
yang kurang memperhatikan pelajaran dan rang menyimak proses belajar 
mengajar yang sedang berlangsung. Banyak diantara siswa yang tidak fokus 
memperhatikan pelajaran karena berbagai faktor, tidak sedikit pula siswa yang 
sibuk bercerita dan mengobrol bersama dengan teman sebelahnya, tidak fokus 
pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar, dan masih sedikit pula siswa 
yang mempu memberikan jawaban pada saat diberikan pertanyaan terkait 
dengan materi yang sedang berlangsung. Tetapi tidak sedikit pula siswa yang 
mulai aktif mengajukan beberapa pertanyaan yang terkait dengan meteri 





yang sibuk mengisi Lemba Diskusi Siswa tetapi ada pula beberapa siswa yang 
tidak fokus dalam mengisi LDS. Para observer mengamati aktivitas belajar 
yang dilakukan oleh para siswa selama kegiatan belajar mengajar tersebut 
berlangsung. 
Pada pertemuan kedua, kondisi kelas sudah mulai kondusif, semakin 
banyak siswa yang memperhatikan pembelajaran dan mulai aktif pada saat 
proses belajar mengajar tersebut. Siswa mulai banyak melakukan aktivitas 
belajar yang baik seperti yang diharapkan oleh peneliti, mulai dari bertanya, 
mengeluarkan pendapat, aktif pada saat berdiskusi, menyimak apa yang siswa 
lain utarakan dan sampiakan sehingga keadaan kelas menjadi semakin baik dan 
sesuai dengan harapan peneliti. Pada saat siswa di berikan LDS dan LKS para 
siswa semakin antusias dan banyak diantara mereka yang mengajukan 
pertanyaan terkait dengan materi yang sedang berlangsung. Para observer 
melakukan pengamatan mengenai aktivita belajar siswa yang dilakukan selama 
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dan mengisi lembar observasi 
aktivitas belajar siswa. 
 Berdasarkan uraian dari rekapitulasi catatan lapangan, menjelaskan proses-
proses yang terjadi selama pembelajaran Biologi menggunakan asesmen 
portofolio dengan model Inkuiri terbimbing pada materi keanekaragaman 
hayati. Secara keseluruhan dapat disimpulakanproses pembelajaran 





dengan baik, seluruh tahapan proses pembelajaran ini telah terlaksana dengan 
baik. 
B. Pembahasan 
  Pada bagian ini akan dibahas tentang penerapan asesmen portofolio dengan 
model inkuiri terbimbing dengan peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan 
konsep Biologi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembahasan hasil 
penelitian ini juga dilengkapi dengan respon siswa dan hasil catatan lapangan. 
I. Pengaruh Asesmen Portofolio Terhadap Peningkatan Aktivitas  
Belajar Siswa 
  Berdasarkan hasil penelitian, bahwa asesmen portofolio dapat meningkatkan 
aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Hasil ini diperoleh dengan melihat hasil rata-rata dari setiap 
aktivitas belajar siswa yang telah diamati oleh observer selama pelaksanaan 
pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan.Dari data yang ada tampak bahwa 
aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa mengalami peningkatan. Hal ini 
dikarenakan asesmen portofolio memungkin siswa untuk turut berperan aktif 
dalam proses penilaian dan juga memberikan kesempatan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa, seta mengundang siswa untuk melihat sendiri peningkatan 
kemampuan mereka sebagai pelajar, sehingga siswa menjadi semakin aktif 
dalam proses belajar mengajar dan itu yang menyebabkan pengingkatan 





  Peningkatan aktivitas belajar tersebut mampu mebuat kondisi kelas menjadi 
kondusif dan kegiatan belajar mengajar semakin menarik, hal tersebut pula 
yang mengakibatkan siswa menjadi semakin termotivsi untuk terus 
meningkatkan aktivitas belajar yang baik di dalam proses pembelajaran. Hal ini 
semoga dapat memperbaiki kualitas pendidikan terutama pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, sehingga pembelajaran akan menjadi semakin 
berbobot dan berkualitas, dan hal itu akan membentu siswa yang berkualitas 
pula dalam hal penguasaan pendidikannya. 
  Selama proses pembelajaran berlangsung, observer tidak diperbolehkan 
mengganggu proses belajar mengajar. Observer hanya berperan sebagai 
pengamat aktivitas belajar siswa selama prose belajar mengajar 
berlangsung,sekaligus mengamati berbagai kekurangan yang ada dalam proses 
pembelajaran, observer tidak diperbolehkan turun campur dalam kegiatan 
pembelajaran. 
  Berdasarkan hasil pengamatan dari lembar observasi aktivitas belajar tampak 
bahwa proses pembelajaran sudah berlangsung dengan baik. Dapat dilihat dari 
hasil persentase yang diberikan oleh observer pada setiap indikator aktivitas 
belajar selalu mengalami peningkatan, jika proses pembelajaran dapat 







2. Pengaruh Asesmen Portofolio terhadap Peningkatan Penguasaan Konsep 
Siswa 
  Berdasarkan hasil penelitian, bahwa penerapan asesmen portofolio yang 
dibarengi dengan adanya model inkuiri terbimbing dapat meningktkan 
penguasaan konsep Biologi siswa pada materi keanekaragaman hayati. Hasil ini 
diperoleh dengan melihat nilai dari pretest dan posttest yang telah dilakukan. 
Peningkatan penguasaan konsep siswa yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat sebagai berikut : 
a. Mengingat (C1), 
b. Memahami (C2), 
c. Mengaplikasikan (C3), dan 
d. Menganalisis (C4) 
 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh asesmen 
portofolio dengan model inkuiri terbimbing terhadap peningkatan penguasaan 
konsep Biologi siswa pada materi keanekaragaman hayati. 
 Seperti yang telah dilakukan oleh Dyah Ayu Fajarianingtyas, penelitian yang 
telah dilakukan ini menunjukkan bahwa adanya model inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan pengalaman belajar seorang guru maupun calon guru, selain itu 





dari observasi dan angket yang ada.
1
 Oleh karena itu penerapan asemen 
portofolio yang didampingi dengan model inkuiri terbimbing cocok diterapkan 
untuk melatih siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 
aktivita elajar siswa dan hasil dari penguasaan konsep siswa dapat menjadi 
maksimal. 
 Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru dalam proses pembelajaran 
menggunakan asesmen portofolio di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua kali pertemuan pada materi 
keanekaragaman hayati yang dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas X MIA 1 
dengan jumlah siswa sebanyak 28 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X 
MIA 3 dengan jumlah sebanyak 34 siswa sebagai kelas kontrol. 
 Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, peneliti membagikan 
lembar pretest untuk mengetahui seberapa besar penguasaan konsep yang 
dimiliki oleh siswa diawal pertemuan. Dari perolehan data pretest didapat 
berbedaan yang cukup homogen. Kelas eksperimen dengan rata-rata 52,14, 
dengan nilai tertinggi 80 dan dengan nilai terendah 30, sedangkan kelas kontrol 
memiliki rata-rata 60,29, dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 30. 
 Dari data ini menunjukkan perlu adanya peningkatan penguasaan konsep 
karena nilai rata-rata dari penguasaan konsep masih tergolong rendah. Setelah 
diberikan perlakuan dengan asesmen portofolio didampingi dengan model 
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inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen, terdapat peningkatan dikelas 
eksperimen yang diikuti oleh perubahan pada kelas kontrol. 
 Berdasarkan data yang diperoleh melalui posttest, rata-rata kelas eksperimen 
93,57, dengan nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah 75, sementara pada 
kelas kontrol nilai rata-rata posttest yang diperolah adalah 85,88 dengan nilai 
tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 75. Dari hasil posttest dapat 
terlihat bahwa telah terjadi peningkatan penguasaan konsep baik pada kelas 
eksperimen maupun pada kelas kontrol. Data yang diperoleh homogen, tetapi 
rata-rata kelas eksperimen mengalami peningkatan menjadi 93,57 dengan 
kriteria yang baik, sedangkan pada kelas kontrol terdapat peningkatan rata-rata 
85,88 dengan hanya menggunakan asesmen paper and pencil dengan model 
pembelajaran direct instruction. 
 Perolehan nilai N-Gain diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata 
sebesar 88,7% dengan kategori tinggi, dengan perolehan kategori rendah tidak 
ada, kategori sedang 4 orang atau sebesar 14,29%, dan kategori tinggi sebanyak 
24 orang atau sebesar 85,71%. Sedangkan pada kelas kontrol didapat rata-rata 
63,42% dengan kategori sedang, dengan perolehan kategori rendah sebanyak 3 
orang atau sebesar 8,82%, kategori sedang sebanyak 17 orang atau sebesar 50% 
dan kategori tinggi sebanyak 14 orang atau sebesar 41,18%. Dari data ini 
diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki nilai N-Gain yang tinggi antara 





sedang antara pretest dengan posttest. Ini menunjukkan terjadi peningkatan 
yang lebih tinggi dari kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. 
3. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Dengan Asesmen Portofolio 
 Peningkatan penguasaan konsep dan aktivitas belajar siswa diiringi dengan 
respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran, yang diketahui melalui angket 
respon siswa. Dari hasil angket diketahui bahwa respon siswa memiliki 
interpretasi rata-rata 79,9% yang tergolong kategori baik. Dengan respon terhadap 
penguasaan konsep sebesar 88,57% dan juga respon terhadap asesmen portofolio  
sebesar 92,86%. Dalam asesmen portofolio diharapkan siswa ikut serta berperan 
aktif dalam proses belajar mengajar agar siswa dapat melihat sendiri peningkatan 
belajar yang sudah dijalani oleh siswa tersebut.  
 Hipotesis yang diharapkan yaiutu terdapat pengaruh yang signifikan antara 
asesmen portofolio terhadap peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan konsep 
Biologi siswa pada materi keanekaragaman hayati. Setelah melakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa kedua kelas berdistribusi normal 
dan homogen, maka dari itu pengujian hipotesis menggunakan uji t independent 
dan uji regresi linear sederhana. t independent bertujuan untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh asesmen portofolio terhadap peningkatan aktivitas belajar dan 
penguasaan konseo Biologi siswa pada materi keanekaragaman hayati yang 
dilakukan dengan membandingkan N-Gain dari masing-masing kelas. 
 Berdasarkan dari hasil uji t independent diketahui bahwa t hitung< t tabel yaitu 





berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan konsep 
Biologi siswa pada materi keanekaragaman hayati. 
 Setelah itu dilakukan uji lanjut yaitu uji regresi linear sederhana. Uji ini biasa 
digunakan untuk melihat korelasi atau hubungan. Korelasi tersebut dapat dilihat 
dari proses outpun data SPSS 17, korelasi tersebut dilambangkan dengan R. 
Adapun nilai dari R yang menyatakan besarnya korelasi antara asesmen 
portofolio dengan aktivitas belajar dan penguasaan konsep Biologi sebesar 0,407 
menunjukan derajat hubungan yang tinggi. 
 Diketahui nilai R2 (R Square) yang menyatakan besarnya kontribusi asesmen 
portofolio terhadap peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan konsep Biologi 
sebesar 0,407 artinya 40,7%, peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan 
konsep biologi siswa dipengaruhi oleh asesmen portofolio, sisanya sebesar59,3% 
dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya seperti misalnya keadaan siswa, kondisi 
siswa, proses pembelajaran, dan suasana pembelajaran. 
Biologi merupakan mata pelajaran yang termasuk ke dalam rumpun Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Proses pembelajaran sains merupakan implementasi 
dari konsep pendidikan Biologi.
2
 Dengan asesmen portofolio yang didampingi 
dengan model inkuiri terbimbing diharapkan siswa dapat berfikir mandiri,menjadi 
semakin kreatif dan inovatif dan menjadi semakin termotivasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
                                                          
2
 Wuryadi, Konsep Pendidikan Biologi Dan Implementasinya Dalam Penelitian, (Yogyakarta: 





Jadi dapat disimpulkan bahwa asesmen portofolio yang didampingi dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi keanekaragaman hayati memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan 
konsep Biologi siswa pada materi keanekaragaman hayati. Ragam penilaian 
asesmen portofolio yang peneliti terapkan ini dapat membantu proses 
pembelajaran menjadi lebih baik lagi. 
Berdasarkan catatan lapangan peneliti terhadap asesmen portofolio, beberapa 
kendala yang dapat diuraikan antara lain : 
a. Alokasi waktu yang terbatas pada setiap pertemuan membuat sedikit kesulitan 
dalam melakukan penilaian asesmen portofolio, karena banyaknya aspek yang 
harus dilakukan oleh siswa membuat beberapa siswa kebingungan membagi 
waktu untuk mengerjakan beberapa item. 
b. Beberapa siswa sulit mengondisikan diri dlam melakukan asesmen portofolio 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa, 
1. Terdapat pengaruh asesmen portofolio terhadap peningkatan aktivitas belajar 
siswa, persentase oral activities pada pertemuan pertama adalah 47,50% pada 
pertemuan kedua menjadi 79,58%, listening activities 60% pada pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua menjadi 88,76%, drawing activities 33% pada 
pertemuan pertama dan 76,57% pada pertemuan kedua, sementara writing 
activities 95,79% pada pertemuan kedua, pertemuan pertama hanya 50,78%, 
motor activities dari 64,205 menjadi 84,50%, mental activities 41,70% 
menjadi 78,57%, emotional activities rata-rata 92,12% pada pertemuan 
kedua, pertemuan pertama 68,98%. 
2. Terdapat pengaruh asesmen portofolio terhadap peningkatan penguasaan 
konsep Biologi, rata-rata pretest kelas eksperimen 52,14 dan rata-rata pada 
nilai posttest adalah 93,57 dengan nilai N- Gain 0,88 dengan kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil uji t pada taraf signifikasi 5% diketahui bahwa thitung< ttabel 
(0,004< 1,665), sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 





penguasaan konsep Biologi siswa pada materi keanekaragaman hayati. Jika 
dibandingkan dengan hasil pretest kelas kontrol memiliki rata-rata 60,29 dan 
pada posttest memiliki rata-rata 85,88 dengan nilai N-Gain sebesar 0,63 
dengan kategori sedang.  
3. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana yang dilakukan, di dapat hasil 
R
2
 0,407, maka dapat dinyatakan bahwa asesmen portofolio memiliki 
kontribusi yang cukup besar terhadap peningkatan aktivitas belajar dan 
penguasaan konsep Biologi siswa pada materi keanekaragaman hayati yaitu 
sebesar 40,7%. Dengan faktor lain sebesar 59,3% berupa kondisi kelas, 
kondisi siswa, perangkat pembelajaran, proses belajar mengajar dan kondisi 
lingkungan sekitar. 
B.  SARAN 
1. Bagi Guru 
Guru harus memilih ragam penilaian dan model belajar yang lebih variatif 
dan inovatif yang sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran, sehingga 
tercipta pembelajaran yang menyenangkan. 
2. Bagi Siswa 
Siswa harus lebih memahami penguasaan konsep  dalam menanggapi 
permasalahan yang diberikan oleh guru, peka terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan yang semakin maju, dan teknologi yang sangat berperan 






3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah seharusnya lebih sering melakukan evaluasi pembelajaran 
yang diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas 
sekolah. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai rujukan yang 
berkaitan dengan ragam assessment yang kreatif dan inovatif sehingga 
dapat memajukan bidang pendidikan.   
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Lampiran 1 Silabus Pembelajaran 
SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-ILMU ALAM 
MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA 
Satuan Pendidikan : SMA N 9 Bandar Lampung 
Kelas : X 
 
b : 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
 
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
 
1. Berbagai Tingkat Keanekaragaman Hayati Indonesia 
1.1. Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang keanekaragaman 




n gen, jenis, 
ekosistem 
Mengamati 
 Mengamati berbagai keanekaragaman 

















1.2. Menyadari dan mengagumi 





























 Berbagai macam keanekaragaman 
hayati Indonesia, bagaimana cara 
mempelajarinya? 
 Bagaimana keanekaragaman hayati 
dikelompokkan? 
 Apa manfaat Keanekaragaman hayati 




 Mengamati berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati Indonesia 
 Mengelompokkan berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati Indonesia 
dengan contoh-contohnya dari 
berbagai ekosistem mulai dari savana 
sampai dengan tundra(flora, fauna, 
mikroorganisme), garis Wallace dan 
Weber dari peta atau berbagai sumber 
 Mendiskusikan pemanfaatan kehati 
Indonesia yang sudah dilakukan dan 
peluang pemanfaatannya secara 
berkelanjutan dalam era ekonomi 
kreatif 
 Mengamati tentang takson dalam 

























































1.3. Peka dan peduli terhadap 
permasalahan lingkungan 
hidup, menjaga dan 
menyayangi lingkungan 
sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran agama 
yang dianutnya 
2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, 
tekun, jujur terhadap data 
dan fakta, disiplin, tanggung 
jawab, dan peduli dalam 
observasi dan eksperimen, 
berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli 
lingkungan,  gotong royong, 
bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah 
dan kritis, responsif dan 
proaktif dalam dalam setiap 
tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun 
di luar kelas/laboratorium 
2.2. Peduli terhadap keselamatan 






keselamatan kerja saat 
melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan 
di laboratorium dan di 
lingkungan sekitar 
 Mendiskusikan berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati Indonesia dan 
memberi contohnya, memahami gairs 
Wallace dan Weber 
 Mendiskusikan untuk 
mengasosiasikan pemahaman tentang 




 Mempresentasikan secara lisan 
tentang keanekaragaman hayati 
Indonesia berdasarkan tingkat 
keanekaragamannya. 
 Mempresentasikan takson-takson 
dalam klasifikasi dan kunci 
determinasi 
 Mempresentasikan upaya pelestarian 
dan pemanfaatan keanekaragaman 
hayati Indonesia untuk kesejahteraan 
ekonomi masyarakat Indonesia dalam 
era ekonomi kreatif  








3.2. Menganalisis data hasil 
obervasi tentang berbagai 
tingkat keanekaragaman 
hayati (gen, jenis dan 
ekosistem) di Indonesia. 
4.2. Menyajikan hasil 
identifikasi usulan upaya 
pelestarian keanekaragaman  
hayati Indonesia 
berdasarkan hasil analisis 
data ancaman kelestarian 
berbagai keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan khas 
Indonesia yang 
dikomunikasikan dalam 














Lampiran 2 RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 9 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/ Semester : X/ 1 (Satu) 
Topik   : Keanekaragaman Hayati 
Sub Topik : Tingkat Keanekaragaman Hayatai dan Klasifikasi Makhluk Hidup 
Alokasi Waktu : 4x45 menit (2 kali tatap muka) 
A. Kompetensi Inti 
KI. 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan proaktif dan manunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 





KI. 3 : Memahami, menerapkan, mengalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuanprosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI. 4 : Mengolah, menalar, menyaji dalam ranah konkret dan ranah anstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 
No Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
1. 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas 
ciptaan Tuhan tentang keankeragaman hayati, 
ekosistem dan lingkungan hidup. 
1.Mengamati berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 
Indonesia. 
2.  1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah 
dalam kemampuan mengamati bioproses 






3.  1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan 
lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manifestasi pengalaman 
ajaran agama yang dianutnya. 
3. Mendiskusikan berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 
Indonesia dan memberikan contoh. 
4.  2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan 
lingkungan dengan menerapkan prinsip 
keselamatan kerja saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di 
lingkungan sekitar. 
4.  Melakukan praktikum tentang keanekaragaman hayati yang 
ada di lingkungan sekolah. 
5.  3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, 
dan ekosistemen) di Indonesia. 
5. Menjelaskan konsep keanekaragaman gen, jenis, dan 
ekosistem. 
6. Mengamati tentang takson dalam klaifikasi dan mengenal 
kunci determinasi. 
6.  4.2 Menyajikan hasil identifikasi usulan upaya 
pelestrian keankeragaman hayati Indonesia 
berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian 
7. Menjelaskan tentang upaya pelestarian keanekaragaman 





berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan 
khas Indonesia yang dikomunikasikan dalam 
berbagai bentuk media informasi. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 
dapat mengamati berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dengan benar. 
2. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 
dapat mendiskusikan pemanfaatan keanekaragaman hayati di Indonesia dengan benar. 
3. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 
dapat mendiskusikan berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dan memberikan contoh dengan benar. 
4. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 





5. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 
dapat menjelaskan keanekaragaman gen, jenis, dan ekosistem dengan benar. 
6. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 
dapat mengamati tentang takson dalam klasifikasi dan mengenal kunci determinasi dengan benar. 
7. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 
dapat menjelaskan tentang upaya pelestarian keanekaragaman hayati yang sudah dilakukan di Indonesia dengan 
benar. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi Fakta 
-Beranekaragam flora dan fauna di Indonesia. 
-Berbagai kegiatan manusia yang mengamncam kelestarian hayati. 
2. Materi Konsep 
-Pengertian keanekaragaman hayati. 
-Keanekaragaman tingkat gen, jenis, dan ekosistem. 





-Klasifikasi makhluk hidup. 
-Tingkat takson. 
4. Materi Prosedur 
-Langkah-langkah melakukan klasifikasi makhluk hidup. 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : saintifik 
2. Metode Pembelajaran : diskusi, tanya jawab dan pengamatan. 
F. Sumber atau Media Pembelajaran 
1. Alat/ Media : taman sekolah, beberapa jenis tanaman 
2. Sumber  : buku pegangan guru dan buku pegangan siswa 
 Biologi Untuk SMA Kelas X Peminatan Matematika dan Ilmu Alam, Tati S. Syamsudin dan Lilis 
Setiasih, Quadran Kurikulum 2013. 
Menjelajah Dunia Biologi 1 untuk Kelas X SMA dan MA, Sri Pujiyanto dn Rejeki Siti F., Tiga 
Serangkai Kurikulum 2013. 





Pertemuan I (2x45 menit) 
Kegiatan Langkah Pembelajaran Waktu 
Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam, berdoa sebelum memulai pelajaran dan 
mengecek kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyampaikan apresepsi dan motivasi : 
a. Apakah cabang ilmu Biologi yang mempelajari tentang hewan 
dan tumbuhan? 
b. Apakah perbedaan antara manusia dengan hewan dan 
tumbuhan? 
3. Guru menjelaskan tentang pokok-pokok materi yang akan 
disampaikan. 
4. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kerja. 
15 menit 
Kegiatan Inti 1. Mengamati 
a. Guru meminta peserta didik untuk mengamati ekosistem yang 






b. Guru menjelaskan tentang apa saja yang ada di dalam ekosistem 
lingkungan sekolah. 
2. Menanya 
a. Guru menanyakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 
ekosistem kepada peserta didik. 
b. Guru menjelaskan tentang pengertian keanekaragaman hayati 
dan peserta didik mencatat hal-hal yang dianggap penting 
3. Mengeksplorasi 
a. Peserta didik di dalam kelompoknya mendiskusikan tentang 
pengertian keanekaragaman hayati. 
b. Guru menilai aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa selama 
proses diskusi. 
4. Mengasosiasi 
a. Setiap anggota kelompok menyampaikan pendapatnya tentang 






a. Perwakilan anggota kelompok menyampaikan kesimpulan dari 
hasil diskusi kelompoknya. 
b. Guru menyampaikan kesimpulan pembelajaran 
keaanekaragaman hayati. 
Penutup 1. Guru memberikan umpan balik mengenai hasil diskusi yang telah 
dilakukan oleh peserta didik. 
2. Guru menugaskan kepada setiap kelompok untuk membuat tugas 
kelompok berupa cerpen yang berkaiatan dengan keanekaragaman 
hayati dengan materi yang dibagikan oleh guru. 




Pertemuan II (2x45 menit) 





Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam, berdoa sebelum memulai pelajaran dan mengecek 
kehadiran peserta didik 
2. Guru menyampaikan apresepsi dan motivasi : 
a. Apakah manfaat pemberian nama ilmiah pada makhluk hidup? 
b. Apakah manfaat keanekaragaman hayati? 
3. Guru meminta peserta didik mengumpulkan hasil cerpen yang sudah 
dikerjakan. 
4. Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok untuk melakukan 
pengamatan. 
5. Guru meminta setiap kelompok mencari dua tanaman yang berbeda yang 
berada di sekitar sekolah. 
15 menit 
Kegiatan Inti 1. Mengamati 








a. Guru melakukan umpan balik berupa pertanyaan kepada peserta didik 
terkait dengan perbedaan ataupun persamaan ciri-ciri tanaman yang sudah 
didapatkan. 
3. Mengeksplorasi 
a. Peserta didik mendiskusikan tentang perbedaan dan persamaan ciri-ciri 
yang dimiliki oleh dua tanaman yang sudah di dapatkan oleh peserta didik. 
b. Peserta didik mencatat ciri-ciri dari tanaman tersebut. 
c. Guru membantu peserta didik untuk mencari klasifikasi dari tanaman yang 
sudah di dapat. 
4. Mengasosiasi 
a. Guru membantu peserta didik untuk menyesuaikan dan membandingkan 
hasil pengamatan klasifikasi dengan teori yang sudah ada. 
5. Mengkomunikasikan 






Penutup 1. Guru meluruskan konsep tentang takson dan klasifikasi yang dilakukan oleh 
peserta didik. 
2. Guru menyampaikan kesimpulan tentang pengamatan klasifikasi makhluk 
hidup. 
3. Guru memberikan oral feedback pada cerpen yang sudah dikerajakan untuk 
kemudian diperbaiki kembali. 
4. Guru meminta setiap kelompok mengumpulkan laporan pengamatan pada hari 
itu dan kemudian diberikan oral feedback untuk diperbaiki kembali. 
5. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
10 menit 
H. Penilaian 









Lampiran 3 RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 9 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/ Semester : X/ 1 (Satu) 
Topik   : Keanekaragaman Hayati 
Sub Topik : Tingkat Keanekaragaman Hayatai dan Klasifikasi Makhluk Hidup 
Alokasi Waktu : 4x45 menit (2 kali tatap muka) 
A. Kompetensi Inti 
KI. 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan proaktif dan manunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 





KI. 3 : Memahami, menerapkan, mengalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuanprosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI. 4 : Mengolah, menalar, menyaji dalam ranah konkret dan ranah anstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 
No Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
1. 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas 
ciptaan Tuhan tentang keankeragaman hayati, 
ekosistem dan lingkungan hidup. 
1.Mengamati berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 
Indonesia. 
2.  1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah 
dalam kemampuan mengamati bioproses 






3.  1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan 
lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manifestasi pengalaman 
ajaran agama yang dianutnya. 
3. Mendiskusikan berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 
Indonesia dan memberikan contoh. 
4.  2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan 
lingkungan dengan menerapkan prinsip 
keselamatan kerja saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di 
lingkungan sekitar. 
4.  Melakukan praktikum tentang keanekaragaman hayati yang 
ada di lingkungan sekolah. 
5.  3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, 
dan ekosistemen) di Indonesia. 
5. Menjelaskan konsep keanekaragaman gen, jenis, dan 
ekosistem. 
6. Mengamati tentang takson dalam klaifikasi dan mengenal 
kunci determinasi. 
6.  4.2 Menyajikan hasil identifikasi usulan upaya 
pelestrian keankeragaman hayati Indonesia 
berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian 
7. Menjelaskan tentang upaya pelestarian keanekaragaman 





berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan 
khas Indonesia yang dikomunikasikan dalam 
berbagai bentuk media informasi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 
dapat mengamati berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dengan benar. 
2. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 
dapat mendiskusikan pemanfaatan keanekaragaman hayati di Indonesia dengan benar. 
3. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 
dapat mendiskusikan berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dan memberikan contoh dengan benar. 
4. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 
dapat melakukan praktikum tentang keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan sekolah dengan benar. 
5. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 





6. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 
dapat mengamati tentang takson dalam klasifikasi dan mengenal kunci determinasi dengan benar. 
7. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi serta mengasosiasi, peserta didik 
dapat menjelaskan tentang upaya pelestarian keanekaragaman hayati yang sudah dilakukan di Indonesia dengan 
benar. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi Fakta 
-Beranekaragam flora dan fauna di Indonesia. 
-Berbagai kegiatan manusia yang mengamncam kelestarian hayati. 
2. Materi Konsep 
-Pengertian keanekaragaman hayati. 
-Keanekaragaman tingkat gen, jenis, dan ekosistem. 
3. Materi Prinsip 






4. Materi Prosedur 
-Langkah-langkah melakukan klasifikasi makhluk hidup. 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : saintifik 
2. Metode Pembelajaran : diskusi, tanya jawab dan pengamatan. 
3. Model Pembelajaran : Inkuiri Terbimbing 
F. Sumber atau Media Pembelajaran 
1. Alat/ Media : taman sekolah, beberapa jenis tanaman 
2. Sumber  : buku pegangan guru dan buku pegangan siswa 
Biologi Untuk SMA Kelas X Peminatan Matematika dan Ilmu Alam, Tati S. Syamsudin dan Lilis 
Setiasih, Quadran Kurikulum 2013. 
Menjelajah Dunia Biologi 1 untuk Kelas X SMA dan MA, Sri Pujiyanto dn Rejeki Siti F., Tiga 







G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan I (2x45 menit) 
Kegiatan Sintak Model Inkuiri 
Terbimbing 
Langkah Pembelajaran Waktu 
Kegiatan 
Awal 







1. Guru mengucapkan salam, berdoa sebelum memulai 
pelajaran dan mengecek kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyampaikan apresepsi dan motivasi : 
a. Apakah cabang ilmu Biologi yang mempelajari 
tentang hewan dan tumbuhan? 
b. Apakah perbedaan antara manusia dengan hewan 
dan tumbuhan? 
3. Peserta didik dibantu oleh guru mengidentifikasi 
masalah tentang pokok-pokok materi yang akan 
disampaikan. 






beberapa kelompok kerja. 
Kegiatan 
Inti 
2. Membuat hipotesis 1. Peserta didik diminta untuk mengamati ekosistem 
yang ada di lingkungan sekolah. 
2. Peserta didik mencatat apa saja yang ada di dalam 
ekosistem lingkungan sekolah. 
3. Peserta didik dibimbing oleh guru untuk curah 
pendapat dalam menentukan hipotesis tentang 
ekosistem lingkungan sekolah. 
4. Peserta didik dibimbing oleh guru untuk menentukan 






3. Merancang percobaan 1. Peserta didik dibimbing oleh guru menentukan 
langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis untuk 
dilakukan. 
2. Guru menanyakan beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan ekosistem kepada peserta didik. 
3. Peserta didik merumuskan masalah dengan saling 
bertanya antar kelompok mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan ekosistem taman sekolah. 
4. Melakukan percobaan untuk 
memperoleh informasi 
1. Peserta didik di dalam kelompoknya mendiskusikan 
tentang pengertian keanekaragaman hayati. 
2. Guru menilai aktivitas belajar yang dilakukan oleh 





5. Mengumpulkan dan 
menganalisis data. 
1. Setiap anggota kelompok menyampaikan 
pendapatnya tentang hasil diskusi yang telah 
dilakukan. 
2. Beberapa perwakilan peserta didik menjelaskan 




6. Membuat kesimpulan 1. Guru memberikan umpan balik mengenai hasil 
diskusi yang telah dilakukan oleh peserta didik. 
2. Peserta didik dibimbing oleh guru menyampaikan 
kesimpulan dari diskusi yang telah dilakukan. 
3. Guru menugaskan kepada setiap kelompok untuk 
membuat tugas kelompok berupa cerpen yang 
berkaiatan dengan keanekaragaman hayati dengan 
materi yang dibagikan oleh guru. 








Pertemuan II (2x45 menit) 
Kegiatan Sintak Model Inkuiri Terbimbing Langkah Pembelajaran Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1. Menyiapkan pertanyaan dan 
masalah. 
1. Guru mengucapkan salam, berdoa sebelum memulai 
pelajaran dan mengecek kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyampaikan apresepsi dan motivasi : 
a. Apakah manfaat pemberian nama ilmiah pada 
makhluk hidup? 
b. Apakah manfaat keanekaragaman hayati.  
3. Guru meminta peserta didik mengumpulkan hasil 
cerpen yang sudah dikerjakan. 






beberapa kelompok untuk melakukan pengamatan. 
5. Setiap kelompok mencari dua tanaman yang berbeda 
yang berada di sekitar sekolah. 
Kegiatan 
Inti 




1. Peserta didik diminta  untuk mengamati tanaman 
yang sudah di dapatkan. 
2. Peserta didik dibimbing oleh guru membuat hipotesis 
tentang praktikum yang akan dilaksanakan. 
65 menit 






4. Melakukan percobaan untuk 
memperoleh informasi 
1. Guru melakukan umpan balik berupa pertanyaan 
kepada peserta didik terkait dengan  perbedaan 
ataupun persamaan ciri-ciri tanaman yang sudah 
didapatkan. 
2. Peserta didik dibimbing oleh guru untuk menentukan 
langkah-langkah praktikum yang akan dilaksanakan. 
1. Peserta didik mendiskusikan tentang perbedaan dan 





 yang sudah di dapatkan oleh peserta didik. 
2. Peserta didik mencatat ciri-ciri dari tanaman tersebut. 
5. Mengumpulkan dan 
menganalisis data 
1. Peserta didik dibimbing oleh guru menentukan 
klasifikasi dari tanaman yang sudah di dapat. 
2. Guru menilai aktivitas belajar yang dilakukan oleh 
peserta didik selama proses pengamatan. 
3. Peserta didik dibimbing oleh guru membandingkan 
hasil pengamatan dengan referensi yang relevan. 
4. Perwakilan kelompok menyampaikan kesimpulan 












6. Membuat Kesimpulan  
 
1. Peserta didik dibbimbing oleh guru meluruskan 
konsep tentang takson dan klasifikasi yang 
dilakukan. 
2. Guru menyampaikan kesimpulan tentang 
pengamatan klasifikasi makhluk hidup. 
3. Guru membagikan cerpen yang sudah diberi written 
feedback untuk kemuadian diperbaiki kembali. 
4. Guru meminta setiap kelompok mengumpulkan 
laporan pengamatan pada hari itu dan kemudian 
diberikan written feedback untuk diperbaiki kembali. 










1. Tes penguasaan konsep berupa multiple choice. 
2. Rubrik penilaian terhadap hasil pembuatan cerpen dan laporan praktikum. 
3. Penilaian aktivitas belajar peserta didik dalam bentuk lembar observasi. 





























Lampiran 4 Lembar Diskusi 
LEMBAR DISKUSI SISWA (LDS) 
MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Nama Kelompok :…………..   ………….. 
    …………..   ………….. 
    ……………   …………… 
Kelas   : 
Semester  : 
Hari/Tanggal  : 
Kompetensi Inti 
KI. 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong,kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan proaktif dan manunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminana bangsa dalam pergaualan dunia. 
KI. 3 : Memahami, menerapkan, mengalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 





yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI. 4 : Mengolah, menalar, menyaji dalam ranah konkret dan ranah anstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah 
keilmuan. 
Kompetensi Dasar  
1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan 
menyayangi lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran agama 
yang dianutnya. 
Indikator Pembelajaran 
1.Mengamati berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia. 
2. Mendiskusikan pemanfaatan kenakeragaman hayati di Indonesia. 
3. Mendiskusikan berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dan 
memberikan contoh. 
Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, 
diskusi serta mengasosiasi, peserta didik dapat mengamati berbagai 
tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dengan benar. 
2. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, 
diskusi serta mengasosiasi, peserta didik dapat mendiskusikan 





3. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, 
diskusi serta mengasosiasi, peserta didik dapat mendiskusikan berbagai 
tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dan memberikan contoh 
dengan benar. 
Petunjuk : 
 Bawalah buku paket Biologi Kelas X, internet ataupun literatur yang 
relevan dengan pembelajaran. 
 Jawablah pertanyaan dengan berdiskusi antar sesama anggota 
kelompokmu. 
 Untuk soal nomor 1 dan 10 dikerjakan oleh kelompok 1 sampai 5. 
 Untuk soal nomor 2 sampai 5 dikerjakan oleh kelompok 1, 2, dan 3. 
 Untuk soal nomor 6 sampai 9 dikerjakan oleh kelompok 4 dan 5. 
Pertanyaan Diskusi 
1. Berdasarkan hasil diskusi dengan kelompok anda, apakah yang dimaksud 
dengan keanekaragaman hayati? 
















Sumber : www.gambarlakilakimuslim.com 
4. Sebutkan perbedaan dari kedua gambar tersebut! 
5. Berdasarkan perbedaan yang sudah anda sebutkan, termasuk kedalam 
keanekaragaman hayati tingkat apakah kedua gambar tersebut? Jelaskan 
alasannya! 















9. Berdasarkan perbedaan yang sudah anda sebutkan, termasuk kedalam 
keanekaragaman hayati tingkat apakah kedua gambar tersebut? Jelaskan 
alasannya! 




















Lampiran 5 Lembar Kerja 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Nama Kelompok :…………..   ………….. 
    …………..   ………….. 
    ……………   …………… 
Kelas   : 
Semester  : 
Hari/Tanggal  : 
Kompetensi Inti 
KI. 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong,kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan proaktif dan manunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminana bangsa dalam pergaualan dunia. 
KI. 3 : Memahami, menerapkan, mengalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 





yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI. 4 : Mengolah, menalar, menyaji dalam ranah konkret dan ranah anstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah 
keilmuan. 
Kompetensi Dasar  
3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistemen) di Indonesia. 
Indikator Pembelajaran 
1. Menjelaskan konsep keanekaragaman gen, jenis, dan ekosistem. 
2. Mengamati tentang takson dalam klaifikasi dan mengenal kunci 
determinasi. 
Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, 
diskusi serta mengasosiasi, peserta didik dapat menjelaskan 
keanekaragaman gen, jenis, dan ekosistem dengan benar. 
2. Melalui proses mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, 
diskusi serta mengasosiasi, peserta didik dapat mengamati tentang takson 








 Bawalah buku panduan, internet atau literatur yang relevan dengan 
pembelajaran. 
 Setiap kelompok mengambil dua jenis tanaman yang berbeda, mulai dari 
daun, batang sampai ke akar. 
 Fotolah tanaman tersebut dan tempelkan pada kolom yang sudah tersedia. 
 Diskusikanlah bersama dengan teman sesama kelompok untuk mengerjakan 
hasil pengamatan ini! 
Hasil Pengamatan 
1. Tempelkan foto tanaman anda pada kolom di bawah ini! 
  






3. Tulislah ciri-ciri dan perbedaan dari setiap tanaman tersebut! 
4. Diskusikan dengan teman antar kelompok dan tentukan klasifikasi dari kedua 
jenis tanaman tersebut!Dengan ketentuan di bawah ini! 
Tumbuhan 
Regnum : 
Divisio   : 
Classis   : 
Ordo      : 
Famili    : 
Genus    : 






















Lampiran 6 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 
Lampiran 7 Angket Respon Peserta Didik 
Lampiran 8 Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar 
Lampiran 9 Lembar Observasi Aktivitas Belajar 
Lampiran 10 Kisi-Kisi Soal Penguasaan Konsep 
Lampiran 11 Soal Penguasaan Konsep 
Lampiran 12 Kisi-Kisi Self Assessment 
Lampiran 13 Lembar Self Assessment 
Lampiran 14 Rubrik Penilaian Cerpen 
Lampiran 15 Rubrik Penilaian Laporan Praktikum 
















Lampiran 6 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 
 
Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik Setelah Mengikuti Pembelajaran Biologi Dengan Menggunakan Assessment 
Portofolio Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X 
 









1. Apakah menurut anda pembelajaran Biologi 




1 s/d 5 









2. Apakah guru anda sebelumnya sudah mengajar 




3. Apakah sebelumnya guru anda sudah 

















3. Merasa pembelajaran Biologi 
yang berlangsung selama ini 
tidak menarik. 
5. Apakah anda merasa pembelajaran Biologi 






guru selama ini 





6. Apakah anda menyukai penilaian yang 













7. Apakah guru anda sebelumnya melakukan 















8. Apakah guru anda sebelumnya hanya menilai 





9. Apakah guru anda sebelumnya hanya menilai 
pada proses pembelajaran yang dilakukan tanpa 




7. Guru memberikan 
pemahaman terhadap materi 
selama proses pembelajaran. 
 
10. Apakah guru anda sebelumnya melatih 











8. Materi Keanekaragaman 
Hayati sangat kompleks. 
 
 






9. Menyukai materi 
Keanekaragaman Hayati. 
 





 10. Materi Keanekaragaman 
Hayati memberikan manfaat 
bagi anda. 
13. Apakah materi Keanekaragaman Hayati 




Penguasaan Konsep 11. Pembelajaran selama ini 




14. Apakah pembelajaran guru anda selama ini 
sering melatih penguasaan konsep terhadap 









12. Proses pembelajaran yang 





15. Apakah proses pembelajaran yang telah 
dilakukan sesuai dengan teori dan buku 




13. Kelompok anda mampu 





















18. Apakah ruang kelas yang menyenangkan 












15. Senang dengan Assessment 
Portofolio pada materi 
Keanekaragaman Hayati. 
 
19. Apakah anda senang dengan penerapan 





19 s/d 25 
16. Guru yang melakukan 
penelitian menguasai materi 
yang diajarkan. 
 





17. Senang dengan task 
Assessment Portofolio yang 
diberikan berupa pembuatan 
cerpen dan laporan 
praktikum. 
21. Apakah anda senang dengan task Assessment 
Portofolio yang diberikan oleh guru berupa 




18. Senang dengan written 
feedback yang diberikan pada 




22. Apakah anda senang dengan adanya pemberian 
written feedback yang diberikan pada saat akhir 








19. Assessment Portofolio 
bermanfaat bagi anda.  
23. Apakah pemberian written feedback yang 
dilakukan oleh guru bermanfaat bagi anda? 
a. Ya 
b. Tidak 
24. Apakah Assessment Portofolio yang diterapkan 
bermanfaat bagi anda? 
a. Ya 
b. Tidak 
25. Apakah selama proses pembelajaran anda 


















Lampiran 7 Angket Respon Peserta Didik 
 
Tanggapan Peserta Didik Setelah Mengikuti Pembelajaran Biologi 
Dengan Menggunakan Assessment Portofolio Pada Materi 





Petunjuk untuk menjawab kuesioner : 
1. Pada kuesioner ini terdapat 25 pertanyaan. 
Pertimbangkan dengan baik setiap pertanyaan 
dalam kaitannya terhadap pembelajaran yang 
baru selesai anda pelajari. Berilah tanda pada 
jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihan 
anda. 
2. Pertimbangkan setiap pertanyan secara 
terpisah dan tentukan kebenaran jawaban anda 
dan jangan dipengaruhi oleh jawaban dari 
pernyataan lain. 
3. Berilah alasan pada setiap jawaban yang anda 
pilih. 
Nama   : 
Kelas   : 
Semester  : 












































8. Apakah guru anda sebelumnya hanya menilai pada proses akhir pembelajaran 




9. Apakah guru anda sebelumnya hanya menilai pada proses pembelajaran yang 
























14. Apakah pembelajaran guru anda selama ini sering melatih penguasaan konsep 








15. Apakah proses pembelajaran yang telah dilakukan sesuai dengan teori dan 






























21. Apakah anda senang dengan task Assessment Portofolio yang diberikan oleh 




22. Apakah anda senang dengan adanya pemberian written feedback yang 









































Lampiran 8 Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar 
 
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi  
Materi Keanekaragaman Hayati Siswa Kelas X 
 
No Indikator Aktivitas yang 
Diukur 
Aspek yang Diamati No. Urut 
1. Oral Activities 1. Apakah peserta didik aktif dalam bertanya? 
2. Apakah peserta didik aktif dalam mengeluarkan 
pendapat? 
1 s/d 2 
2. Listening Activities 3. Apakah peserta didik aktif dalam berdiskusi? 
4. Apakah peserta didik aktif melakukan percakapan 
selama diskusi? 
3 
3. Drawing activities 5. Apakah peserta didik aktif dalam menggambar sesuatu 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran? 
4 
4. Writing Activities 6. Apakah peserta didik aktif dalam menulis cerita? 
7. Apakah peserta didik aktif dalam menulis laporan 
praktikum? 
8. Apakah peserta didik aktif dalam mengisi angket? 





5. Motor activities 9. Apakah peserta didik aktif dalam melakukan 
praktikum? 
8 
6. Mental Activities 10. Apakah peserta didik aktif dalam menanggapi 
pertanyaan? 
11. Apakah peserta didik dapat memecahkan soal dengan 
baik? 
9 
7. Emotional Activities 12. Apakah peserta didik terlihat bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran? 
13. Apakah peserta didik terlihat merasa bosan selama 
proses pembelajaran? 
10 s/d 11 











Lampiran 9 Lembar Observasi Aktivitas Belajar 
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi  
Materi Keanekaragaman Hayati Siswa Kelas X 
 
Cara mengisi lembar observasi aktivitas belajar peserta didik 
1. Lembar observasi ini diisi oleh observer yang bertugas mengamati aktivitas 
yang dilakukan oleh peserta didik. 
2. Lembar obeservasi ini diisi setiap 10 menit sekali selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
3. Isi persentase penilaian dengan nilai 10%-100% sesuai dengan aktivitas yang 
dilakukan oleh peserta didik. 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/ Tanggal : 









1. Apakah peserta didik aktif 
dalam bertanya? 
 







3. Apakah peserta didik aktif 
dalam berdiskusi? 
 
4. Apakah peserta didik aktif 










5. Apakah peserta didik aktif 
dalam menggambar sesuatu 






6. Apakah peserta didik aktif 
dalam menulis cerita? 
 
7. Apakah peserta didik aktif 
dalam menulis laporan 
praktikum? 
 
8. Apakah peserta didik aktif 




9. Apakah peserta didik aktif 










11. Apakah peserta didik mampu 





12. Apakah peserta didik terlihat 
bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran? 
 
13. Apakah peserta didik terlihat 










Lampiran 10 Kisi-Kisi Penguasaan Konsep 
 
KISI-KISI PENGUASAAN KONSEP 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 9 Bandar Lampung 
Kelas/ Semester : X (Sepuluh)/ 2 (Dua) 
Jenis Tes  : Multiple Choice 
Kompetensi Inti : KI. 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
   KI. 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong,kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan manunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminana bangsa 
dalam pergaualan dunia. 
KI. 3 : Memahami, menerapkan, mengalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 





fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuanprosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI. 4 : Mengolah, menalar, menyaji dalam ranah konkret dan ranah anstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai dengan kaidah keilmuan. 
Kompetensi Dasar : 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang keankeragaman hayati, 
ekosistem dan lingkungan hidup. 
1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses 
1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran agama yang dianutnya. 
2.2 Peduli terhadap keselamatan diri danlingkungan dengan menerapkan prinsip keselamtan 
kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di 
lingkungan sekitar. 
3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, 
jenis dan ekosistem) di Indonesia. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi usulan upaya pelestrian keankeragaman hayati Indonesia 





dan tumbuhan khas Indonesia yang dikomunikasikan dalam berbagai bentuk media 
informasi. 






















1. Pernyataan yang benar tentang keanekaragaman hayati 
adalah…. 
a. Derajat keragaman jumlah spesies 
b. Keanekaragaman hayati dapat digunakan 
semaksimalnya 
c. Pertanian monokultur merupakan cara pelestarian 
keanekaragaman hayati 
d. Lahan digunakan untuk hutan produksi 
e. Pelestariannya dilakukan oleh menteri lingkungan 
hidup 
A 









a. Makanan dari makhluk hidup 
b. Interaksi antar makhluk hidup 
c. Perkawinan makhluk hidup 
d. Susunan gen di dalam tubuh 







3. Pengertian dari keanekaragaman gen adalah…. 
a. Variasi yang diturunkan dalam populasi dan antar 
populasi suatu makhluk hidup 
b. Keanekaragaman pada suatu individu 
c. Variasi individu pada populasi yang berjauhan 
d. Keanekaragaman pada suatu individu yang 
menimbulkan variasi pada tingkat populasi 









4. Kucing siam, kucing persia dan kucing bali menunjukan 

















5. Padi Sigadis dan jagung dikelompokkan ke dalam spesies 
yang berbeda karena…. 
a. Dapat berhibridasi dan menghasilkan keturunan Byang 
fertil 
b. Dapat berhibridasi dan menghasilkan keturunan yang 
steril 
c. Tidak dapat berhibridasi karena perbedaan gamet 
d. Dapat berhibridasi, tetapi tidak dapat menghasilkan 
keturunan 










6. Kucing, anjing, hariamu menunjukkan kekerabtana yang 
dekat sehingga dikelompokkan dalam kelompok karnivora 
berdsarkan…. 
a. Cara berkembang biak 
b. Jenis makanan 
c. Jumlah anggota gerak 
d. Sistem rangka tubuh 
e. Sistem pernapasan 
B 





pelestarian eks-situ (Memahami) secara in-situ dan eks-situ. Pelestarian secara eks-situ 
bertujuan untuk…. 
a. Konservasi sumber daya alam di habitat aslinya 
b. Melestarikan plasma nutfah yang langka 
c. Menjaga peningkatan populasi agar stabil 
d. Perlingdungan organisme dan pariwisata 
e. Kepentingan penelitian 
8. Mengutip tujuan 
dikembangkannya 




8. Kebun Raya Bogor merupakan kebun botani pertama yang 
dikembangkan di Indonesia dengan tujuan…. 
a. Mengawetkan berbagai macam flora 
b. Mengembangkan jenis-jenis flora baru 
c. Memelihara flora-flora langka asli Indonesia 
d. Melestarikan berbagai flora 
e. Membuat dan mengembangbiakan bibit tanaman 
D 





9. Diantara individu sejenis tidak pernah ditemukan individu 










d. Lingkungan dan gen 
e. Gen dan plasma nutfah 





10. Dua makhluk hidup yang menempati daerah yang sama 
dapat disebut spesies apabila…. 
a. Habitat dan warna rambutnya sama 
b. Warna dan bentuk rambutnya sama 
c. Jenis makanan dan cara makannya sama 
d. Cara reproduksi dan jumlah anaknya sama 









11. Keanekaragaman warna bulu, misalnya pada burung parkit, 
merupakan hasil segregasi gen secara bebas. Contoh 
keanekaragaman bulu pada burung parkit merupakan 







12. Menentukan syarat 
genus. 







(Memahami) a. Mereka termasuk dalam filum yang sama tetapi 
berbeda spesies 
b. Mereka termasuk dalam spesie yang sama, tetapi 
berbeda filum 
c. Mereka termasuk dalam filum yang sama, tetapi 
berbeda kingdom 
d. Mereka termasuk dalam kingdom yang sama, tetapi 
berbeda filum 
e. Mereka termasuk dalam kingdom yang berbeda 





13. Penggolongan organisme dengan menggunakan sistem 




c. Habitat dan morfologi 
d. Kekerabatan secara evolusi 








14. Sekelompok siswa mengamati dua kelompok tanaman 
yang berbunga merah putih. Kelompo bunga merah 






batang bercabang, dengan akar tunggang. Kelompok bunga 
putih mempunyai 9 lembar mahkota bunga, tulang daun 
melengkung, batang tidak bercabang, dan akarnya serabut. 
Berdasarkan ciri-ciri diatas dapat disimpulkan bahwa 
tanaman bunga merah dan putih termasuk kelompok…. 
a. Keduanya gymnospermae 
b. Keduanya dikotil 
c. Bunga merah dikotil, bunga putih monokotil 
d. Bunga merah monokotil, bunga putih dikotil 







15. Berikut ini adalah bentuk-bentuk usaha pelestarian 
keanekaragaman hayati: 
1) Perlindungan bunga bangkai di Bengkulu 
2) Pelestarian komodo di Pulau Komodo 
3) Pembanguanan Taman Buah Mekar Sari 
4) Pemeliharan taman laut di Bunaken 
5) Pengusahaan kebun plasma nutfah di Cibinong 

















16. Diantara hal-hal berikut yang paling berpengaruh terhadap 
keanekaragaman hayati adalah…. 
a. Masuknya spesie baru 
b. Perburuan yang berlebihan 
c. Pertanian monokultur 
d. Hilangnya habitat 








17. Keanakeragaman hayati di Indonesia sangat beragam jika 
dibandingkan dengan negara lainnya, tetapi semakin 
berkembangnya jaman keanekaragaman hayati juga 
semakin terancam. Di antara pernyataan-pernyataan 
berikut yang menggambarkan apa yang dimaksud oleh para 
ahli biologi konservasi sebagai “krisis keanekaragaman 
hayati” adalah…. 






b. Hasil tangkapan ikan laut menurun 
c. Laju kepunahan spesies meningkat 1.000 kali lebih 
cepat dalam 100.000 tahun terakhir 
d. Banyak obat-obatan potensial yang hilang seiring 
dengan makin banyaknya spesies tumbuhan yang 
menjadi langka 
e. Jumlah hutan hujan tropis di seluruh dunia makin 
berkurang 






18. Garis yang memisahkan jenis fauna Indonesia bagian barat 












19. Tanaman endemis yang terdapat di Kalimantan adalah…. 
a. Anggrek bulan 
b. Bunga bangkai 
c. Rafflesia arnoldi 













20. Penyebab utama Indonesi memiliki keanekaragaman hayati 
yang tinggi adalah…. 
a. Terletak diantara dua benua dan dua samudera 
b. Memiliki flora fauna yang mirip dengan oriental dan 
Australia 
c. Memiliki iklim tropis dengan curah hujan cukup tinggi 
d. Merupakan daerah yang dilalui migrasi hewan-hewan 
e. Merupakan daerah kepulauan yang telah terpisah dari 







21. Pengklasifikasian suatu mahkluk hidup mampu 
memberikan manfaat tersendiri di dalam ilmu biologi. 
Pernyataan berikut yang bukan merupakan peran utama 
dari sistem klasifikasi adalah…. 
a.  Untuk membantu dalam mengingat 
b. Untuk memperbaiki keakuratan prediksi 
c. Untuk membantu kejelasan hubungan diantara makhluk 
hidup 
















22. Faktor paling dominan yang dapat menyebabkan hilangnya 
atau semakin menurunnya tingkat keanekaragaman hayati 
adalah…. 
a. Penumpukan sampah 
b. Kerusakan habitat 
c. Erosi 
d. Eutrofikasi 







23. Di dalam alam sekitar kita dapat menemukan berbagai 
macam tumbuhan dengan segala bentuk dan ukurannya, 
baik itu yang termasuk kedalam satu spesies ataupun 
berbeda spesies. Berikut ini kelompok tumbuhan yang 
menunjukkan variasi individu dalam satu spesies terdapat 
pada…. 
a. Jambu, mangga, nanas 
b. Kelapa, tomat, pinang 
c. Terung, tomat, kentang 
d. Mangga gadung, mangga manalagi, mangga golek 











24. Seorang peneliti menyilangkan jeruk bali dengan jeruk 
medan dengan harapan memperoleh buah yang ukurannya 
besar dan rasanya manis dengan warna kekuningan. 
Tanamana hasil penyilangan ternyata tidak pernah 
menghasilkan buah setelah ditanam beberapa tahun. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa antara jeruk bali dan 




d. Gen dan spesies 








25. Pengelompokkan organisme dapat didasarkan pada 
keanekaragaman tingkat gen dan tingkat spesies. Tanaman 
berikut yang menunjukkan keanekaragaman tingkat gen 
adalah…. 
a. Melon, mentimun, semangka 
b. Jahe, srikaya, mangga 
c. Jahe, temu ireng, temu lawak 













26. Keanekaragaman ekosistem tidak ditunjukkan oleh adanya 
perbedaan…. 
a. Sumber energi primer 
b. Jenis produsennya 
c. Produktivitasnya 
d. Jenis konsumennya 








27. Hutan bakau di Kalimantan, hutan hujan tropis di Jawa 
Barat, dan savana di Papua, merupakan contoh 








variasi gen. 28 
C2 
(Memahami) 

















29. Keuntungan adanya nama ilmiah adalah…. 
a. Dikenal oleh ilmuwan lain 
b. Digunakan untuk beberapa jenis organisme 
c. Satu jenis organisme memiliki beberapa nama ilmiah 
d. Dikenal oleh ilmuwan biologi diseluruh Dunia 
e. Menggunakan bahasa Inggris 
D 
30. Menganalisis 





30. Pernyataan berikut yang benar mengenai Allium cepa 
(bawang merah) dan Allium sativum (bawang putih) 
adalah…. 
a. Jenis sama, marga sama 
b. Marga sama, Suku berbeda 
c. Marga sma, jenis berbeda 
d. Jenis sama, marga berbeda 
e. Suku berbeda, jenis sama 
C 





31. Contoh hewan khas yang tersebar di wilayah Neotropik 
adalah…. 






b. Bebek dan angsa 
c. Tapir dan kukang 
d. Burung kiwi dan platipus 
e. Musang dan kalkun 
32. Menentukan jenis 










A. Orangutan Cendrawasih 
B. Siamang Kasuari 
C. Tapir Kakaktua 
D. Badak Kanguru 
E. Merak Anoa 
 Hewan-hewan Indonesia yang ada hubungannya dengan 











33. Mengutip nama 





33. Pada hari Lingkungan Hidup Sedunia yang ke 18 Tahun 
1990, bunga melati (Jasminum sambac) ditetapkan 
sebagai…. 
a. Puspa pesona 
b. Puspa langka 
c. Puspa bangsa 
d. Puspa indah 
e. Puspa baru 
C 
34. Menentukan ciri-




34. Berikut ini yang termasuk ciri-ciri spesies endemis 
adalah…. 
a. Mereka terdapat di wilayah-wilayah dengan 
keanekaragaman hayati yang tinggi 
b. Mereka tersebar secara luas di biosfer 
c. Mereka membutuhkan batas antarekosistem 
d. Posisi trofik mereka menjadikan sangat sensitif 
terhadap perubahan lingkungan 















35. Yang termasuk usaha menjaga keanekaragaman hayati 
adalah…. 
a. Penanaman secara monokultur 
b. Membuang limbah rumah tangga ke sungai 
c. Perburuan hewan di alam bebas 
d. Menangkap ikan menggunakan peledak 






Lampiran 11 Soal Keanekaragaman Hayati 
SOAL 
KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Nama   : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
Semester  : 
Hari/ Tanggal : 
Petunjuk : a. Bacalah semua soal dengan teliti sebelum anda  
menjawabnya. 
b. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban yang disediakan 
dengan menyilang (X) pada jawaban yang dianggap benar. 
SOAL 
1. Pernyataan yang benar tentang keanekaragaman hayati adalah… 
a. Derajat keragaman jumlah spesies 
b. Keanekaragaman hayati dapat digunakan semaksimalnya 
c. Pertanian monokultur merupakan cara pelestarian keanekaragaman hayati 
d. Lahan digunakan untuk hutan produksi 
e. Pelestariannya dilakukan oleh menteri lingkungan hidup 
2. Keanekaragaman hayati dipengaruhi oleh faktor, kecuali… 
a. Makanan dari makhluk hidup 
b. Interaksi antar makhluk hidup 
c. Perkawinan makhluk hidup 
d. Susunan gen di dalam tubuh 
e. Keadaan lingkungan 
3. Pengertian dari keanekaragaman gen adalah…. 
a. Variasi yang diturunkan dalam populasi dan antar populasi suatu makhluk 
hidup 





c. Variasi individu pada populasi yang berjauhan 
d. Keanekaragaman pada suatu individu yang menimbulkan variasi pada 
tingkat populasi 
e. Keanekaragaman yang terjadi karena faktor lingkungan 







5. Padi Sigadis dan jagung dikelompokkan ke dalam spesies yang berbeda 
karena… 
a. Dapat berhibridasi dan menghasilkan keturunan yang fertil 
b. Dapat berhibridasi dan menghasilkan keturunan yang steril 
c. Tidak dapat berhibridasi karena perbedaan gamet 
d. Dapat berhibridasi, tetapi tidak dapat menghasilkan keturunan 
e. Tidak dapat berhibridasi karena mati bujang 
6. Kucing, anjing, hariamu menunjukkan kekerabtana yang dekat sehingga 
dikelompokkan dalam kelompok karnivora berdsarkan… 
a. Cara berkembang biak 
b. Jenis makanan 
c. Jumlah anggota gerak 
d. Sistem rangka tubuh 
e. Sistem pernapasan 
7. Kepulauan Derawan akhir-akhir ini menjadi daerah tujuan wisata baru karena 
selain pantainya indah dengan pasirnya yang putih bersih juga menjadi tempat 
bertelurnya penyu. Lingkungan ini harus dijaga dan dilestarikan sebab… 





b. Lingkungan kepulauan Derawan jauh dari kota besar 
c. Kerusakan pantai dapat merupakan bahan bangunan penting 
d. Pasir putih merupakan bahan bangunan penting 
e. Kepulauan Derawan penghasil daging penyu berkualitas 
8. Perlindungan alam di Ujung Kulon dilakukan tanpa campur tangan menusia, 
kecuali jika dipandang perlu. Perlindungan alam tersebut bertujuan… 
a. Menangkar hewan yang terancam punah 
b. Untuk penelitian dan kepentingan ilmiah 
c. Sebagai taman rekreasi dan wisata 
d. Untuk melindungi hewan tertentu secara eksitu 
e. Melindungi komunitas tumbuhan tertentu 
9. Pelestarian keanekaragaman hayati di Indonesia dilakukan secara in-situ dan 
eks-situ. Pelestarian secara eks-situ bertujuan untuk… 
a. Konservasi sumber daya alam di habitat aslinya 
b. Melestarikan plasma nutfah yang langka 
c. Menjaga peningkatan populasi agar stabil 
d. Perlingdungan organisme dan pariwisata 
e. Kepentingan penelitian 
10. Kebun Raya Bogor mmerupakan kebun botani pertama yang dikembangkan 
di Indonesia dengan tujuan… 
a. Mengawetkan berbagai macam flora 
b. Mengembangkan jenis-jenis flora baru 
c. Memelihara flora-flora langka asli Indonesia 
d. Melestarikan berbagai flora 
e. Membuat dan mengembangbiakan bibit tanaman 
11. Diantara individu sejenis tidak pernah ditemukan individu yang sama untuk 








d. Lingkungan dan gen 
e. Gen dan plasma nutfah 
12. Dua makhluk hidup yang menempati daerah yang sama dapat disebut spesies 
apabila….. 
a. Habitat dan warna rambutnya sama 
b. Warna dan bentuk rambutnya sama 
c. Jenis makanan dan cara makannya sama 
d. Cara reproduksi dan jumlah anaknya sama 
e. Dalam perkawinan menghasilkan keturunan yang fertil 
13. Keanekaragaman warna bulu, misalnya pada burung parkit, merupakan hasil 
segregasi gen secara bebas. Cobtoh keanekaragaman bulu pada burung parkit 






14. Syarat dua organisme dimasukkan dalam genus yang sama adalah… 
a. Mereka termasuk dalam filum yang sama tetapi berbeda spesies 
b. Mereka termasuk dalam spesie yang sama, tetapi berbeda filum 
c. Mereka termasuk dalam filum yang sama, tetapi berbeda kingdom 
d. Mereka termasuk dalam kingdom yang sama, tetapi berbeda filum 
e. Mereka termasuk dalam kingdom yang berbeda 











16. Penggolongan organisme dengan menggunakan sitem klasifikasi filogenik, 
dilaksanakan berdasarkan kesamaan…. 
a. Morfologi 
b. Habitat 
c. Habitat dan morfologi 
d. Kekerabatan secara evolusi 
e. Susunan biokimiawi tubuh 
17. Sekelompok siswa mengamati dua kelompok tanaman yang berbunga merah 
putih. Kelompo bunga merah memiliki 25 lembar mahkota bunga, tulang daun 
menjari, batang bercabang, dengan akar tunggang. Kelompok bunga putih 
mempunyai 9 lembar mahkota bunga, tulang daun melengkung, batang tidak 
bercabang, dan akarnya serabut. Berdasarkan ciri-ciri diatas dapat 
disimpulkan bahwa tanaman bunga merah dan putih termasuk kelompok… 
a. Keduanya gymnospermae 
b. Keduanya dikotil 
c. Bunga merah dikotil, bunga putih monokotil 
d. Bunga merah monokotil, bunga putih dikotil 
e. Bunga merah gymnospermae, bunga putih angiospemae 
18. Jenis-jenis hewan berikut ini yang hanyadijumpai di daerah Papua adalah… 
a. Anoa dan beruang 
b. Kasuari dan maleo 
c. Kasuari dan babi hutan 
d. Cendrawasih dan kasuari 
e. Anoa dan cendrawasih 
19. Berikut ini adalah bentuk-bentuk usaha pelestarian keanekaragaman hayati: 
1) Perlindungan bunga bangkai di Bengkulu 





3) Pembanguanan Taman Buah Mekar Sari 
4) Pemeliharan taman laut di Bunaken 
5) Pengusahaan kebun plasma nutfah di Cibinong 






20. Diantara hal-hal berikut yang paling berpengaruh terhadap keanekaragaman 
hayati adalah… 
a. Masuknya spesie baru 
b. Perburuan yang berlebihan 
c. Pertanian monokultur 
d. Hilangnya habitat 
e. Pemanasan global 
21. Di antara pernyataan-pernyataan berikut yang menggambarkan apa yang 
dimaksud oleh para ahli biologi konservasi sebagai “krisi keanekaragaman 
hayati” adalah….. 
a. Masuknya spesies baru 
b. Hasil tangkapan ikan laut menurun 
c. Laju kepunahan spesies meningkat 1.000 kali lebih cepat dalam 100.000 
tahun terakhir 
d. Banyak obat-obatan potensial yang hilang seiring dengan makin 
banyaknya spesies tumbuhan yang menjadi langka 
e. Jumlah hutan hujan tropis di seluruh dunia makin berkurang 











23. Tanaman endemis yang terdapat di Kalimantan adalah… 
a. Anggrek bulan 
b. Bunga bangkai 
c. Rafflesia arnoldi 
d. Anggrek hitam 
e. Kadalea 
24. Penyebab utama Indonesi memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi 
adalah…. 
a. Terletak diantara dua benua dan dua samudera 
b. Memiliki flora fauna yang mirip dengan oriental dan Australia 
c. Memiliki iklim tropis dengan curah hujan cukup tinggi 
d. Merupakan daerah yang dilalui migrasi hewan-hewan 
e. Merupakan daerah kepulauan yang telah terpisah dari daratan benua Asia 
25. Pernyataan berikut yang bukan merupakan peran utama dari sistem 
klasifikasi adalah… 
a. Untuk membantu dalam mengingat 
b. Untuk memperbaiki keakuratan prediksi 
c. Untuk membantu kejelasan hubungan diantara makhluk hidup 
d. Untuk memberikan nama yang relatif tetap bagi makhluk hidup 
e. Untuk merancang kunci identifikasi 
26. Faktor paling dominan yang dapat menyebabkan hilangnya atau semakin 
menurunnya tingkat keanekaragaman hayati adalah…. 
a. Penumpukan sampah 







e. Kesuburan tanah 
27. Kelompok tumbuhan yang menunjukka variasi individu dalam satu spesie 
terdapat pada…. 
a. Jambu, mangga, nanas 
b. Kelapa, tomat, pinang 
c. Terung, tomat, kentang 
d. Mangga gadung, mangga manalagi, mangga golek 
e. Jahe merah, lengkuas merah, kunyit putih 
28. Seorang peneliti menyilangkan jeruk bali dengan jeruk medan dengan harapan 
memperoleh buah yang ukurannya besar dan rasanya manis dengan warna 
kekuningan. Tanamana hasil penyilangan ternyata tidak pernah menghasilkan 
buah setelah ditanam beberapa tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 




d. Gen dan spesies 
e. Gen dan ekosistem 
29. Di bidang pertanian, tanamana petai cina sangat bermanfaat pada daerah 
tandus karena dapat berperan sebagai…. 
a. Sumber karbohidrat 
b. Sumber protein 
c. Bahan antibiotik 
d. Pemasok bahan pengurai 
e. Pemasok nitrat 
30. Pengelompokkan organisme dapat didasarkan pada keanekaragaman tingkat 
gen dan tingkat spesies. Tanaman berikut yang menunjukkan keanekaragaman 





a. Melon, mentimun, semangka 
b. Jahe, srikaya, mangga 
c. Jahe, temu ireng, temu lawak 
d. Bunga mawar, bunga melati, bunga kenanga 
e. Kelapa gading, kepala hibrid, kelapa hijau 
31. Keanekaragaman ekosistem tidak ditunjukkan oleh adanya perbedaan… 
a. Sumber energi primer 
b. Jenis produsennya 
c. Produktivitasnya 
d. Jenis konsumennya 
e. Komponen biotiknya 
32. Hutan bakau di Kalimantan, hutan hujan tropis di Jawa Barat, dan savana di 












34. Keuntungan adanya nama ilmiah adalah…. 
a. Dikenal oleh ilmuwan lain 
b. Digunakan untuk beberapa jenis organisme 
c. Satu jenis organisme memiliki beberapa nama ilmiah 





e. Menggunakan bahasa Inggris 
35. Pernyataan berikut yang benar mengenai Allium cepa (bawang merah) dan 
Allium sativum (bawang putih) adalah…. 
a. Jenis sama, marga ama 
b. Marga sama. Suku berbeda 
c. Marga sma, jenis berbeda 
d. Jenis sama, marga berbeda 
e. Suku berbeda, jenis sama 
36. Contoh hewan khas yang tersebar di wilayah Neotropik adalah…. 
a. Burung unta dan kuda nil 
b. Bebek dan angsa 
c. Tapir dan kukang 
d. Burung kiwi dan platipus 
e. Musang dan kalkun 





A. Orangutan Cendrawasih 
B. Siamang Kasuari 
C. Tapir Kakaktua 
D. Badak Kanguru 
E. Merak Anoa 











38. Pada hari Lingkungan Hidup Sedunia yang ke 18 Tahun 1990, bunga melati 
(Jasminum sambac) ditetapkan sebagai…. 
a. Puspa pesona 
b. Puspa langka 
c. Puspa bangsa 
d. Puspa indah 
e. Puspa baru 
39. Berikut ini yang termasuk ciri-ciri spesies endemis adalah…. 
a. Mereka terdapat diwilayah-wilayahdengan keanekaragaman hayati yang 
tinggi 
b. Mereka tersebar secara luas di biosfer 
c. Mereka membutuhkan batas antarekosistem 
d. Posisi trofik mereka menjadikan sangat sensitif terhadap perubahan 
lingkungan 
e. Mereka merupakan spesies kunci bagi struktir suatu komunitas 
40. Yang termasuk usaha menjaga keanekaragaman hayati adalah…. 
a. Penanaman secara monokultur 
b. Membuang limbah rumah tangga ke sungai 
c. Perburuan hewan di alam bebas 
d. Menangkap ikan menggunakan peledak 
e. Pelestarian hewan secara in-situ dan eks-situ 











42. Pernyataan di bawah ini yang tidak termasuk pelestarian sumber daya alam 
hayati secara eks-situ adalah…. 
a. Kebun koleksi 
b. Kebun plasma nutfah 
c. Kebun botani 
d. Penyimpanan dalam kamar bersuhu tinggi 
e. Pelestarian badak jawa di Ujung Kulon 
43. Keanekaragaman jenis dapat terlihat dari adanya perbedaan…. 
a. Bentuk, warna, jumlah, ukuran, dan penampilan 
b. Bentuk, warna, jumlah, ukuran, faktor pembawa sifat menurun 
c. Morfologi dan anatomi 
d. Tingkah laku dan gen 
e. Morfologi dan tingkah laku 






45. Keanekaragaman hayati dapat dipelajari untuk diguanakan dan dilestarikan 
dengan menggunakan sistem pengklasifikasian makhluk hidup. Yang 
merupakan tujuan klasifikasi di bawah ini adalah…. 
a. Menentukan persamaan dan perbedaan makhluk hidup 
b. Memberikan nama pada setiap makhluk hidup 
c. Menyederhanakan objek studi tentang makhluk hidup 
d. Mencari perbedaan dan persamaan ciri 






Lampiran 12 Kisi-Kisi Self Assessment 
Kisi-Kisi Self Assessment Atau Penilaian Diri Peserta Didik Kelas X 
No Indikator Pertanyaan No. 
Urut 
1 1.Memberikan saran 
pada saat berdiskusi. 
 
1. Selama diskusi saya memberikan 
saran kepada kelompok untuk 
didiskusikan. 
2. Selama diskusi setiap anggota 
memberikan masukan untuk 
didiskusikan. 
 
1 s/d 2 
2 2.Merancang gagasan 
pada saat diskusi. 
3. Selama diskusi saya aktif 
merancang gagasan untuk 
didiskusikan. 
3 
3 3.Akktif bertanya pada 
saat diskusi. 
4. Selama diskusi saya aktif 
bertanya pada hal yang kurang 
dimengerti di dalam kelompok 
saya. 
5. Pada saat diskusi dengan 
kelompok lain saya aktif 
memberikan pertanyaan pada hal 
yang kurang dimengerti. 
4 s/d 5 
4 4.Membagi pekerjaan 
kelompok secara adil. 
6. Pada saat diskusi saya 
memberikan kontribusi untuk 
kelompok saya. 
7. Pada saat diskusi saya 
mengerjakan kegiatan yang 





sudah di tugasakan kepada saya. 
5 5. Mengikuti diskusi 
dengan baik. 
8. Pada saat diskusi saya 
mendengarkan diskusi dengan 
baik. 
9. Pada saat diskusi saya mencatat 
hal-hal yang dianggap penting. 
10. Pada saat akhir diskusi saya 
mencatat kesimpulan dari diskusi 
yang telah dilaksanakan. 
8 s/d 
10 
6.  Aktif saat pelaksanaaan 
praktikum. 
11.  Saya selalu menyiapkan alat dan 
bahan sebelum praktikum. 
12. Saya aktif selama melakukan 
praktikum. 
13. Saya mengerjakan praktikum 
sesuai dengan pembagian tugas 
yang telah diberikan. 
14. Saya selalu merapihkan alat dan 




7.  Mengerjakan laporan 
sesuai dengan panduan. 
15. Saya mengerjakan laporan 
praktikum sesuai dengan 











Lampiran 13 Lembar Self Assessment 
 
LEMBAR PENILAIAN DIRI atau SELF ASSESSMENT 
Nama  : 
Kelas   : 
Semester  : 
Hari/ Tanggal : 
Petunjuk : Isilah titik-titik pada pertanyaan dibawah ini 







1. …….Selama diskusi saya memberikan saran kepada kelompok untuk 
didiskusikan. 
2. …….Selama diskusi setiap anggota memberikan masukan untuk 
didiskusikan. 
3. …….Selama diskusi saya aktif merancang gagasan untuk 
didiskusikan. 
4. …….Selama diskusi saya aktif bertanya pada hal yang kurang 
dimengerti di dalam kelompok saya. 
A  Selalu 
B  Jarang 
C  Jarang Sekali 






5. …….Pada saat diskusi dengan kelompok lain saya aktif memberikan 
pertanyaan pada hal yang kurang dimengerti. 
6. …….Pada saat diskusi saya memberikan kontribusi untuk kelompok 
saya. 
7. …….Pada saat diskusi saya mengerjakan kegiatan yang sudah di 
tugasakan kepada saya. 
8. …….Pada saat diskusi saya mendengarkan diskusi dengan baik. 
9. …….Pada saat diskusi saya mencatat hal-hal yang dianggap penting. 
10. …….Pada saat akhir diskusi saya mencatat kesimpulan dari diskusi 
yang telah dilaksanakan. 
11. ……. Saya selalu menyiapkan alat dan bahan sebelum praktikum. 
12. ……. Saya aktif selama melakukan praktikum. 
13. ……. Saya mengerjakan praktikum sesuai dengan pembagian tugas 
yang telah diberikan. 
14. ……. Saya selalu merapihkan alat dan bahan setelah melaksanakan 
praktikum. 
15. …… Saya mengerjakan laporan praktikum sesuai dengan panduan 









Lampiran 14 Rubrik Penilaian Cerpen 
 
RUBRIK PENILAIAN 
PEMBUATAN CERPEN PADA MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/ Tanggal : 
Petunjuk :  
1. Rubrik penilaian ini diisi oleh observer untuk menilai cerpen yang telah 
dibuat oleh peseta didik. 
2. Setiap indikator diberikan nilai berdasarkan kesesuaian dengan isi cerpen, 
skor 1 ketercapaian 25%, skor 2 untuk ketercapaian 50%, skor 3 untuk 
ketercapaian 75% dan skor 4 untuk ketercapaian 100%. 
No Kriteria Penilaian 
Jawaban 
1 2 3 4 
1. Apakah pilihan judul pada cerpen tersebut sudah 
menarik dan kreatif? 
    
2. Apakah dalam cerpen tersebut materi yang 
disampaikan sesuai dengan teori yang ada? 
    
3. Apakah dalam cerpen tersebut indikator teori yang 
diberikan sudah tersampaikan seluruhnya? 





4.  Apakah dalam cerpen tersebut sudah menggunakan 
tata bahasa yang baik? 
    
5. Apakah bahasa yang digunakan dalam cerpen 
tersebut sudah komunikatif? 
    
6. Apakah cerpen tersebut sudah dibuat dengan cara 
yang kreatif? 
    
7. Apakah cerpen tersebut memberikan manfaat yang 
baik bagi pembaca? 




















Lampiran 15 Rubrik Penilaian Laporan Praktikum 
 
RUBRIK PENILAIAN 
LAPORAN PRAKTIKUM PADA MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/ Tanggal : 
Petunjuk :  
1. Rubrik penilaian ini diisi oleh observer untuk menilai pelaksanaan dan 
laporan praktikum yang dilakukan oleh peseta didik. 
2. Setiap indikator diberikan nilai berdasarkan kesesuaian dengan 
pelaksanaan dan pembuatan laporan praktikum, skor 1 ketercapaian 25%, 
skor 2 untuk ketercapaian 50%, skor 3 untuk ketercapaian 75% dan skor 4 
untuk ketercapaian 100%. 
Kriteria Indikator 
Jawaban 
1 2 3 4 
Tahap Persiapan 1. Apakah pemilihan alat dan bahan sudah 
sesuai dengan panduan yang ada? 
    
Tahap 
Pelaksanaan 
2. Apakah rangkaian alat disiapkan 
dengan rapi dan tepat? 
    
3. Apakah langkah kerja dan waktu 
pelaksanaan sudah tepat? 
    
4. Apakah praktikan memperhatikan 
keselamatan kerja dan kebersihan 
selama praktikum berlangsung?  
    
5. Apakah setelah selesai, praktikan 
kembali merapihkan alat dan bahan 





sesuai dengan tempatnya? 
Hasil 
6. Apakah pengolahan data sudah 
dilakukan dengan tepat? 
    
7. Apakah pembahasan sudah sesuai 
dengan hasil pelaksanaan praktikum? 
    
8. Apakah simpulan yang dibuat sudah 
tepat? 
    
9. Apakah tampilan laporan dibuat 
menarik? 
    
10. Apakah urutan laporan sudah dibuat 
sesuai dengan kaidah penulisan 
laporan? 
    
11. Apakah bahasa yang digunakan baik 
dan sudah sesuai dengan kaidah? 























Lampiran 16 Catatan Lapangan Penelitian 
 
CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 
Pertemuan  : I (Satu) 
Mata Pelajaran : Keanekaragaman Hayati 
Sub Materi  : …… 
Hari/ Tanggal  : …… 
Petunjuk : Lembar catatan lapangan ini diisi oleh observer tentang 









Penerapan  task 
Assessment Portofolio 
























Lampiran 17 Hasil Olah Data Self Assessment 
Lampiran 18 Hasil Olah Data N-Gain Kelas Kontrol 
Lampiran 19 Hasil Olah Data N-Gain Kelas Eksperimen  
Lampiran 20 Uji Validitas 
Lampiran 21 Uji Reliabititas 
Lampiran 22 Uji Daya Beda 
Lampiran 23 Uji Tingkat Kesukaran 
Lampiran 24 Uji Normalitas 
Lampiran 25 Uji Homogenitas 
















Lampiran 17 Hasil Self Assessment 
 










1 1 Selama diskusi saya memberikan 










2 2 Selama diskusi setiap anggota 













3 3 Selama diskusi saya aktif 













4 4 Selama diskusi saya aktif bertanya 
pada hal yang kurang dimengerti di 












5 5 Pada saat diskusi dengan kelompok 
lain saya aktif memberikan 














6 6 Pada saat diskusi saya memberikan 









7 7 Pada saat diskusi saya mengerjakan 










8 8 Pada saat diskusi saya 









9 9 Pada saat diskusi saya mencatat 












10 10 Pada saat akhir diskusi saya 
mencatat kesimpulan daridiskusi 












11 11 Saya selalu menyiapkan alat dan 


























13 13 Saya mengerjakan praktikum sesuai 










14 14 Saya selalu merapihkan alat dan 











15 15 Saya mengerjakan laporan 
praktikum sesuai dengan panduan 






























Lampiran 18 Olah Data N-Gain Kelas Kontrol 
HASIL OLAH DATA N- Gain KELAS KONTROL 
  Rekap Nilai Pre Test dan Post Test Siswa Kelas X MIA 3 
  Pada Materi Keanekaragaman Hayati 
     Tahun Ajaran 2016/2017 
     
         






1 A 60 90 100 30 40 0,75 Tinggi 
2 B 40 80 100 40 60 0,6667 Sedang 
3 C 65 80 100 15 35 0,4286 Sedang 
4 D 55 75 100 20 45 0,4444 Sedang 
5 E 65 80 100 15 35 0,4286 Sedang 
6 F 40 75 100 35 60 0,5833 Sedang 
7 G 70 75 100 5 30 0,1667 Rendah 
8 H 55 80 100 25 45 0,5556 Sedang 
9 I 55 75 100 20 45 0,4444 Sedang 
10 J 60 95 100 35 40 0,875 Tinggi 
11 K 40 90 100 50 60 0,8333 Tinggi 
12 L 75 100 100 25 25 1 Tinggi 
13 M 65 95 100 30 35 0,8571 Tinggi 
14 N 70 85 100 15 30 0,5 Sedang 
15 O 60 85 100 25 40 0,625 Sedang 
16 P 75 80 100 5 25 0,2 Rendah 
17 Q 40 85 100 45 60 0,75 Tinggi 
18 R 65 95 100 30 35 0,8571 Tinggi 
19 S 60 90 100 30 40 0,75 Tinggi 
20 T 60 80 100 20 40 0,5 Sedang 
21 U 70 85 100 15 30 0,5 Sedang 
22 V 65 90 100 25 35 0,7143 Tinggi 
23 W 75 80 100 5 25 0,2 Rendah 
24 X 40 95 100 55 60 0,9167 Tinggi 
25 Y 80 100 100 20 20 1 Tinggi 
26 Z 55 90 100 35 45 0,7778 Tinggi 
27 AA 70 85 100 15 30 0,5 Sedang 
28 AB 65 95 100 30 35 0,8571 Tinggi 





30 AD 65 85 100 20 35 0,5714 Sedang 
31 AE 70 80 100 10 30 0,3333 Sedang 
32 AF 80 100 100 20 20 1 Tinggi 
33 AG 30 75 100 45 70 0,6429 Sedang 
34 AH 40 80 100 40 60 0,6667 Sedang 
         
         Jumlah Total 2050 2920 3400 870 1350 21,563 
 Nilai Rata- 
Rata 60,2941176 85,88235294 100 25,588 39,70588235 0,6342 Sedang 
Standar Deviasi 
      
         
 
Keterangan: 
      
 
Kriteria Rendah: 3 orang= 8, 82% 
     
 
Kriteria Sedang: 17 orang = 50% 
     
 
Kriteria Tinggi: 14 orang= 41,18% 





















Lampiran 19 Hasil Olah Data N-Gain Kelas Eksperimen 
Hasil Olah Data N-Gain Kelas Eksperimen 
    REKAP NILAI PRE TEST DAN POST TEST SISWA KELAS X MIA 1 
  PADA MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI 
    TAHUN AJARAN 2016/2017 
     
         











1 A 55 95 100 40 45 0,889 Tinggi 
2 B 60 95 100 35 40 0,875 Tinggi 
3 C 30 75 100 45 70 0,643 Sedang 
4 D 60 90 100 30 40 0,75 Tinggi 
5 E 40 100 100 60 60 1 Tinggi 
6 F 40 95 100 55 60 0,917 Tinggi 
7 G 65 100 100 35 35 1 Tinggi 
8 H 35 75 100 40 65 0,615 Sedang 
9 I 75 100 100 25 25 1 Tinggi 
10 J 55 90 100 35 45 0,778 Tinggi 
11 K 55 100 100 45 45 1 Tinggi 
12 L 30 75 100 45 70 0,643 Sedang 
13 M 70 100 100 30 30 1 Tinggi 
14 N 55 95 100 40 45 0,889 Tinggi 
15 O 40 100 100 60 60 1 Tinggi 
16 P 45 100 100 55 55 1 Tinggi 
17 Q 65 100 100 35 35 1 Tinggi 
18 R 35 75 100 40 65 0,615 Sedang 
19 S 75 100 100 25 25 1 Tinggi 
20 T 55 100 100 45 45 1 Tinggi 
21 U 55 100 100 45 45 1 Tinggi 
22 V 40 95 100 55 60 0,917 Tinggi 
23 W 40 90 100 50 60 0,833 Tinggi 
24 X 45 100 100 55 55 1 Tinggi 
25 Y 65 100 100 35 35 1 Tinggi 
26 Z 30 85 100 55 70 0,786 Tinggi 
27 AA 80 100 100 20 20 1 Tinggi 
28 AB 65 90 100 25 35 0,714 Tinggi 







         Jumlah 
Total 1460 2620 2800 1160 1340 24,86 
 Nilai Rata- 
Rata 52,142857 93,57142857 100 41,4286 47,85714286 0,888 
Tinggi 
Standar Deviasi 
      
         
 
Keterangan: 
      
 
Kriteria Rendah: 0 orang= 0% 
     
 
Kriteria Sedang: 4 orang = 14, 29% 
    
 
Kriteria Tinggi: 24 orang= 85, 71% 
























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
1 
A 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 441 
2 
B 
1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 17 289 
3 
C 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 961 
4 
D 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 1024 
5 
E 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900 
6 
F 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28 784 
7 
G 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 24 576 
8 
H 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 729 
9 
I 
0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 19 361 
10 
J 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 961 
11 
K 
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 18 324 
12 
L 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 10 100 
13 
M 
1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 15 225 
14 
N 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 784 
15 
O 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 27 729 
16 
P 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 28 784 
17 
Q 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 25 625 
18 
R 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 23 529 
19 
S 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 25 625 
20 
T 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 26 676 
21 
U 
0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 13 169 
22 
V 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 21 441 
23 
W 
1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 484 
24 
X 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 24 576 
25 
Y 











0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 15 225 
28 
AB 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28 784 
29 
AC 
0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 10 100 
30 
AD 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 22 484 
31 
AE 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 24 576 
32 
AF 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 11 121 
B 24 28 19 24 27 18 24 13 21 11 18 26 22 17 21 29 16 25 18 27 14 12 17 20 4 23 24 27 19 27 9 23 27 24 27 
  
S 8 4 13 8 5 14 8 19 11 21 14 6 10 15 11 3 16 7 14 5 18 20 15 12 28 9 8 5 13 5 23 9 5 8 5 
  
r tabel 0,3 
                                    
rxy 0,67 0,4 0,44 0,67 0,63 0,39 0,8 0,2 0,2 0,19 0,12 0,65 0,6 0,3 0,67 0,12 0,12 0,67 0,19 0,6 0,25 0,25 0,2 0,1 0,3 0,59 0,5 0,49 0,2 0,3 0,1 0,665 0,6 0,71 0,6 
  
Simpulan V V V V V V V TV TV TV TV V V V V TV TV V TV V V V TV TV V V V V TV V TV V V V V 
  
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
   
N0 Keterangan Nomor Butir Soal 
1 Valid 
 
1 2 3 4 5 6 7 12 13 14 15 18 20 21 22 25 26 27 28 30 32 33 34 35 
2 Tidak Valid 
 
8 9 10 11 16 17 19 23 24 29 31 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35  
1 
A 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
2 
B 
1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 17 
3 
C 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
4 
D 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
5 
E 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
6 
F 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28 
7 
G 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 24 
8 
H 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 
9 
I 
0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 19 
10 
J 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
11 
K 
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 18 
12 
L 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 10 
13 
M 
1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 15 
14 
N 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 
15 
O 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 27 
16 
P 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 28 
17 
Q 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 25 
18 
R 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 23 
19 
S 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 25 
20 
T 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 26 
21 
U 
0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 13 
22 
V 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 21 
23 
W 
1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 
24 
X 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 24 
25 
Y 











0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 15 
28 
AB 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28 
29 
AC 
0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 10 
30 
AD 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 22 
31 
AE 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 24 
32 
AF 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 11 
Varian Item 0 0,1 0,25 0,2 0,1 0,3 0,2 0,25 0,2 0,2 0,3 0,2 0,2 0,3 0,2 0,1 0,3 0,2 0,3 0,1 0,3 0,24 0,3 0,2 0,11 0,2 0,2 0,1 0,2 0,14 0,2 0,21 0,1 0,2 0,1 
Jumlah 
Varian Item 7 6,8 6,69 6,4 6,2 6,1 5,9 5,66 5,4 5,2 4,9 4,7 4,5 4,3 4,1 3,8 3,7 3,5 3,3 3,1 2,9 2,66 2,4 2,2 1,92 1,8 1,6 1,4 1,3 1,02 0,9 0,67 0,5 0,3 0,1 




Kriteria Reliabilitas Soal 
Reliabilitas (R11) Kriteria 





















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
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B 24 28 19 24 27 18 24 13 21 
1
1 18 26 22 17 21 29 16 25 18 27 14 12 17 20 4 23 24 27 19 27 9 23 27 24 27 
  Jumlah 
Siswa 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
  
P 0,8 0,9 
0,















































































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
2
5 26 27 28 29 30 
3
1 32 33 34 35 
  






No Butir Soal 
1 Sukar 10, 25, 31 
2 Sedang 3, 5, 8, 9, 11, 13, 14, 15, 17, 19, 21, 22, 23, 24, 29 














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
1 
 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
2 
 
1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 17 
3 
 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
4 
 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
5 
 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
6 
 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28 
7 
 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 24 
8 
 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 
9 
 
0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 19 
10 
 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
11 
 
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 18 
12 
 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 10 
13 
 
1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 15 
14 
 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 
15 
 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 27 
16 
 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 28 
17 
 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 25 
18 
 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 23 
19 
 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 25 
20 
 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 26 
21 
 
0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 13 
22 
 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 21 
23 
 











1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25 
26 
 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25 
27 
 
0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 15 
28 
 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28 
29 
 
0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 10 
30 
 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 22 
31 
 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 24 
32 
 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 11 
∑ Batas Atas 17 22 14 16 21 15 17 10 14 8 8 17 14 17 15 22 11 16 12 20 8 10 9 14 3 17 17 20 12 21 9 17 19 18 19 
 
∑ Batas Bawah 8 8 6 9 8 5 8 3 9 4 10 10 9 0 6 9 7 10 8 8 6 2 8 8 1 6 7 9 8 8 0 6 10 6 10 
 
Daya Beda 0,6 1 0,5 0,4 0,8 0,6 0,6 0,4 0,3 0,3 
-
0,1 0,4 0,3 1 0,6 0,8 0,3 0,4 0,3 0,8 0,1 0,5 0,1 0,4 0,1 0,7 0,6 0,7 0,3 0,8 0,6 0,7 0,6 1 0,6 
 
Kategori B BS B C BS B B C C C J C C BS B BS C C C BS J B J C J B B B C BS B B B BS B 
 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 32 35 
 
Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal 
No Keterangan No Butir Soal 
1 Jelek 11, 21, 23, 25 
2 Cukup 4, 8, 9, 10, 12, 13, 17, 18, 19, 24, 29 
3 Baik 1, 3, 6, 7, 15, 22, 26, 27, 28,31, 32, 33, 35 











Lampiran 24 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  JK Pre Post 
N 28 28 28 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 1.50 52.14 93.57 
Std. Deviation .509 14.747 8.804 
Most Extreme Differences Absolute .337 .152 .267 
Positive .337 .152 .233 
Negative -.337 -.148 -.267 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.783 .804 1.415 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 .537 .037 
a. Test distribution is Normal. 

























Lampiran 25 Uji Homogenitaas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
eks 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 








































Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .407 .384 11.574 
a. Predictors: (Constant), post 





























































































































































































































































Lampiran 28 Surat-Surat Penelitian 
 
LAMPIRAN E. 
SURAT PENELITIAN 
